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ABSTRAK

PENGARUH BUDAYA KERJA DAN ETOS KERJA ISLAMI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN DISIPLIN
KERJA SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Saiffudin Achmad
NIM : 15913191

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh budaya
kerja terhadap kinerja karyawan , pengaruh etos ketja islam terhadap
kinerja karyawan, pengaruh budaya kerja terhadap disiplin kerja
karyawan, pengaruh etos kerja Islam terhadap disiplin kerja karyawan
dan menjelaskan pengaruh disiplin/kerja terhadap kinerja karyawan
Unit Pelaksana Teknis Gudang Persediaan| PT Kereta Api (Persero)
Yogyakarta. Penelitian ini  dikatégorikan’sebagai penelitian survei,
dimana instrumen penelitian’ ini%berupa kuesioner. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh selurith Karyawan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Gudang Persediaan Yogyakarta -yang berjumlah 33 orang.
Teknik pengambilan sampel dalag penelitian ini adalah dengan teknik
sampel penuh atau seluruh, Karyawan 'UPT Gudang Persediaan
Yogyakarta. Uji validitas instrumen menggunakan Pearson
Correlation sedangkan \uji rreliabilitasnya~ menggunakan Alpha
Cronbach. TekniK analisis’ yang-digunakan adalah regresi linier dan
analisis jalur (Path Analisys).

Hasil penelitian.menemukan.bahwa 1) Budaya kerja (X1)
mempunyai pengaruh" yang._positif _signifikan\ terhadap kinerja
karyawan, terbukti nilai sig thitung sebesar 0,040 < 0,05, 2) Budaya
kerja (X1) mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap
disiplin kerja, terbukti nilai sig thitung sebesar 0,026< 0,05, 3) Etos
kerja islami (X2) mempunyai pengaruh yang positif signifikan
terhadap kinerja karyawan, terbukti nilai sig thitung sebesar 0,020
<0,05, 4) Etos kerja islami (X2) mempunyai pengaruh yang positif
signifikan terhadap disiplin kerja karyawan, terbukti nilai sig thitung
sebesar 0,013 <0,05 dan 5) Disiplin kerja (Z) mempunyai pengaruh
yang positif signifikan terhadap kinerja karyawan, terbukti nilai sig
thitung sebesar 0,005 <0,05.

Kata kunci: budaya kerja, ctos kerja Islam, disiplin kerja, kinerja
karyawan

xiv



THE EFFECTS OF WORK CULTURE AND ISLAMIC WORK
ETHOS ON EMPLOYEE PERFORMANCE WITH WORK
DISCIPLINE AS A MEDIATING VARIABLE

Saiffudin Achmad
NIM: 15913191

This research aims to explain the effects of work culture and
Islamic work ethic on employee performance, and the effects of work
culture on employee work discipline, the effects of Islamic work ethic
on employee work discipline and the effects of work discipline on the
performance of employee in UPT (Technical Implementation Unit) of
Warehouse Inventory in PT. Kereta Api (Persero) Yogyakarta. This is
categorized as a survey researchinwhich the research instrument was
in the form of questionnaire| The population in this research was all
33 employees in UPT (the, Téchniéal Implementation Unit) of
Warehouse Inventory YogyakariaThe sampling technique in this
research was the full sampling technique or all employees in UPT
(Technical Implementation Unit) of Warehouse Inventory Yogyakarta.
The test on the instrument validity used Pearson Correlation and the
test on reliability used Alpha Cronbach. The analysis technique used
was linear regression and path analysis.

The results of thé\reSearch.showed that ) \wowl: culture (X1)
had a significant positive effect on employee performance, as proven
in sig value of t-count at 0.040 <0.05; 2). Work culture (X1) had a
significant positive effect on work discipline, as proven in sig value of
t-count at 0,026 <0,05,3) Isiamic work-ethic (X2} had a significant
positive effects on employee performance, as proven that the sig value
of t-count was 0,020 <0,05, 4) Islamic work ethic (X2) had a
significant positive effect on employee work discipline, proven that the
sig value of t-count at 0.013 <0.05 and 5) Discipline (Z) had a
significant positive effect on employee performance, as proven that the
sig value of t-count was 0.005 <0.05.

Keywords: cultural work, Islamic work ethos, work discipline,
employee performance

May 16,2019
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated

by a Center for International Language and Cultural Studies of
Islamic University of Indonesia




KATA PENGANTAR

- 3\.\’/! \!’ ,E

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Alloh SW,
karena atas berkat dan rahmat yang telah diberikan oleh-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan Tesis dengan judul “Pengaruh Budaya
Kerja dan Etos kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan dengan
Disiplin Kerja sebagai Variabel Mediasi Pada Unit Pelaksana Teknis
Gudang Persediaan Yogyakarta Kereta Api (Persero)”, sebagai
salah satu persyaratan yan waﬁ) @iﬁé oleh Magister Ekonomi.
serta salam bagi junjungan

Penulis menyampaikan ak “ferimakasih yang sebesar-
besarnya kepada plhak-pﬂ%ﬂ%&% langsung berjasa dalam

proses penyusunan tesis ini :

1. Yang teulmlBMEB&;,r SA,&, Ph.D selaku
RektorPeriode 20| S(Ewws Islam Indonesia.

2. Bapak Dr. mm S Dekan Fakultas
Ilmu Agama Tsl niversit 1 onesia.

3. Ibu Dr. Junnah., MIS., selaku Ketua Prodi Magister Ilmu
Agama Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia.

4. Bapak Dr. Yusdani, M.Ag., selaku Ketua Prodi Doktor
Hukum Islam Fakultas [lmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia.

5. Bapak Dr. Anton Priyo Nugroho, SE., MM., selaku dosen
pembimbing tesis saya, yang telah dengan sabar mencurahkan

XVi



ilmunya untuk membimbing saya dalam proses penyusunan
tesis.

Bapak / Ibu dosen pengampu mata kuliah di MIAI UII yang
telah memberikan banyak ilmu yang sangat bermanfaat.

Terim kasih kepada Bapak / Ibu bagian tata usaha, terkhusus
Bapak Anwan santosa, yang dengan sabar dan ceria selalu
melayani saya.

Terima kasih kepada kedua orang tua, istri dan anak saya yang
telah mendukung dan sabar, sehingga bisa terselesaikan tesis
ini.

Terima kasih kepada keluarga®esar UPT Gudang Persediaan
Yogyakarta yang telah mendukung dan membantu didalam
proses pengambilan data yang dibutuhikan untuk penelitian.

Yogyakarta, 29Juli-2019

Saiffudin Achmad

xvii



DAFTAR PUSTAKA

HALAMAN JUDTUL...oooiicieieeeeeeectrteerassssnmeeesssensesneesssssasasansnsans i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..ooeieeveeeeenenee ii
HALAMAN PENGESAHAN ... creerrrresrinressssemccssranansssens tii
HALAMAN TIM PENGUIL......ooirieeeeeeceeciisessessnneeessesesmrereeens iv
BERITA NOTA DINAS .ottt eciie e eessrsanreesnsssstsssessssnrssassesan v
HALAMAN PER SETUTUAN L1 e fadeees s Nernnnnrmessssssesemaeasresmsesaanes vi
HALAMAN PERSEMBAHAN .0 M. . ket vii
HALAMAN MOTTO ... i Sttt 2 et viii
TRANSLITERASI ARABIEATING ... et cveenens ix
ABSTRAK oo . xiv
ABSTRACT ..ot doee e 5255 11+ 550558 55555000 6570 0w e 1 F T rmansmnersvassnn XV
KATA PENGANTAR. .o eeaeesessasassssssssnsnrerssrasreesessean on xvi
DA T AR IS e eeeeeccssttteseeeesseesssesbrbmmneeaneesesssssassnnssnns xviii
BAB L. PENDAHULU AN . o o e 1
A. Latar Belakang .....c.cccoeovionicmmennenenrcer e 1
B. Rumusan Masalal .oieieeceeeceee e eeerereenanas 11

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat
Penelitian ..ot ettt s e etaeeeees 11
D. Sistematika Pembahasan .........ccoovooeiiiiiiieeeee. 12
BAB II. KAJIAN PUSTAKA ...oiiovecvvenrreemrrrrrrernseesenessesmnernmnnes 14
A. Kajian Penelitian Terdahulu ... 14
B. Landasan Teor ..o eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee s 21
J D G Ty 7 SRR 21
2. Budaya Kerja.......cccoovirvireeicieececrce e 23
3. EtosKerja Islami......ccccooovimmveccninecceccenee, 30



4. Disiplin Kerja .....o.ceoveeeeioeeeeeeeeeeeee e 32

C. Kerangka BerpiKir ........covvceemoeeeeeeeeeeeseo. 33
D. HIPOteSa....oeeeeieececneteeecee e ee e 35
1. Pengaruh Budaya Kerja terhadap
Kinerja Karyawan ..........coccoeeeveecomveeoeeeseesesen, 35
2. Pengaruh Budaya Kerja terhadap
Disiplin Ketja .....cccovemueeeeeeeieeeeec oo 36
3. Pengaruh Etos Kerja terhadap
Kinerja Karyawan .............ccooececovecenennessereeans 37
4. Pengaruh Etos Kerja terhadap
Disiplin Karyawan ...........co.ocoooeeeceeeeeeecnereeeeee e, 37
5. Pengaruh Disiplin‘Kerja terhadap
Kinerja Karyawan .|./......coeeee oo, 38
BAB lII. METODE PENELITIAN, S e, 40
A. Paradigma dan Jenis Penelitian” |........................... 40
B. Subjek dan Objek-Penelitian....q.......ccocereeveee...... 41
C. Tempat dan Lokasi Penelitian..”...............ccco....... 42
D. Variabel dan Defmisi
Operasional Variabel .................coooeeeeevoniviieeenn. 42
E. Populasi dari Samplifig o). €0 Lol A G 44
F. Instrumien Penelitian .........cccoovoveeeeeeecceecnecinveec v 46
G. Uji Validitas dan Reliabilitas /545 ..cooovveeeenneeee. 46
H. Metode Analisis. Data .........oesesmememreseseecnverenninnnee. 50
1. Analisis Deskriptif L. e sl LT 50
2. Uji Asumsi KlasiK......cccooeeeerivenniencc e 50
3. Analisis Regresi Berganda..............cccccoveunee. 51
4. Analisis Jalur ... 51
BABIV. ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN.......ccoimtetneiees vt 58

A. SEJARAH PERKEMBANGAN
PT. KERETA API (Persero)

INDONESIA ...ttt eeeeeeeeeeeeeeeeeasaaeaaaaeaaeeeennnes 58
1. Kurun Waktu Kolonial
Belanda.....eeeiee e 59

Xix



2. Kurun Waktu Pendudukan

JEPANG oot 59

3.Kurun Waktu Pra

Kemerdekaan sampai sekarang ..........ocooeeecemerane 60
B. Analisis DesKriptif .......cccomvminineniisinmeccereeneene 70

1. Profil Responden.......ccouevereeiininnicnnscneninees 70

2. Deskripsi Variabel Penelitian............c..cccoeee.e 77
C. Analisis Kuantitatif.........ccoovinniniiie 79

1. Asumsi KlasiK ......cccooemmeemnnniernnrecenereneee 80

2. Analisis Regresi Linear

MOdEl L......csirismsnssnnasasszecnsroccneeasssnssnssnsnsssnsensess 83

3. Analisis/Regresi Linear

Model IT ..o B e s 88

4. Pengaruh Budaya Kerja|dan
Etos Kerja Islami Terhadap

Kinerja Melalui Disiplin Kerja... ..o 94
D. PembahaSan c...i i toirmsshesemsreerarssrranresaeeseeces 97
1. Pengaruh Budaya kerja
terhadap Kinga Karyawan .............ssreeereeeeeenne 98
2.Pengarul' Budaya kerja
terhadap Disiplin Kepja..o...d.ccooevicnnnciniennnnne 100
3. Pengaruh Ftoskera islami
terhadap Kinefja)karyawan«, L. e 100
4. Pengaruh Etos Kerja Islami
terhadap Disiplin Kerja.......ccccoovvevvvivricciiennnns 103
5. Pengaruh Disiplin kerja Kerja
terhadap Kinerja karyawan .........cccceevvmvrenennne 106
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ....cccoormmrrrcrenensnans 108
A, Kesimpulan ..o 108
B, SAran ..ciicceeiceereeeer e s e 109
DAFTAR PUSTAKA ...t i11

LAMPIRAN

XX



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam merupakan agama yang universal, dimana
ajarannya menganjurkan umatnya untuk bekerja. Hal ini mempunyai
arti bahwa, merealisasikan fungsi kehambaan kepada Allah SWT dan
menempuh jalan menuju Ridho-Nya, mengangkat harga diri,
meningkatkan taraf hidup dan memberi manfaat kepada sesama,
bahkan kepada makhluk lain adalah suatu ajaran praktek nyata dalam
membangun kehidupan di dumia-ini-—Namun demikian, Islam tidak
mengajarkan orientasi manusia pada suatu-demensi dunia saja, Islam
memberikan ajaran yang seimbang, selain memikirkan kehidupan
dunia pamun juga mementingkan keéhidupan yang akan datang
(akhirat). Hal ini nampak sebagaimana firman Allah dalam surat 4/-
Jumu’ah (62) ayat 10 yang mienerangkan beribadah (sisi akhirat) dan
bertebaran dimuka buni (sisi dunia);

SREE 15 015803 i il Fra b g ) 81 R BN st T

l:] > .!'.'.‘.

“Apabila telah ditunaikan shalat;maka heridaklah kamu bertebaran
di muka bumi dam carilafikarunia Allah-ddancingdtlah sebangak-
banyaknya supaya kamu beruntung”

Ayat diatas menerangkan agar selepas menjalankan ibadah kita
harus bersegera melakukan aktivitas yang bermanfaat untuk diri
manusia itu sendiri atau untuk masyarakat, bangsa dan negara. Dapat
dipahami bahwa Islam menekankan ibadah formal namun juga
menekankan aktivitas manusia di muka bumi. Nampak jelas dalam
ajaran Islam menganut prinsip keseimbangan (mizan). Dengan
demikian berbanding lurus bahwa seseorang yang taat ibadah maka
kualitas aktivitas di dunia juga baik. Bentuk perintah diatas
menerangkan sebuah kegiatan wajib yang harus dilaksanakan oleh
setiap manusia muslim.



Dari ayat diatas juga dapatkan makna bagaimana umat
manusia, khususnya umat Islam memiliki karakter pekerja keras
untuk memperoleh suvatu prestasi. Tafsiran ayat “fantasirru fil
ardh”(bertebaran di muka bumi) merupakan suatu perintah yang
wajib diamalkan oleh setiap manusia yang sejalan dengan kualitas
batin (keshalehan) untuk memperoleh suatu prestasi (achievement)
yaitu “carilah karunia Allah”, Ayat ini secara nyata betapa
pentingnya umat islam memperhatikan kehidupan yang sekarang dan
kehidupan yang akan datang. Dengan demikian kualitas hidup kita
sekarang ini harus bermanfaat.

Toto Tasmara mengartikan ayat diatas secara kontekstual
sebagai bentuk perintah manusia agar memiliki karakter workable
(kerja keras). Dengan demikian, Klaim umat terbaik (khoiru ummal)
sebagaimana yang difirmankan dalamsSurgh ali-Imran ayat 110 benar
adanya. dengan demikian ~umat| Islamt’ memiliki potensi untuk
mencapai amal prestatif tinggi danlunggul di muka bumi ini yang
memberikan sumbangsih besar untuk peradaban dunia. Lanjutnya,
Jihad harus dimaknai sebagaimana aktivitas workable, menurutnya
kandungan nilai-nilai etos kerja yang melahirkan dorongan semacam
‘kegilaan’ bagi.setiap! pribadi- mushi | untuk—mengabdi dengan
prestasi. Beliau menyebutkan sahabat Nabi Muhammad s.a.w yaitu
Abdurrahman bin Auf layak memperoleh predikat sebagai tokch
yang memiliki etos kerja IslamisHal- ini. dinflai olehnya, bahwa
Abdurrahman terkenal piawai dalam berniaga dan disegani karena
termasuk orang kaya di Mekkah. Abdurrahman rela meninggalkan
segala kenikmatan, status sosial dan hartanya dengan ikut serta hijrah
ke Madinah hanya berbekal pakaian ala kadarmya.'

Makna hidup bagi seorang muslim tidak sekadar
menampilkan eksistensi di dunia ini, namun lebih jauh lagi, hidup
bagi seorang muslim harus memiliki nilai ibadah yang esensi. Karena
itu sebuah manifestasi akan keberimanan manusia. Bukankan Islam
yang kita anut adalah Islam agama lagit yang membumi. Dengan

! Toto Tasmara, Efos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta : dana Bhakti Wakaf,
1995), him. Ix-x
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demikian bekerja dengan karakter workable menjadi sebuah
keharusan bagi setiap muslim.

Bekerja merupakan manifestasi atas kekuwatan iman,
sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah Az-Zimmmar (39)
ayat 39.

OB G S et ) A e el 8 (R

“Katakanlah: Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan
keadaanmu masing-masing. Sesungguhnya akupun bekerja,
maka kelak kamu akan mengetahui ™,

Ayat ini mengandung makna/ perintah (fii/ amr) dengan
demikian menjadi kewajiban untuk dilaksanakan. Siapa pun mereka
yang secara pasif berdiam diri tidak berusaha untuk bekerja, maka
termasuk orang yang telah' melalaikan-perintah Allah. Sifat yang
demikian sesungguhnya seseorang) telahl mempersiapkan kubur
kenistaan bagi dirinya sendiri. Sedangkan seseorang yang memiliki
kesadaran bekerja, aktif ‘wmenecari -rezcky, | berkeeasi~secara positif,
menampilkan cahaya dengan.demikian ia akan menciptakan sejarah
dan peradaban yang baik' untuk-dirinya‘\dan masyarakat. Pribadi-
prbadi yang menghargaijnilai kerja atau-etos kega yang tinggi maka
ia akan mampu menjadikan” maSyarakat-tangguh, begitu sebaliknya
pribadi malas dan bermental pengemis hanyalah akan mengorbankan
masyarakat dan meninggalkan generasi yang lemah.”

Bekerja adalah segala aktivitas dinamis dan mempunyai
tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani), dan
didalam mencapai tujuannya tersebut dilakukan dengan kesungguhan
guna mewujudkan prestasi optimal. Pemaknaan akan dinamis yaitu
proses yang didalamnya terkandung suatu tantangan, selalu bergerak,
mencari strategi, kreatif dan inovatif untuk terus menghasilkan nilai
guna yang bermanfaat luas.

! Ibid, him. 6-7



Bekerja merupakan bagian dari eksistensi kehidupan, dan
seorang manusia yang tidak bekerja akan kehilangan eksistensinya
dalam kehidupan. Begitu pentingnya bekerja dalam setiap diri
manusia, sehingga pengangguran akan berdampak buruk terhadap
kualitas hidup masyarakat, bahkan lebih jauh pengangguran akan
mengarah pada tindak kriminal dan penimpangan sosial. Jika orang
tidak bekerja, maka ia tidak berkarya, dan dengan demikian ia dapat
disebut tidak ada.?

Bekerja bagi seorang muslim harus dimaknai sebagai suatu
upaya yang sungguh-sungguh, dengan mengerahkan segala
kemampuan, asset, fikiran dan zikirnya untuk mengaktualisasikan
atau menampakkan diri [ sebagal’Vhamba Allah yang harus
menundukan dunia dan menampakkan dirinya sebagai bagian dari
masyarakat yang terbaik. Se¢bagal comtoh misalnya seorang tukang
kayu, dia memulai dengan méncariy bahan baku kemudian
menjadikan kayu itu bernilai” guna sepertl misalnya kursi dan pintu.
Saat mencari bahan baku ia sudah terpikirkan akan tujuannya (kursi
dan pintu) kemudian dengan”dorongan-derongan (motivasi jihad) ia
beraktivitas dan mengaktualisasikan diri dengan bekerja.?

Dalam bekerja| diperlukan budayal kerja—Budaya kerja yang
diciptakan secara langsung- akan jmemberikan pengaruh kepada
kinerja karyawan. Budaya” “kerja” ‘mefujuk pada Kementrian
Pendayagunaan ApdratiinNegara dimakiiai Sebagai cara kerja sehari-
hari yang bermutu mendasari nilai-nilai yang penuh makna, sehingga
memnjadi motivasi, memberi inspirasi, untuk senantiasa bekerja lebih
baik dan memuaskan.

Budaya kerja organisasi dapat membantu meningkatkan
prestasi kerja pegawai, karena dengan budaya kerja dapat
menciptakan suatu motivasi yang luar biasa bagi pegawai untuk
memberikan  kemampuan terbaiknya dalam  memanfaatkan
kesempatan yang diberikan oleh organisasi dimana mereka bekerja.

} Musa Asy’ari, Islam, Keseimbangan Rasionalitas Moralitas dan Spiritualitas,
(Yogyakarta : LESPI, 2005), hlm. 129

4 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Isiami, (Jakarta : Gema Insani, 2002),
hlm. 25
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Budaya kerja sebagai filosofi dasar yang memberikan arahan bagi
kebijakan organisasi dalam pengelolaan anggota organisasi dan
sebuah sistem makna bersama dibentuk oleh para anggotanya yang
sekaligns menjadi pembeda dengan organisasi yang satu dengan
yang lainnya.’ Budaya yang kuat akan memiliki pengaruh yang besar
terhadap perilaku anggota-anggotanya karena kadar kebersamaan
dan intensitas yang tinggi menciptakan suasana intemal berupa
kendali perilaku yang tinggi.

Studi mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan banyak dilakukan di berbagai macam negara. Penelitian
Shahzad menemukan hasil budaya organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan®/ Hasil tersebut juga didukung olch
beberapa penelitian seperti’ Leé/lhdan’; Yu’, Agbejule?, dan
Prawirosumarto et.af yang niembuktikan thasil yang serupa dalam
konteks yang berbeda-beda. Budaya yangrkuat adalah menciptakan
kesepakatan yang tinggi antar"anggota mengenai apa yang diyakini
organisasi. Keharmonisan fujuan.-sémacam ini membangun
kekompakkan, loyalitas, dan-komitmen -erganisasional. Nilai-nilai
yang dianut bersama membuat pegawai merasa nyaman bekerja,
memiliki komitmen /dan'kesetiaan serta«xembuat-pegawai berusaha
lebih keras, meningkatkan kinerja dan\berusaha mencapai kepuasan

SRobbins S. P, Perilaku Organisasi : Konsep, Kontroversi, Aplikasi, (Jakarta: PT
Prenhallindo, 2001), hlm. 289. Cet VIII -

¢ Fakhar Shahzad, Impact of organizational culture on employees’ job performance
An empirical study of software houses in Pakistan, (International Journal of
Commerce and Management, 2014), Vol. 4, No. 23, pp.219-227

7 Siew Kim Jean Lee and Kelvin Yu, Corporate culture and organizational
performance, (Journal of Managerial Psychology, 2004), Vol. 9, No. 04, pp. 340-
459

% Adebayo Agbejule, Organizational culture and performance: the role of
management accounting system, (Journal of Applied Accounting Research), Vol.

12 No. 1, 2011 pp. 74-89

? Suharno Pawirosumarto, Antonius Setyadi, Evawati Khumaedi, The influence of
. organizational culture on the performance of employees at University of Mercu
Buana, (International Journal of Law and Management, 2017), Vol. 59 Issue: 6,
pp-950-963
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kerja serta berusaha untuk mempertahankan keunggulan atau
kompetensi yang mereka miliki."

Namun ketika pada lingkungan organisasi budaya yang
tertanam adalah budaya-budaya yang memiliki nilai negatif, maka
pengaruh yang dapat ditimbulkan akan mencemaskan bagi
perkembangan organisasi itu sendiri di masa depan. Maka dari itu,
budaya kerja pada suatu organisasi seolah memiliki daya pengaruh
terhadap bagaimana seorang aparat melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya.

Budaya organisasi yang diciptakan dan dibudayakan pada
akhimya akan berpengaruh pada karakter karyawan. Karakter dalam
kaitan kerja dapat kita maknai-sebagai_kegigihan atau etos kerja
karyawan. Budaya pada akhirnydpsecara langsung maupun tidak
langsung memberikan pola’ pada Karakfer karyawan berupa etos
kerja. Dengan demikian adanya budaya |kerja akan memberikan
motivasi untuk bekerja keras guna menghasilkan sesuatu yang
optimal.

Etos kerja merupakan-syarat’mutlak untuk dapat mencapai
kebahagian dunia dan akherat. Sebab dengan etos kerja yang tinggi
akan menghasilkan Kinerja/yang tinggi-pula! Etes kénja yang tinggi
dapat diraih dengan jalan~menjadikan motivasi ibadah scbagai
pendorong utama disamping ‘metivasi’ pénghargaan dan hukuman
serta perolehan matetiall

Karena etos kerja behubungan dengan kejiwaan, hendaknya
setiap pribadi muslim harus selalu mempertajam dan menjaga
kualitasnya dengan kebiasaan-kebiasaan yang positif dan ada suatu
dorongan motivasi untuk menampilkan pribadi yang unggul dan
berkualitas yang ditampilkan melalui hasil kerja yang maksimal dan
baik. Dengan demikian etos kerja harus mendarah daging di diri
setiap pribadi muslim. Segala apa yang dikerjakan ia akan merasakan
bahwa dengan menghasilkan pekerjaan yang terbaik, bahkan
mencapai titik sempurna. Etos tidak sekadar dimaknai scbagai sifat,

'® Suprayitno, Syahrani dan Burhanuddin, Pengaruh Kopetensi Pegawai dan Budaya
Ker_ja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Sekretaria Daerah Provinsi
Kalimantan Timur (Ejournal Administrative Reform, 2014) hlm. 1267
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bisa lebih luas lagi yaitu suatu martabat, harga diri dan jati dir
seseorang.'’

Muhammad Fauzan Baihaqi mengungkapkan, untuk
memperoleh kinerja yang maksimal dibutuhkan sikap mental yang
memiliki pandangan jauh ke depan. Seseorang harus mempunyai
sikap optimis, bahwa kualitas hidup dan kehidupan hari esok lebih
baik dari hari ini. Penilaian kinerja tersebut dapat dilakukan dengan
kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat
dinilai dari hasil kerja karyawan.

Penelitian etos kerja banyak dikaitkan dengan kinerja
karyawan dalam organisasi. Salah satu ctos kerja yang belum banyak
diteliti adalah etos kerja Islamr** <Efika, kégja islam memberikan
pengaruh yang baik terhadap perilaku, sesesrang dalam pekerjaan
karena dapat memberi stimulus|ontuk sikap kerja yang positif. Sikap
kerja yang positif memungkinkan hasil yang menguntungkan seperti
kerja keras, komitmen dan dedikasi terhadap| pekerjaan dan sikap
kerja lainnya yang tentu saja hal'ini dapat.memberi keuntungan bagi
individu itu sendiri dan organisasi'®// Pendedikasian diri yang tinggi
terhadap pekerjaan akan membawa individu untuk bekerja keras
meraih hasil yang miaksimal. 'K gtika.seorang Karyawan mendapatkan
apa yang sesuai dengan harapan atau keinginannya, dia akan merasa
puas dan merasa pekerjaannya memiliki‘arti baginya. Hasil pekerjaan
yang memuaskan akan memberi_dampak.pada karyawan tersebut
untuk terus memberikan kemampuannya—dan’ ingin terus berada
dalam organisasinya. Hal ini menunjukkan bahwa etos kerja Islam
dapat mendorong kepuasan, komitmen dan kontinuitas bekerja'* dan

UIbid. Membudayakan,.. him.16

12 Wahibur Rokhman, The Effect of Islamic Work Ethics on Work Qutcomes,
(Electronic Journal of Business Ethics and Organization Studies, 2010), Vol. 15,
No. 1 (2010)

3 Darwish A. Yousef, Islamic work ethic A moderator between organizational
commitment and job satisfaction in a cross-cultural context, (Personnel Review),
Vol. 30 No. 2, 2001, pp. 152-169.

14 Arshad Mahmood Sadozai, Muhammad Yousuf Khan Marri, Hafiz Muhammad
Fakhar , Muhammad Israr Yousufzai , Zekeriya Nas , Moderating Role of Islamic
Work Ethics between the Relationship of Organizational Commitment and



hasilnya, dapat mengurangi tingkat furmover karyawan dan stress
kerja karyawan'’. Etos kerja Islam memandang tujuan bekerja tidak
hanya sekedar menyelesaikan pekerjaan, tapi untuk mendorong
keseimbangan pertumbuhan pribadi dan hubungan sosial. Hal ini
menjadi penting dikarenakan bukan hanya memberikan manfaat bagi
individu yang berpegang pada prinsipnya, tapi etos kerja Islam juga
memberi dampak bagi lingkungan kerja secara menyeluruh.

Sampai disini dapat kita pahami bagaimana agama Islam
mewajibkan umatnya untuk bekerja, serta menjadikan daya dorong
meraih hasil yang berkualitas dan sempurna dengan karakter etos
kerja Islami. Dengan demikian ajaran agama menjadikan kesadaran
manusia untuk berkerja. Bekerja-dengan \tidak asal-asalan, namun
dengan manajemen yang tepat sehinggamenghasilkan karya yang
optimal.

Disisi lain, berdasdrkany program business Metro TV
menyampaikan data Bank Dunia, (bahwa 10% orang terkaya di
Indonesia menguasai 77% kekayaan Indonesia. Realitas seratus
orang terkaya di Indonesiabanyak’'yang tidak beragama Islam.
Namun sebaliknya mayoritas masih dalam keadaan sederhana
bahkan miskin, Dengan/ demikian “normatifitas™yagama yang
menganjurkan untuk bekerja.dengan karakter etos kerja yang tinggi,
malah dilaksanakan oleh ‘orang-orang/kdya yang tidak beragama
Islam.'®

Di dunia barat, “Sebagaimana—négara yang mendapatkan
predikat sebagai negara super power, seperti misalnya Amerika
Serikat, China, Jepang, Korea Utara, Rusia, Inggris, singapura
mayoritas penduduknya non muslim. Sedangkan Indonesia, Arab
Saudi, Malaysia yang mayoritas umat muslim namun belum bangkit
dari predikat negara berkembang. Mengapa sejumlah negara yang

Turnover Intentions: A Study of Public Sector of Pakistan {Mediterranean Journal
of Social Sciences ), Vol 4 No 2, 2013May 2013 Zaman

15 Maaz uddin, Shaukat Ali, dan Basit Ali, (Effect Of Islamic Work Ethics On Job
Stress,

Turnover Intention And Employee Well-Being), Paper SRSN

6 CNN Indonesia, Progam Business metro TV
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super power tersebut mengalami kemajuan sosial ekonomi yang
pesat dibandingkan dengan negara-negara berkembang.

Selain budaya organisasi dan etos kerja Islam, disiplin kerja
merupakan tonggak penopang bagi keberhasilan tujuan organisasi,
baik organisasi sektor publik (Pemerintahan) maupun sektor swasta.
Untuk itu, setiap organisasi harus menerapkan kebijakan disiplin
pada karyawan dalam organisasi-organisasi tersebut. Bagi karyawan,
disiplin merupakan salah satu kunei keberhasilan dalam
menyelesaikan tngas dan kewajibannya. Disisi lain, organisasi juga
akan memperoleh manfaat dari penerapan kebijakan disiplin. Tanpa
adanya disiplin dan ancaman tindakan disiplin, efektifitas organisasi
akan menjadi sangat terbatas. Hal ind dikemukakan oleh Mondy dan
Noe bahwa tindakan disiplin yang efektif akan mendorong individu
untuk meningkatkan kinerja yang menguntungkan individu tersebut
dan tentunya juga organisasi; Kedisiplinan merupakan fungsi
operasional manajemen sumber daya manusid/yang terpenting karena
semakin baik disiplin kerja pegawai,-semakin-baik kinerja yang dapat
dicapai. Tanpa disiplin yangbaik| -sulit bagi organisasi untuk
mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan merupakan faktor yang
utama yang diperlikan“sebagai alat .péringatan “tethadap pegawai
yang tidak mau berubah sifat dan perilakunya. Selingga seorang
pegawai dikatakan memiliki disiplin yang\baik/jika pegawai tersebut
memiliki rasa tanggung jawab_-terhadap. tugas ,yang diberikan
kepadanya!’

Dari latar belakang di atas maka kedudukan akan budaya
vang diciptakan oleh suatu organisasi menjadi penting sebagai
bentuk pembiasaan baik pada seluruh elemen yang bergabung dalam
suatu organisasi tersebut. Budaya menjadi suatu keniscayaan sebuah
organisasi atau perusahaan guna menciptakan suatu kebiasaan yang
baik bagi seluruh anggota serta pimpinannya. Dengan demikian

'” Mondy, R. W. dan Noe R. M. Personnel : The Management of Human
Resources, (Allyn and Bacon Inc., Boston, 2013).
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budaya akan membentuk suatu keuletan dan kerja keras seluruh
elemen yang terlibat yang disebut dengan etos kerja karyawan dan
disiplin kerja karyawan yang baik. Dengan adanya budaya yang baik,
akan menumbuhkan etos kerja dan disiplin kerja yang baik begitu
juga secara linier akan berpengaruh pada hasil atau kinerja yang baik
juga yang ditampilkan dari suatu organisasi atau perusahaan tersebut.

Untuk melihat hubungan antara budaya kerja dan etos kerja
Islami terhadap kinerja karyawan dengan disiplin kerja sebagai
variable mediasi diperlukan penelitian untuk menjawab kebutuhan
di atas. Menarik untuk diperhatikan kinerja karyawan di UPT
Gudang Persediaan PT. Kereta Api (Persero) Yogyakarta.

UPT Gudang Pefsediaar®/PT,\ Kereta Api (Persero)
Yogyakarta adalah suatu usit logistik yang ada di daerah untuk
pengelolaan suku cadang prasdrana dan(sarana. Tugas pokok UPT
Gudang Persediaan Yogyakarta adalah sebagai pertama, penerimaan.
Kedua, pemeliharaan dan penyimpanan suku cadang prasarana dan
sarana. Ketiga, pendistribusian k€ unit=unit pemakai (Dipo dan Balai
Yasa) Jawa dan Sumatera. Keempat, Penghapusan.

Secara kuantitatif selama tahun 2016, target kinerja yang
dapat dapat dicapai UPT,/GudangPersediaan/Yogyakarta adalah
sebesar 51,68%. Akan tetapi kesuksesan target tersebut masih jauh
dari target yang telah “ditetapkan /yditu 60%. Hal tersebut
membuktikan bahwgrkinerja diURT Gudang)Persediaan Yogyakarta
belum dapat maksimal sehingga perlirdiketahtii mengenai penyebab
tidak maksimalnya kinerja karyawan tersebut. Kesuksesan target
yang baik dalam pengelolaan suku cadang dalam memasok wilayah
Jawa dan Sumatra merupakan kinerja yang baik. Menarik untuk
dicermati dalam kasus tersebut apakah budaya kerja yang diciptakan
oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Gudang Persediaan PT. KERETA
API Yogyakarta ikut serta dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan latarbelakang di atas maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang budaya kerja, etos kerja dan disiplin kerja.
Apakah akan berpengaruh positif antara variabel tersebut dalam
meningkatkan kinerja karyawan Unit pelaksana Teknis Gudang
Persediaan Yogyakarta ditinjau dari Perspektif Islam. Dengan
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demikian akan terjawab apakah budaya kerja, etos kerja dan disiplin

kerja saling memberikan kinerja perusahaan dengan kualitas baik

yang dilakukan karyawan.
B. Rumusan Masalah

Penelitian ini hendak difokuskan pada pencarian hubungan
variabel budaya kerja, etos ketja Islami, dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan. Dengan demikian rumusan masalahnya adalah
bagaimana Pengaruh Budaya Kerja dan etos Kerja Islami terhadap
Kinerja Karyawan dengan Disiplin Kerja sebagai Variabel Mediasi
pada Unit Pelaksana Teknis Gudang Persediaan PT Kereta Api
Yogyakarta. Secara spesifik penelitian ini ingin menjawab rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan
Unit Pelaksana Teknis Gudang Persedinan PT Kereta Api
(Persero) Yogyakarta?

2. Bagaimana pengaruh etos kerja Islami terhadap kinerja
karyawan Unit Pelaksana Teknis’Gudang Persediaan PT Kereta
Api (Persero) Yogyakarta?

3. Bagaimana pengaruh budaya kerja terhadap disiplin kerja
karyawan Unit Pelaksana Tekiis |[Gudang)Persediaani PT Kereta
Api (Persero) Yogyakarta?

4. Bagaimana pengaruh etos_kerja Islami \tethadap disiplin kerja
karyawan Unit Pelaksana Teknis Gudang Persediaan PT Kereta
Api (Persero) Yogyakarta?

5. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
Unit Pelaksana Teknis Gudang Persediaan PT Kereta Api
(Persero) Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Menjelaskan pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan

Unit Pelaksana Teknis Gudang Persediaan PT Kereta Api
(Persero) Yogyakarta.
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2. Menjelaskan pengaruh etos ketja Islami terhadap kinerja
karyawan Unit Pelaksana Teknis Gudang Persediaan PT Kereta
Api (Persero) Yogyakarta.

3. Menjelaskan pengaruh budaya kerja terhadap disiplin kerja
karyawan Unit Pelaksana Teknis Gudang Persediaan PT Kereta
Api (Persero) Yogyakarta,

4. Menjelaskan pengaruh etos kerja Islam terhadap disiplin kerja
karyawan Unit Pelaksana Teknis Gudang Persediaan PT Kereta
Api (Persero) Yogyakarta.

5. Menjelaskan pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
Unit Pelaksana Teknis Gudang Persediaan PT Kereta Api
(Persero) Yogyakarta/

Sedangkan Manfaat daripenelitian ini adalah :
1. Manfaat untuk Perusahaan PT.Kereta Api (Persero)

a. dapat menjadi bahan” pertimbangan dan sumbangan
penelitian bagiperusahaan dan untuk merumuskan strategi
perusahaan didalart mengambil suatu kebijakan.

b. memberikan —masukan’ 'dalam penerapan manajemen
sumber daya manusia, sehingga dapat memajukan
perusaliaan.

2. Bagi Masyarakat

a. masyarakat' ‘mémahamis hakikat dari etos kerja dalam

prespektif Islam.

b. hasil Penelitian ifii dapatThefijadi rujukan bagi masyarakat
untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan nilai-nilai
dan etos kerja menurut Islam.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya :

a. dapat digunakan sebagai acuan atau bahan pertimbangan
untuk membuat penelitian selanjutnya, atau dapat
digunakan dalam perumusan masalah baru.

b. sebagai penunjang dalam menambah pengetahuan.

¢. untuk menambah referensi.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Pada bab pertama ini merupakan pendahuluan yang berisi
gambaran dari latar belakang masalah, perumusan masalah, manfaat
penelitian, tujuan penelitian, telaah pustaka, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua ini merupakan landasan teori yang akan
menguraikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian.

Pada Bab ketiga, ada metode penelitian yang menggambarkan
tentang metode yang digunakan untuk menganalisis serta digunakan
untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini yang terdiri dari
jenis penelitian, lokasi penelitian, sifat penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan desain penelitian.

Bab ke empat ini membahas-gambaran, umum objek penelitian
yang berisi kondisi umum objek penelitian yang dalam hal ini adalah PT
Kereta Api (Persero) Unit Belak$ana ‘Teknis Gudang Persediaan
Yogyakarta, diarahkan pada profil,swisi dan’misi, kedudukan, tugas,
serta pengaruh budaya kerja darcetos Kerja karyawan terhadap kinerja
karyawan dengan disiplin kerja sebagat mediasi yang ada di PT Kereta
Api (Persero) Unit Pelaksana Teknis 'Gudang Persediaan Yogyakarta.
Bab ini juga berisi tentang analisis dan pembahasan ini berisi data
yang dianalisis sesuai géngarimétode penelitian yang, telah ditentukan
sebelumnya. Bab ini merupakan inti dari penelitian dengan
menguraikan data-data yang telah diolah-sehingga terlihat hasil akhir
dari penelitian ini.

Bab ke lima ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan
yang diambil dari pembahasan pada bab empat, serta saran yang
diberikan oleh peneliti bagi PT Kereta Api (Persero) Unit Pelaksana
Teknis Gudang Persediaan Yogyakarta yang diteliti dan juga bagi
peneliti selanjutnya.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Udin Renaldi dengan judul

“Dampak Disiplin, Etos Kerja, Iklim Organisasi terhadap
Kinerja, Studi Kasus PT Sentosa Pontianak™. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah eksplanatori dan asosiatif.
Eksplanatori bertujuan untuk menguji ataupun menolak atau
hipotes, sedangkan asosiatif adalah untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel, wariabel bebas dan terikat yang
mempertanyakan sebaly  akibat:/VPenslitian ini menggunakan
metode pengumpulan data_gfienggunakan pendekatan survei
sebagai upaya untuk |mengumpulkan data lapangan dengan
dibantu oleh instrumen’ penelitian ryang disesuaikan dengan
karakteristik penelitian| Zdeskriptif kualitatif dengan demikian
penyediaan koesioner ‘atau; pedomam wawancara disesuaikan
dengan variabel penelitian.’ Hasil ‘penelitian , secara simultan
menerima hipotesis adanya pengaruh variabel disiplin, etos ketja,
iklim organisasi terhadap_Kinefja_karyawan, bahwa dominasi
secara parsial terhadap. kinerja secara berturut-turut lebih
dipengaruhi oleh variabel"disiplin, etos’kerja dan iklim organisasi
1

. Penelitian yang dlakukan oleh Harjont Desky dengan judul
“Pengaruh Etos Kerja Islami dan Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Kayawan Rumah Makan Lepas Lhoksumawe™. Jenis
penelitian yang dugunakan adalah penelitian eksplanasi
(eksplanatory research). sedangkan teknik pengambilan sampel
menggunakan pendekatan sensus. Teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi, wawancara, dan kuesioner. Data kemudian
dilakukan analisis dengan analisa deskriptif dan path. Hasil
penelitian menunjukan bahwa etos kerja islami berpengaruh

! Udin Rinaldi, Dampak Disiplin, Ftos Kerja dan Iklim Organisasi Terhadap
Kinerja (Studi Kasus Pada PT Sentosa Pontianak), (Jurnal Eksos), Agustus 2016,
Th. XI, No. 1, hlm.45-54

14
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan juga
kepemimpinan tranformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.?

3. Penelittan yang dilakukan oleh Amillin dengan judul “Fakta
Empirik Tentang Etos Kerja Islami, Stres kerja, Kepuasan Kerja,
dan Kinerja Akuntan di Lembaga Keuangan Islain di Indonesia”.
penelitian ini merupakan jenis penelitian kausalitas. Pengumpulan
data melalui kuesioner. Pemilihan sampel menggunakan
puwrposive sampling. Hasil penelitian adalah etos kerja islami
berpengaruh pada kepuasan kerja, kepuasan kerja dapat
memoderasi etos kerja islami, etos kerja tidak perpengaruh pada
kinerja akuntan, stres kerja tidak 'dapat'memoderasi pengaruh etos
kerja islami terhadap kinerja akuntad®

4. Penelitian oleh H. Teman Koesmonodengan judul “Pengaruh
Budaya Organisasi Terhadap Metivasi Dan Kepuasan Kerja
Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor |Industri Pengoléhan
Kayu Skala Menengah Di Jawa Timur’; Tujuan dari penelitian
adalah untuk memenemukan-/bagaimana’ besarnya pengaruh
Budaya Organisasi terhadap Motivasi, Kepuasan Kerja dan
Kinerja karyawan Khususnyd karyawan. dibagian-produksi. Unit
analisisnya adalah karyawan-produksi pada subsektor industri
pengolahan kayu di Jawa Tirhur.“Secara'positif perilaku sescorang
akan berpengaruh terhadap~kinerjanya, - diSamping itu peneliti
menguji hipotesis bahwa motivasi berpengaruh kepada kepuasan
kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja. Hasilnya
bahwa secara langsung motivasi berpengaruh terhadap kepuasan
kerja sebesar 1.462 dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja
sebesar 0.387, kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja
sebesar 0,003 dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja
sebesar (.506, budaya organisasi berpengaruh terhadap motivasi

’Harjoni Desky, Pengaruh Etos Kerja Islami dan Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Kayawan Rumah Makan Lepas Lhoksumawe, INFERENSI Jurnal
Penelitian Sosial Keagamaan, Vol 8, No. 2, Desember 2014, hal, 304-325

3 Amillin, Fakta Empirik Tentang Etos Kerja Islami, Stres kerja, Kepuasan Kerja,
dan Kinerja Akuntan di Lembaga Kevangan Islam di Indonesia, jurnal igtishadia,
Vol 9, No. 2, 2016
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sebesar 0.680 dan budaya organisasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja sebesar 1.183. Hasil penelitian ini dapat digunakan
oleh peneliti berikutnya, sebagai bahan penelitian pada bidang
ilmu pengetahuan perilaku organisasi atau ilmu pengetahuan yang
sejenisnya.’

5. Penelitian oleh Tri Widodo dengan judul “Pengaruh Lingkungan
Kerja, Budaya Organisasi, Kepemimpinan terhadap Kinerja®.
Jenis penelitian ini  dikategorikan sebagai eksploratif.
Menggunakaan uji Validitas dan uji Reabilitas sebagai untuk
menguji hipotesisnya. Adapun hasil penelitian yaitu (1) Ada
pengaruh positif dan signifikan dari masing-masing variabel yaitu
lingkungan kerja, budaya organisasi,|dan kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai Kecamatdn Sidorgjo Kota Salatiga. (2) Ada
pengaruh positif dan [signifikan | secara simultan variabel
lingkungan kerja, budaya organisasi, dan kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai di “Kecamatan ;Sidorejo Kota Salatiga. (3)
Sumbangan efektif variabel:lingkungan kerja, budaya organisasi,
dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Sidorejo
Kota Salatiga, sebesar 47,1%.-Hasil ini.menunjukkan bahwa masih
terdapat 52¢9% pengarsh-yang ‘ditimbulkan ‘eleh variabel diluar
ketiga variabel yang diteliti.’

6. Penclitian oleh Heri Susanto dan Nuraini Aisiyah dengan judul
penelitian “Analisis Péngarnll Kepemimpinan dan Budaya Kerja
dengan Motivasi sebagai Variabel Intervening terhadap Kinerja
Karyawan di Kantor Pertahanan”. Adapun Tujuan penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
budaya kerja terhadap kinerja karyawan di Kantor Pertanahan
Kabupaten Kebumen melalui motivasi sebagai variabel
intervening. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif yang didukung analisis deskriptif kualitatif]

“H. Teman Koesmono. “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Dan
Kepuasan Kerja Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor Industri Pengolahan
Kayu Skala Menengah Di Jawa Timur.” Jurnal Managemen dan Kewirausahaan,
Vol. 7, No. 2, September 2005: 17]-188

Tri Widode dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi,
Kepemimpinan terhadap Kinerja”. Jurnal Among Makarti, Vol.3 No.5 Juli 2010
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sehingga dalam penelitian ini penulis akan membuktikan hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya dan membuat analisis
perhitungan berdasarkan data yang ada serta mendeskripsikan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Data diperoleh
dari penyebaran kuesioner sebanyak 85 (delapan puluh lima )
responden yang juga sebagai populasi penelitian. Data kuesioner
kemudian diuji dengan analisis Partial Least Square (PLS). Hasil
penelitian yaitu Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di Kantor Pertanahan Kabupaten
Kebumen; Budaya kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di Kantor Pertanahan Kabupaten Kebumen;
Motivasi kerja R* = 0,498<artinya 493% variabel motivasi
dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan.dan budaya kerja sisanya
disebabkan oleh faktor lain. Sedangkan'Kinerja R* = 0,482 artinya
48,2% variabel kinerja dipengaruhi aleh motivasi sebagai variabel
intervening kepemimpinan dan-budaya-kerja, sisanya disebabkan
oleh faktor lain; Kepemimpinan /dan-~Budaya kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Kantor Pertanahan
Kabupaten Kebumen.®

7. Penellitian oleh Sarita Permata Dewi dengan judul “‘Pengaruh
Pengendalian Internal dmmoD Gaya—Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan SPBU-Yegyakarta“~Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh “Pengendalian " Internal terhadap
Kinerja Karyawan; untuk mengetahui pengaruh Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan; untuk mengetahui
pengaruh  Pengendalian Internal dan Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan SPBU Anak Cabang Perusahaan RB.
Group. Berdasarkan permasalahannya penelitian ini merupakan
penelitian ex-post facto dan berdasarkan tingkat penjelas
kedudukan variabel penelitian ini merupakan penelitian kausal
komparatif (Causal-Comparative Research) dengan unit analisis

8Heri Susanto dan Nuraini Aisiyah.“Analisis Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya
Kerja dengan Motivasi sebagai Variabel Intervening terhadap Kinerja Karyawan di
Kantor Pertahanan”. Jurna Magistra No. 74 Th. XXII Desember 2010



18

yang diteliti adalah karyawan yang terdapat pada SPBU Anak
Cabang Perusahaan RB. Group. Penelitian ini termasuk penelitian
populasi dengan jumlah populasi sebanyak 64 karyawan.
Kuesioner di uji validitas dan reliabilitasnya sebelum melakukan
pengumpulan data penelitian. Alat uji yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji
heteroskedastisitas, uji multikolonieritas dan uji linearitas. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dan
analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(1) Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.”

_ Penelitian oleh Dedi [Kurniawan, ~A. Rahman Lubis, dan

Muhammad Adam dengan juduly!‘Pengaruh Budaya Kerja dan
Motivasi kerja terhadaopwKinerja’ karyawan International
Federation Red Cross>(IFRC) Banda Aceh” Penelitian ini
dilakukan pada kinerja karyawan ;lembaga di International
Federation Red Cross (IFRC) Banda Aceh. Objek penelitian ini
adalah para karyawan yarg secara nyata dan aktif melaksanakan
tugas, dengan jumlah responden sebanyak 130 orang karyawan
International\Federatiorn Red Cross-(IFRC)~Banda Acech. Hasil
penelitian secara simultafr menunjukkan bahwa budaya kerja dan
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
International Federation(” Red\ €ross~, (IFRC) Banda Aceh.
Sedangkan hasil penelitian secara parsial juga menunjukkan
bahwa budaya ketja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan International Federation Red Cross
(IFRC) Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya
kerja mempunyai pengaruh dominan terhadap peningkatan kinerja
karyawan International Federation Red Cross (IFRC) Banda
Aceh, sedangkan motivasi kerja mempunyai pengaruh lebih kecil

"Sarita Permata Dewi dengan judul “Pengaruh Pengendalian Internal dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan SPBU Yogyakarta”.Jurnal Nominal /
Volume I Nomor I/ Tahun 2012
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tethadap peningkatan kinerja karyawan pada International

Federation Red Cross (IFRC) Banda Aceh.®
Puspita Gita dan Sudarijati (2018) melakukan penelitian dengan
judul Pengaruh Budaya Kerja Dan Iklim Kerja Terhadap
Disiplin Kerja Pegawai Kantor Pertanahan Kota Bogor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya
kerja dan iklim kerja terhadap disiplin kerja pegawai Kantor
Pertanahan Kota Bogor. Metode analisis menggunakan analisis
deskriptif, analisis regresi berganda, analisis korelasi, koefisien
determinasi, uji F dan uji t. Menggunakan analisis regresi
ditemukan bahwa secara simultan budaya kerja dan iklim kerja
berpengaruh positif dan (signifikan' terhadap disiplin kerja.
Secara parsial menunjukkanbahwéabudaya kerja dan iklim kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhiadap disiplin kerja.’
Pribadi M.L, dan Benny Herlena (2016) melakukan penelitian
dengan judul Peran Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja
Karyawan Direktorat Produksi PT Krakatau Steel (Persero) Tbk
Cilegon. Penelitian ini bertujuan’untuk'melihat pengaruh budaya
organisasi pada disiplin kerja para karyawan PT Krakatau Steel
(Persero) Tbk Cilegon. Subjek penelitiany adalahy 115 karyawan
dari berbagai divisi pada direktorat produksi. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik “eluster/sampling. Subjek penelitian
mengisi skala budaya jorganisasivdan—skalajkedisiplinan kerja.
Selanjutnya data dianaliSa Tenggunakan uj1 regresi. Hasil
enelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
budaya organisasi dengan kedisiplinan kerja pada karyawan di
direktorat produksi PT Krakatau Steel (Persero) Tbk Cilegon.
Koefisien korelasi yang didapatkan dari analisis regresi yang

% Dedi Kumiawan, A. Rahman Lubis, dan Muhammad Adam dengan judul
“Pengaruh Budaya Kerja dan Motivasi kerja terhadaop Kinerja karyawan
International Federation Red Cross (IFRC) Banda Aceh”™. Jurnal Manajemen
Pascasarjana Universitas Syiah KualaVolume 1, No. 1, Agustus 2012.

% Puspita Gita dan Sudarijati (2018) Pengaruh Budaya Kerja Dan lklim Kerja
Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Kantor Pertanahan Kota Bogor, Jurnal Visienida,
Volume 4 Nomor 1, hal:23-33
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dilakukan adalah R=0,534, dngan nilai R square (R2)= 0,285 or
28,5%, dengan taraf signifikansi p = 0,000. '°

11. Rifa’i M, Siman Nurhadi dan Syafaruddin (2018) melakukan
penelitian dengan judul The Effect Of Task Commitment On The
Work Discipline Of The Principals Of ‘Madrasah Ibtidaiyah’ In
Deli Serdang Regency, Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh komitmen tugas terhadap Disiplin kerja
kepada kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah di Deli Serdang.
Metode analisis data menggunakan analisis jalur. Hasil analisis
menemukan bahwa ada pengaruh secara langsung komitmen
tugas terhadap disiplin kerja dengan koefisien jalur 0,086
terhadap kepala sekolah madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Deli
Serdang. !

Hasil penelitian terdahulu ménjadi rujukan (referensi) dalam
menyusun penelitian ini: sehingga sedikit banyak ada persamaan
yaitu mengukur KinerjaZ menggunakan variabel-variabel tertentu
seperti budaya organisasi, kepemimpinan, motivasi, etos kerja, iklim
organisasi, internal dan-lain~sebagainya. Begitu juga persamaan
dalam metode, penelitian_yaijtu, menggunakan_alat bantu SPSS
(Statistical Product and/Service Selutions). Namun’dengan demikian
ada perbedaan dalam penelitian Janjutan ini yaitu (1) penelitian ini
menitik beratkan pada difa variabel independent yaitu budaya kerja
dan etos kerja Islam] hal)ifii dipilih-Katena btdaya kerja merupakan
usaha perusahaan atau organisasi untuk meningkatkan kinerja.
Sedangkan etos kerja Islam merupakan keuletan manusia yang
merupakan praktik dari budaya organisasi atau perusahaan. (2) objek

1® Muhammad Luhung Pribadi,Benny Herlena (2016) melakukan penelitian dengan
judul Peran Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja Karyawan Direktorat
Produksi PT Krakatau Steel (Persero) Tbk Cilegon, PSYMPATHIC : Jurnal limiah
Psikologi Volume 3, Nomor 2,hal; 225-234

1 Rifa’i M, Siman Nurhadi dan Syafaruddin (2018) melakukan penelitian dengan
judul The Effect Of Task Commitment On The Work Discipline Of The Principals
Of ‘Madrasah Ibtidaiyah’ In Deli Serdang Regency, Indonesia, JLRES -
International Journa! on Language, Research and Education Studies, Vol. 2, No. 1,
Page: 19-33
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penelitian dilaksanakan di PT KAl yang merupakan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN). (3) penelitian ini murni hasil lapangan dalam
artian segala aspek dalam penelitian ini menggunakan data akurat
dan ril.

B. Landasan Teori
1. Kinerja

Istilah kinerja menurut Mangkunegara berasal dalam bahasa
inggris biasa dikenal dengan Job Performance atan Actual
Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
oleh seseorang. Dengan demikian kinerja secara sederhana dapat
dimaknai sebagai hasil kerjd secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya'>. Bernadin dan Russel, ‘bahwa kinerja sebagai catatan
keberhasilan yang dihasilkan darfefungsi suatu pekerjaan. Menurut
Bernadin dan Russel ada enam kategori‘iintuk mengukur kinerja
karyawan yaitu kualitas, kuantitds, “ketepatan waktu, efektifitas,
kemandirian dan komitmen kerja'’.) Sementara Seymour (1991),
kinerja sebagai pelaksanaan tugas yang diukur; sedangkan Byors dan
Rue (1998), kinerja merupakan- derajat~penyelésaian, tugas yang
menyertai pekerjaan seseorang vang seberapa baik individu
memenuhi permintaan pekerjaan, Kinerja diartikan sebagai tingkatan
pekerjaan aktual yang, dilaksanakan ,elehepara karyawan (Shore,
Newton, dan Thornton '1996)*

Hoy dan Miskel (2001:116) dengan mengutip pendapat Vroom
mengemukakan bahwa, "Performance = f (ability x motivation).
"Kinerja merupakan fungsi dari kemampuan dan motivasi". Atau

‘> Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Remaja Rosdakarya,2011), Bandung

13 John, H Bemardin, Joyce E. A. Russel. 2013. Human Resource Management, an
Experiental Approach, Mc Graw- Hill International Edition. Sixth Edition. Printed
in Singapure

¥ Sudarmadi, Analisis Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kepuasan Kerja dan kineja Karyawan (Semarang : Universitas
Diponegoro, 2007), him, 13-14



22

dengan kata lain, kinerja individu sebagai anggota kelompok
organisasi ditentukan oleh kemampuan dan kemauannya dalam
melaksanakan tugas. Berkenaan dengan kinerja Smith dan Waldron
dalam Timpe (2002:393) menyatakan bahwa kinerja adalah, "output
drived from processes, human or otherwise". Selanjutnya, Smith
menyatakan bahwa kinerja merupakan gambaran keseluruhan dari
organisasi. Pedoman dalam penilaian kinetja adalah patokan untuk
membandingkan kinerja yang nampak sekarang dengan kinerja ideal
yang diharapkan.'®

Menurut Mahsun (2006:25), kineja (performance) adalah
gambaran mengenai tingkat peneapaian-pelaksanaan suatu kegiatan/
program/kebijakan dalam mewujudkan sgsaran, tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam $lrafegi¢iplanning suatu organisasi.
Kinerja sering digunakan wuniiikimiényebut prestasi atau tingkat
keberhasilan individu atau| kelompok. Kinerja seseorang/kelompok
bisa diketahui apabila kriteria keberhasilan telah ditetapkan terlebih
dahulu. Kriteria keberhasilan ini{ beémpa:tujuan-tujuan atau target-
target tertentu yang hendak dicapai.'

Payaman, J.; Simanjuntaks- (2005:~ L).menjelaskan arti kinerja
adalah tingkat ‘pencapaian hasil ataS—pelaksanaan—tugas tertentu.
Kinerja perusahaan adalaif-fingkat/pencapaian hasil -dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan. Selanjutnya Veithzal Rivai, Ahmad
Fawzi Moh. Basri, EllaJauvani Sagala;Silviand Murni (2008: 14-15)
menerangkan kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara  keseluruhan selama  periode tertentu di  dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,

¥ Fajar Pamukti Putra, Budaya Kerja dan Kepemimpinan dalam Peningkatan
Kinerja Pegawai negeri Sipil di Lingkungan Universitas Lampung, (Lampung :
Universitas Lampung, 2016), hlm. 29

1 Heri Susanto, Analisis Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Kerja dengan
Motivasi sebagai Variabel Intervening Terhadap Kinerja Karyawan di kantor
Pertahanan kabuoaten Kebumen (Magistra No. 74 Th. XXII Desember 2010), him,
22
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seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.!”

2. Budaya

Budaya berasal dari bahasa Sansekerta ‘budhayah’ yang
merupakan bentuk jamak dari budhi yang diartikan sebagai akal atau
segala bentuk yang berkaitan dengan akal fikiran, nilai-nilai dan
sikap mental (Kemenpan Nomor 25/KEP/M.PAN/04/2002). Lebih
lanjut budi daya berarti dapat dipahami sebagai memperdayakan budi
sebagaimana dalam bahasa inggris dikenal dengan kata ‘culture’,
mula-mula memiliki makna sekadar mengelola dan mengerjakan
sesuatu kini berkembang ménjadii makna ‘mengaktualisasikan nilai
(velue), Karsa (creativity) danhasilKarya (performance).'®

Budaya secara harfiah berasal dari Bahasa Latin yaitu Colere
yang memiliki arti mengerjakan tanahy mengolah, memelihara [adang
{menurut Soerjanto Poespowardojo 1993)) Menurut The American
Herritage Dictionary mengartikan‘kebudayaan adalah sebagai suatu
keseluruhan dari pola perilaku yang dikirimkan melalui kehidupan
sosial, seni, agama, kelembagaan, dan semua hasil kerja dan
pemikiran manusia dar suatu kelompok, manusia. Sejalan dengan
pengertian diatas Koentjaraningrat mengartikan budaya sebagai
keseluruhan sistem gagasan, tinidakad-dan hasil karya. '

3. Etos

Menelaah akar kata etos berasal dari bahasa Yunani yang
memiliki makna ‘watak’ atau ‘karakter’. Etos mengalami pergeseran
makna, dulu hanya memiliki arti ‘adat kebiasaan’ yang membentuk
karakter dasar masyarakat bagi pengikutnya. Namun pada
perkembangannya, etos menjadi konsep pemikiran yang menjelaskan

'7 Emilia Widiawati, Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Kesehatan Pada Rumah Sakit Panti Secanti
Gisting (Jurnal Magister Manajemen Vol. | No. 1, April 2012) hlm, 126-127

'® Eko B. Supriyatno (editor), Budaya Kerja Perbankan, Jalan Lurus Menuju
Integritas (Jakarta : LP3ES, 2006) hlm, 90

19 Sobirin, Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai, (Jurnal
SAINTIKOM Vol.12, No.1 Januari2013), hlm 43
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bagaimana terbentuknya ‘spirit kehidupan® atau ‘karakter kekhasan’
suatu bangsa. Dengan demikian , munculnya etos yang begitu kuat
memotivasi masyarakat bertalian erat dengan proses sosio-historis
dan kultural dan berlangsung lama dalam sosio-stukfural. Kata etos
kini mengalami pergeseran pula, spirit kehidupan menjadi svatu
tradisi masyarakat yang berakar.?

Toto Tasmara memberikan makna etos yang berasal dari
Bahasa Yunani “ethos” diartikan sebagai sikap, kepribadian, watak,
karakter serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak hanya tersemat
dalam diri individu namun juga dalam kelompok ataupun
masyarakat. Etos dibentuk —oleh berbagai kebiasaan, pengaruh
budaya, serta sistem nilai yang diyakininya. Lebih lanjut, dari kata
etos itulah kemudian lahir kata gtika,, etiket yang hampir memiliki
kesamaan makna dengan akhlak atausmiilai-nilai berkait dengan baik-
buruk (moral), degan demikian etos memiliki semangat ataupun
gairah yang tertanam kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal,
Iebih baik serta mencapai kualitas kerja dengan sebaik mungkin.?!

Etos juga berkaitan dengan kejiwaan seseorang. Dengan
demikian hendaklah,setip,pribadi.pauslim. mengisi dengan kebiasaan-
kebiasaan yang ‘positif 'dan ada- 'sernaeam kerifiduan’ untuk selalu
berbuat baik dan bermanfaattuntuk diringa dan orang banyak. Disisi
lain etos juga memiliki makna nilai moral yaitu suatu yang telah
mendarah daging, yaitw suatd perbuatan yang/imbul secara cepat
tanpa berfikir untuk melakukan hal baik dan positif seperti perbuatan
menolong orang. Etos juga menunjukan sikap dan harapan seseorang
(raja’). Harapan merupakan keterpautan hati kepada apa yang
diinginkan untuk diraih pada swatn saat. Untuk meraih harapan
tersebut, seseorang atau kelompok, masyarakat harus mengerahkan
segala kekuatan dan potensi yang dimilikinya. Menyalakakan api
semangat yang mengilbami seluruh gerak kehidupannya. Seakan ada
api yang menghadirkan cahaya memenuhi pikiran, hati dan
tindakannya.??

20 M, Lutfhi Malik, Etos .... him. 10
3 Toto Tasmara, Membudayakaan,., hlm.16
2 Tbid. Hlm. 16-17
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Menurut Geertz, etos merupakan sikap dasar manusia terhadap
dirinya dan dunia yang dipancarkan hidup. Etos merupakan aspek
evaluatif yang bersifat menilai. Dengan demikian apakah beketja,
dalam hal ini yang lebih khusus, usaha komersial, dianggap sebagai
suatu keharusan demi hidup.>’Sedangkan menurut Nurcholish
Madjid, etos merupakan karakter, sikap, kebiasaan serta kepercayaan
dan seterusnya yang bersifat khusus tentang seseorang atau
kelompok manusia. Etos juga berarti jiwa khas suatu kelompok
manusia yang dari padanya berkembang pandangan suatu bangsa itu
tentang baik dan buruk, dalam hal ini etika.?* -

Rocman Rahman menerangkan etos sebagai keseluruhan
karakteristik ada-kebiasaan (usages); ‘gagasan (ideas), patokan buku
(standard). dan kode-kode . yang hhmembuat suatu kelompok
terbedakan (differentiated) dan témndividukan (individualised) dari
segi karakter atau ciri dengan“kelompok lain. Dalam wilayah yang
lebih sempit karakter dapat melekat berupa gambaran atau keadaan
solidaritas dan perasaan yang tidak bisa melampaui lingkup rumah
tangga atau yang dikenal dengan'istilah/‘amoral familism’. dengan
demikian mereka mengasumsikan semua orang luar (the others) akan
selalu melakukan| hal “serupa sebagai .dturan (fule)_saat mereka
berprilaku atan beraktivitas.2’

4. Kerja _

Dalam ensiklopedia™ Indonesia ~ kerja " diartikan sebagai
pengerahan tenaga (baik pekerjaan jasmani maupun rohani) yang
dilakukan untuk menyelenggarakan proses produksi. Sedangkan
dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary kerja dimaknai
sebagai penggunaan kekuatan fisik atau daya mental untuk
melakukan sesuatu. Kerja ialah aktivitas yang merupakan usaha
badan atau usaha akal yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu,

B Taufik Abdullah (ed), Agama, Etos Kerja dan perkembangan Ekonomi, (Jakarta :
LP3ES, 1978), him. 3

2 Nurcholish Madjid, Islam Dokirin dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadina, 1995), cet. 3, him. 410

3 M. Luthfi malik, Etos kerja.... hlm 12
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lebih dari sekadar hiburan. Sedangkan Ahmad Janan memaknai kerja
menjadi tiga pemaknaan, pertama, kerja merupakan aktivitas yang
bertujuan, dengan sendirinya dilakukan dengan sengaja. Kedua, yaitu
untuk mnyelenggarakan produksi dan ketiga kerja dalam pemaknaan
fisik non fisik. Sehingga kerja disini dapat dimaknai sebagai aktivitas
bertujuan memperoleh hasil, mencangkup lahir dan batin.?®

Dalam kehidupan kita melihat dari berbagai sudut bidang
kehidupan ini selalu diselimuti dengan aktivitas bekerja. Semuanya
melakukan aktivitas (kegiatan), namun jika dilihat dari aktivitas yang
dikerjarnya, ada usaha (ikhtiar) yang sangat sungguh-sungguh untuk
mewujudkannya tersebut. Namun, dengan demikian tidak dapat
diartikan aktivitas sebagai’ bentuk pekerjaan. Karena makna
pekerjaan harus dipenuhi secarainalar meliputi dua aspek. Pertama,
aktivitasnya dilakukannya Karend ada dorongan untuk mewujudkan
suatu sehingga tumbuh rasa tanggungjawab yang besar untuk
menghasilkan karya atau produk/‘yang’berkualitas. Bekerja tidak
hanya soal cari uang, namun:merupakan’/aktualisasi secara optimal
dihadapan sang Ilahi. Kedua, apa yang dilakukan karena
kesengajaan, suatn yang direncanakancKarenanya terkandung gairah
dan semangat untuk mengerahkan selurub potensi~yang dimiliki,
hingga hasil akan membefikan|kepudsan'daf manfaat.”’

Bekerja bagi seorang muslim merupakan suatu perbuatan
ibadah, bukti pengabdian.dan.rasa [Syulaip untuk mengelola dan
memenuhi panggilan Tlahi agar mampu melakukan hal yang terbaik
untuk kehidupan ini, karena mereka sadar bahwa bumi diciptakan
sebagai ujian bagi mereka yang memiliki etos terbaik.”® Bekerja
untuk mencari fadilah Allah, meningkatkan taraf hidup agar tidak
miskin serta meningkatkan harkat martabat dirinya adalah
merupakan nilai ibadah yang esensial. Bekerja merupakan aktivitas
yang memiliki dua kebutuhan dan kebahagiaan yaitu jasmani dan
rohani, dengan dilandasi kesungguhan.*

2 fbid, him.58

7 Toto Tasmara, membudayakan,... hlm. 24
%8 1bid, hlm. 25

¥ Toto Tasmara, Etos,... hlm. 10
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Dengan demikian seorang muslim harus membudayakan
bekerja, dan menjadikannya suatu semangat yang terus menghilhami
dirinya untuk selalu berbuat untuk kualitas yang baik. Bekerja
merupakan amanah Allah, sehingga ada sikap mental yang tegas
pada diri seorang muslim bahwa. Pertama, karena kerja itn amanah
maka dia akan bekerja dengan kerinduan dan tujuan pekerjaannya
tersebut menghasilkan tingkat hasil (performance) yang seoptimal
mungkin. Kedua, semacam ada kebahagiaan melaksanakan
pekerjaan, karena dengan melaksanakan pekerjaan tersebut, berati
dia telah melaksanakan perintah Allah. Ketiga, tumbuh kreatifitas
untuk mengembangkan dan memperkaya dan memperluas karena
dirinya merasa bahwa dengan hal térsebut\berbagai tantangan dan
kegiatan merupakan merupakan tambahan amanah dari Allah.
Keempat, ada semacam malu\ hati apabila pekerjaan tidak dia
laksanakan dengan baik, karena haldademikian berarti penghianatan
terthadap amanah Allah. Demikianlah cara’pandang seorang muslim
harusnya. Dengan demikian pribadi muslim'akan terus dan bergerak
berfikir keras melakukan inivasi dan kreatifitas tanpa mengenal lelah
selain makna akan suatu ibadah.®

5. Budaya Kerja

Budaya Kerja merupakan-penerapan'akan nilai-nilai yang
membentuk perilaku; yang-menjadi kebiasaan. Nilai-nilai tersebut
bermula dan adat kebiasaam; agata, nornra dan kaidah yang menjadi
keyakinannya menjadi kebiasaan dalam perilaku kerja atau
organisasi. Nilai-nilai yang telah menjadi kebiasaan tersebut
dinamakan Budaya.®'

Budaya kerja adalah kegiatan yang bersifat konprehensif yang
memerlukan pendekatan holistik, menyangkut banyak aspek, sektor
dan bidang ilmu. Upaya ini bertolak dari dua pengertian Pertama,
pembangunan budaya kerja berarti menjadikan prilaku (etos) kerja
modern yang bermutu (efektif, efisien bertanggung jawab, transparan

30 Toto Tasmara, Etos,... hlm, 13
3 Gering Supriyadi dan Tri Guno, Modul Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan
Golongan I1I (Jakarta : Lembaga Adminitrasi Negara RI, 2006) hlm, 1
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dan sebagainya) menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Kedua,
mengembangkan budaya kerja yang ada dalam masyarakat menjadi
lebih peka terhadap tuntutan dan lebih sesuai dengan perkembangan
kebutuhan dan teknologi.*

Budaya kerja yang dimaknai Robbins (2001 : 289) sebagai
filosofi dasar yang memberikan arahan bagi kebijakan organisasi
dalam pengelolaan anggota organisasi dan sebuah sistem makna
bersama dibentuk oleh para anggotanya yang sckaligus menjadi
pembeda dengan organisasi yang satu dengan yang lainnya.*

Sedarmayanti (2007: 77) mengemukakan bahwa budaya kerja
merupakan sikap hidup (budi 7+ daya =\budaya) serta cara hidup
manusia yang didasari pandidngan_ hidupsyang bertumpu pada nilai
perilaku terpuji yang berlaku€ummn -dan telah menjadi sifat,
kebiasaan serta kekuatan pendorong yang memberikan daya positif
pada manusia untuk senantiaga berhasil dalam bekerja.**

Budaya Kerja adalah suatu\ falsafah yang didasari oleh
pandangan hidup sebagai nilai-nilai yafig menjadi sifat, kebiasaan
dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu
kelompok masyarakat atau ¢rganisasi, Kemudianrteré€rmin dari sikap
menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang
terwujud sebagai "kerja"| atau "bekerja%, /Budaya Kerja organisasi
adalah manajemen yang meliputi pengembangan, perencanaan,
produksi dan pelayananl.suatu-produk-”yang berkualitas dalam arti
optimal, ekonomi dan memuaskan.*

Fungsi budaya kerja bertujuan untuk menyemai nilai-nilai
kebaikan yang mempengaruhi sikap dan perilaku yang konsisten
serta membiasakannya dalam lingkungan kerja. Dengan adanya suatu

3 Sobirin, Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai, (Jumal
SAINTIKOM Vol.12, No.1 Januari2013), him 43

33 Zulkifli, Paranoan dan Achmad Djumlani, Hubungan Budaya Kerja dengan
Komitmen Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Rumah Sakit Jiwa Daerah Atma
Husada Mahakam, (eJournal Administrative Reform, Volume 2, Nomeor 2, 2014)
hlm, 1316

3 Ibid.,

¥ Gering Supriyadi dan Tri Guno, Budaya Kerja Crganisasi Pemerintah, Modul
Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Golongan III (Jakarta: Lembaga Adminitrasi
Negara RI, 2006) hlm, 8
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keyakinan dan komitmen kuat merefleksikan nilai-nilai tertentu,
misalnya membiasakan kerja berkualitas, sesuai standar, atau sesuai
ckspektasi pelanggan (organisasi), efektif atau produktif dan
efisien.*®

Budaya kerja organisasi dapat membantu meningkatkan
prestasi kerja pegawai, karena  dengan budaya kerja dapat
menciptakan suatu motivasi yang luar biasa bagi pegawai untuk
memberikan kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan
kesempatan yang diberikan oleh organisasi dimana mereka bekerja.
Nilai-nilai yang dianut bersama membuat pegawai merasa nyaman

bekerja, memiliki komitmen } serta membuat pegawai
berusaha lebih  keras, ilnsgl'kﬁt%ni inerja  dan berusaha
mencapai kepuasan kerja sgrta ah@ untuk mempertahankan
keunggulan atau kompetensi zm xgi iki.*’
6. Etos Kerja > "

Menurut Mochtar Bu %)l‘l kega dapat diartikan suatu
sikap dan pandangan terhad ja&. kebiagaan kerja, ciri-ciri atau

sifat-sifat mengenai cara ker]a yang dlmlllkmya seseorang atau
kelompok manus at ER K bahwa etos
kerja merupakan Qﬁgv gﬁ n etos kerja
seseorang merupakan bagi tata individualnya.**

Sedangkan menurut &usa sy arie etos kerja adalah semangat
atau sepirit seseoran*Nl@ @NE S\'Il m(eljaan. Bekerja
bukan sekadar pemaknaan akan gerak tanpa kesadaran berfikir,
seperti misalnya menggaruk rasa gatal secara refleks, namun bekerja
merupakan suatu gerakan totalitas diri yang dinamis dan kreatif atas
pilihan. Bekerja adalah gerakan totalitas diri yang terencana untuk
memberikan manfaat baik keidupan. Dengan demikian dalam

aktivitas bekerja hendaknya menghadirkan kekuatan spiritual, suatu
etos atau semangat di dalam diri seseorang yang tak pernah putus

3 Ibid,

37 Suprayitno, Syahrani dan Burhanuddin, Pengaruh Kopetensi Pegawai dan Budaya
Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Sekretaria Daerah Provinsi
Kalimantan Timur (Ejournal Administrative Reform, 2014) him. 1267

¥ Ahmad Janan Asifuddin, Etos,... hlm 27
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harapan, tidak pernah menyerah dan tidak menyimpang
kehidupannya.*

Dengan demikian etos kerja tidak sekadar dimaknai sebagai
aktivitas yang didorong oleh semangat hanya untuk mengejar vang
semata-mata, jika sekadar kebutuhan materi maka etos kerja
berwatak berdimensi tubuh dan kebendaan semata. Etos kerja
kebendaan akan terseret dalam penumpukan uang sebanyak-
banyaknya dengan segala cara untuk memenuhi kepuasan hawa
nafsunya.*®
7. Etos Kerja Islami

Dalam Islam, menurut Musa-Asy’ari Etos kerja dibentuk oleh
pandangan tentang manusiacyang monodyalis. Monodualisme dalam
al-Qur’an memandang manusial daki sisi fisiknya, yang disebut
dengan kata basyar, arti yang kulit;sdpa-yang tampak dalam sosok
tubuhnya. Dari sisi tubuh, maka manusia tumbuh mengikuti
sunatullah, sedangkan dalam sisi kapasitas berfikir, manusia disebut
al-Qur’an dengan insan. Yaitujinak|dan mempunyai kemampuan
kreatif untuk adaptasi dengan lingkungan. Kesatuan basyar dan insan
melahirkan amal perbuatan, berkaryainenghasilkan-produk krearif
dalam peradaban-dan kebudayaan.*'

Lanjutnya, monodualisme kodrati sgbagai basyar dan insan,
serta monodualisme fungsional sebagai abd dan khalifah dalam
aktualitas bekerja adalah wujud)kegja-dalam Islamn. Oleh karenanya,
kreatifitas manusia harus dikembangkan berdasarkan moralitas,
sehingga perdaban dan kebudayaan merupakan keseimbangan
aktualitas dan wujud nyata dari kesatuan basyar-insan dan kesatuan
abd-khalifah. Etos kerja yang demikian tidak sekadar kebendaan
yang dominan dari dasar basyar, namun juga ketundukan moral yang
terbawa oleh kodrat abd. Demikian juga dengan sisi etos kerja Islam
tidak hanya bersifat intelektual sebagai insan, tetapi dimensi spiritual

* Musa Asy'arie, Dialektikalslam, Etos kerja dan Kemiskinan, (Yogyakarta:
LESFI, 2016), him.83-84

0 Ibid, hlm. 84

4! Ibid, hlm. 86
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sebagai wujud khalifah yang mewakili Allah meneruskan penciptaan
di muka bumi untuk kemakmuran dan kesejahteraan bersama.*?

Etos kerja seseorang terbentuk oleh adanya motivasi yang
terpancar dari sikap hidupnya yang mendasar terhadap kerja. Sikap
itu dapat bersumber dari akal, atau pandangan hidup ataupun nilai-
nilai yang dianut. Etos kerja Islami yaitu etos kerja yang terpancar
dari sistem keimanan/aqidah Islam berkenaan dengan kerja yang
bertolak dari ajaran wahyu beerjasama dengan akal. Sistem keimanan
itu identik dengan sikan mendasar (akidah Islam). ia kemudian
menjadi sumber motivasi dan sumber nilai bagi terbentuknya etos
kerja Islami.

Sebagaimana al-Qur’an/ dalam’ surat At-Tabuah ayat 105
berikut ini:

T e d) 65805 & 230G s haleld 4l sans el g5

105. Dan Katakanlah:"Bekerjalah—kamu, maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata,\lalu-diberitakan-Nya/kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan.*®

Atas dasar ayat di, atas;, sesungguhnya seorang muslim akan
bekerja dengan sungguh-sufiggul” dan profesional. Ada keyakinan
vang seyakin yakinnya bahwa apa yang dilakukan oleh manusia
langusng disaksikan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya serta orang-
orang shaleh. Artinya, bekerja dalam hal apapun, di manapun, seperti
di kantor, di pasar, di ladang, di sawah di jalan dan sebagainya
menyadari dalam diri seorang muslim saat bekerja ada kesadaran
transendental, sehingga tidak mungkin yang dilakukan seorang
mukmin dalam bekerja nya melakukan kecurangan atau korupsi.

42 Tbid, hlm 87

# Zaini Dahlan, penerj., Qur'an Karim Dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: Ul
Press, 1999), hlm. 339.
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8. Disiplin Kerja

Kedisiplinan merupakan fungsi operasional manajemen
sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin
kerja pegawai, semakin baik kinerja yang dapat dicapai. Tanpa
disiplin yang baik, sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil yang
optimal. Kedisiplinan merupakan faktor yang utama yang diperlukan
sebagai alat peringatan terhadap pegawai yang tidak mau berubah
sifat dan perilakunya. Sehingga seorang pegawai dikatakan memiliki
disiplin yang baik jika pegawai tersebut memiliki rasa tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya

Berikut adalah pengertian-pengertian disiplin kerja menurut
para ahli diantaranya yaitu !
a. Hasibuan bahwa :

“Disiplin kerja adalah, kesadaran| dan kerelaan seseorang

dalam menaati semma peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku.*
b. Rivai (2013) bahwa:

“Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para

manajeryuntuk herkomunikasi dengan-karyawan agar mereka

bersedia“untuk' mengubah’ suattr-perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang
dalam memenuhi segala peraturan perusahaan.”*

Dari beberapa“pengertian disiplin“kerja-yang dikemukakan
oleh beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah
sikap kesadaran,kerelaan dan kesedian seseorang dalam mematuji
dan menaati peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku di
lingkungan sekitar.

Tindakan pendisiplinan kepada pegawai haruslah sama
pemberlakuaanya. Disini tindakan disiplin berlaku bagi semua, tidak
memilih, memilah dan memihak kepada siapapun yang melanggar

* Malayu Hasibuan, 2006, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006}

# Veithzal Rivai. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori

Ke Praktek, (PT. Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2011)
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akan dikenakan sanksi pendisiplinan yang sama termasuk bagi
manajer atau pimpinan, karena pimpinan harus memberi contoh
terhadap para bawahannya.
Menurut Mangkunegara mengemukakan bahwa bentuk disiplin
kerja yaitu *:
a.  Disiplin preventif
Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai untuk
mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan aturan yang
telah digariskan oleh perusahaan.
b.  Disiplin korektif
Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai dalam
suatu peraturan dan | mengarahkamw |untuk tetap mematuhi
perattran sesuai dengan“ pedoman yang berlaku pada
perusahaan.
c.  Disiplin progresif
Merupakan kegiatan lyang/memberikan hukuman-hukuman
yang lebih berat terhadap -pelanggaran-pelanggaran yang
berulang.

C. Kerangka Berpikir

Untuk mengetahui masalah_yang /akan dibahas, dibutuhkan
adanya kerangka berpikir yang merupakan landasan dalam meneliti
masalah yang bertujuan” untuk-menemukany’ mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu penelitian.

Dari berbagai literatur dan kerangka teori diatas sesungguhnya
dapat kita bangun kerangka berfikir dalam penelitian ini. Budaya
kerja adalah seperangkat kebiasaan yang membentuk prilaku
manusia sebagai budaya yang dijalankan itu. Budaya kerja seperti
disiplin, akuntabel, jujur, dan lain sebagainya. Dengan demikian,
budaya kerja akan membawa pengaruh positif pada kinerja
karyawan.

% Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen............ Hal. 90
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Sedangkan etos kerja merupakan sifat dasar manusia yang
mendorong manusia untuk melakukan suatu tindakan. Etos
merupakan prinsip dasar yang harus dimiliki oleh setiap manusia.
Dengan demikian, etos kerja akan membentuk tindakan yang baik.
sehingga dengan adanya etos kerja maka kinerja para karyawan juga
akan baik.

Disiplin yang baik mencerminkan besarmya tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Seseorang
dikatakan mempunyai disiplin kerja yang tinggi jika yang
bersangkutan konsekuen, konsisten, taat asas, bertanggung jawab
atas tugas yang diamanahkan kepadanya. Disiplin kerja merupakan
suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkornunikasi dengan
karyawan agar mercka bersedid untuko mengubah prilaku serta
sebagal suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan pertsahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Dengafy disiplin keja yang tinggi akan dapat
membantu meningkatkan kinerja

Dari pemaparan sederhana di atas, maka kerangka berfikir
tersebut dapat digambarkan sebagai-berkut ;

Gambar2:1
Keérangka Pemikiran

Budaya Kerja (X1)

Hy

Kinerja Karyawan (Yi

Displin Kerja (Z)

Etos Kerja Islami (X2)
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D. Hipotesa

Hipotesa ~ merupakan  asumsi-asumsi  yang dibangun
berdasarkan analisa-analisa sederhana. Seperangkat hipotesa
kemudian harus dibuktikan dengan suatu metodologi. Metodologi ini
kemudian yang membuktikan apakah suatu bagunan hipotesa yang
kita bangun terbukti sesuai atau tidak. Berdasarkan latarbelakang dan
landasan teori diatas, kemudian dapat kita tarik berbagai hipotesis
terkait dengan penelitian ini. Adapun hipotesa yang yang akan
diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Pengaruh Budaya Kerja terhadap

Budaya kerja menyp;
dipelajari yaitu ditanam dan
tertentu berkali-kali, sehinggd dag asyatakat dapat mengamati dan
merasakannya. Budaya dan pilar P
manajerial yang berasal dari
pengaruh yang besar terhadap=
Budaya memungkinkan oraAEg Ay
sebagai nilai-nilai bersama membuat orang merasa baik tentang

organisasi dan Mmlle\qlrﬁﬂn&a Al'_s perusahaan.
Pemberdayaan, ketegasan kﬁ; bglajar, ;,dan tim kerja adalah
beberapa atribut budaya ol§ A}, . Budaya pada tingkat

ini adalah driver n iDerj ap\ yang unggul dan
sumber pasti keungMﬁiﬂ%%Jgﬁuﬁt bagi pesaing
untuk meniru. Perubahan membawa dampak pada perubahan budaya
organisasi yang mau tidak mau harus menghadapi serangkaian
adaptasi. Sama dengan halnya budaya organisasi yang ada perlu
diperbaiki sechingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja para
anggota organisasi tersebut. Budaya kerja yang baik memang sulit
untuk dipertahankan oleh karyawan pada perusahaan.

Hasil penelitian Tri Widodo (2010) menemukan bahwa
budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kinerja Karyawan

l%but akan memberikan
pencapaian yang terbaik.*’
‘mielihat keselarasan tujuan,

‘7 Abdurrahmat Fathoni,Organisasi & Manajemen Sumber Daya Manusia(Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), 9
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis pertama penelitian

ini adalah sebagai berikut :

H1 :Budaya kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
UPT Gudang Persediaan Yogyakarta.

2. Pengaruh Budaya Kerja terhadap Disiplin Kerja

Disiplin kerja sebagai tuntutan bagi instansi dalam
melayani masyarakat yang menggunakan jasanya. Pegawai
diwajibkan menaati peraturan untuk meraih tujuan sesuai
ketentuan. Pegawai yang tidak disiplin akan berdampak
terhadap, suatu, pekerjaan,—yang. tidak terselesaikan dan
mempengaruhi rendahnya pelayananterhadap masyarakat hal ini
menyebabkan tidak optimalfkinerjaCinstansi tersebut. Menurut
Puspita dan Sudarijati o{2007) ‘mengemukakan bahwa budaya
kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai.

Keberhasilan sebuah/pekerjaah, berasal dari nilai-nilai
dan tingkah laku yang melekat dglam kebiasaan dikenal sebagai
budaya. Budaya dihubungkan dengan mutu kerja yang disebut
budaya kerja.,Budaya kerja-sudah dikenal manusia, namun tidak
seketika langsung ' disadari- oleh “manusid baliwa keberhasilan
sebuah pekerjaan |bBefasal dari) nilai-nilai dan perilaku
kebiasaannya. Tujuan dari Budaya kerja untuk memperbaiki
perilaku SDM lagar lebih disiplin-sehingga akan meningkatkan
produktivitas kerja meningkat serta mampu menghadapi kendala
di masa depan.*®

Hasil penelitian Puspita dan Sudarjjati (2007)
menemukan bahwa budaya keja berpengaruh signifikan positif
terhadap disiplin kerja pegawai. Berdasarkan teocri tersebut maka
hipotesis kedua penelitian ini adalah sebagati berikut :

H2 :Budaya kerja berpengaruh positif terhadap disiplin kerja
karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta.

% Pugpita Gita dan Sudarijati (2018) Pengaruh..., him:24
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3. Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Etos kerja dapat menimbulkan semangat dengan penuh
keyakinan dan rasa tanggung jawab atas tugas dan amanah yang
telah dilimpahkan kepadanya. Dalam Islam, kita dapat
mencontoh etos kerja Rosulullah SAW karena beliau merupakan
seorang pekerja dan pedagang yang merupakan satu kesatuan
yang utuh dari kemandirian dan semangat wirausaha. Kejujuran,
amanah, kecerdasan dan keterampilan, komunikasi dan
pelayanan yang baik dan lain-lain merupakan faktor penting
bagi beliau dalam mencapai kesuksesannya. Etos kerja yang
dicontohkan oleh rosulullah mengajarkan bahwasanya kualitas
sumber daya manusia meyupakan‘kemampuan manusia untuk
melakukan sesuatu pekerjaani dengdn berbagai keterampilan dan
pengetahuan yang dimilikinya,, sedangkan kemampuan kerja
individu menunjukkan potensi seseorang; |untuk melaksanakan
tugas atau pekerjaan. Kemampuan berhubungan erat dengan
kemampuan fisik dan mental yang dimiliki setiap orang untuk
melaksanakan tugas sehingga kinerjanya akan meningkat.*
Harjoni Desky (2014) menunjukan bahwa etos kerja
islami berpengaruh ‘positif dan ~signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan kajian, teori,dan penelitian sebelumnya
maka hipotesis ketiga penelitianini’adalal’sebagai berikut :
H3 : Etos kerja Islamhi~berpenganibi=p6sitif jerhadap kinerja
karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta.

4. Pengaruh Etos Kerja terhadap Disiplin Karyawan
Seiring dengan berkembangnya zaman yang serba
modern ini, nilai etika semakin luntur’ karena adanya
kecenderungan masyarakat untuk berlaku bebas di dalam
lingkungan  kehidupan maupun  organisasinya.  Karena
sesungguhnya etos berkaitan dengan nilai kejiwaan seseorang
hendaknya setiap pribadi muslim harus mengisinya dengan

** Muh. As’'ad, Manajemen Personalia Cetakan ke-6 (Jakarta: Erlangga, 1990), 120
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kebiasaan yang positif dan mampu menunjukkan kepribadiannya
sebagai seorang muslim dalam bentuk hasil kerja serta sikap dan
perilaku yang menuju atau mengarah kepada hasil yang lebih
sempurna. Penerapan etos kerja Islam yaitu dengan cara
mengekspresikan sikap atau sesuatu selalu berdasarkan semangat
untuk menuju kepada perbaikan, dengan berupaya bersungguh-
sungguh menerapkan etika tersebut, dan berupaya untuk
menghindari hal yang negatif. Hal ini dapat dilakukan cara
menerapkan kode etik secara tegas dalam perusahaan dengan baik
sehingga akan mempunyai reputasi yang baik dan mendapatkan
keuntungan, sebagai mana penerapan etos kerja Islam tersebut
sesuai dengan al-Qur’dn dan Hadist, Faktor itulah yang kemudian
dianggap penting sekali sebagai salah satu standar bahwa etos
kerja Islam dalam sebuah:bisnis memegang peranan penting bagi
sukses dan tidaknya suatu perusahaan dalam meningkatkan sikap
dan perilaku seperti disiplinkerjanya.
Berdasarkan penjelasan/ tersebut maka hipotesis keempat
penelitian ini adalah :
H4 : Etospkerja Islanr berpengarnbr pesitif terhadap kinerja
katryawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta.

5. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin_kerja! pada’ dasashya selalu diharapkan
menjadi ciri setiap SDM dalam organisasi, karena dengan
kedisiplinan organisasi akan berjalan dengan baik dan bisa
mencapai tujuannya dengan baik pula. *° Setiap karyawan
harus memiliki disiplin kerja didalam organisasi atau
perusahaannya, seperti mematuhi peraturan tertulis maupun
tidak tertulis yang telah di tetapkan oleh perusahaan karena hal
tersebut dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif

* Muhammad Taufiek Rio Sanjaya, Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja
Terhadap Program Studi Manajemen — Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta 2015 : 31
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dan harmonis sehingga akan memberikan dampak yang positif
terhadap kinerja karyawannya.

Berdasarkan hasil penelitian Udin Renaldi (2016)
disebutkan bahwa perusahaan bisa lebih memperhatikan
kemampuan karyawan, balas jasa terhadap karyawan, sanksi
terthadap pelanggaran disiplin, pengawasan yang lebih ketat
dalam upaya meningkatkan atau memperbaiki kinerja
karyawan. Hal-hal tersebut membuktikan bahwa disiplin kerja
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Dengan adanya disiplin kerja yang baik dari
karyawan seperti datang tepat waktu, melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan apa yang telah ‘ditetapkan oleh perusahaan,
mentaati peraturan perusahaan miaka akan dapat meningkatkan
kinerja dari karyawan tersébut,sehinggd target perusahaan akan
tercapai. Berdasarkan penjelasal’ tersebut maka hipotesis
kelima penelitian ini adalah
H5 : Disiplin kerja berpengaruli; positif terhadap kinerja

karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta.



BAB 11
METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai metodologi yang akan
digunakan dalam penelitian ini, termasuk didalamnya paradigma
penelitian, design penelitian, jastifikasi atas metode survey, design
sampel dan kuestioner serta prosedur analisis data. Bab ini juga
berisi tentang analisis regresi berganda sebagai alat uji hipotesis.

A. Paradigma dan Jenis Penelitian

Menurut kamus webster, paradigma merupakan contoh atau
pola: kecil dan mandiri, contoh_disederhanakan yang kita gunakan
untuk menggambarkan prdsedur, proses; dan poin-poin teoritis'?’.
Definisi paradigma yang paling banyak dikutip adalah definisi dari
Thomas Kuhn, menurutnya paradigma adalah asumsi- asumsi dasar
dan struktur intelektual dimana| digufiakan sebagai dasar dan
penelitian dan pengembangan!®! Menurut Kuhn Paradigma
penelitian menentukan masalah apa yang ditujn dan tipe penjelasan
apa yang dapat diterimanya. Pemilihan paradigma penelitian
menggambarkan pilihan suatu.kepercayaan yang, akan, mendasari dan
memberi pedoman 'selurulf preses penelitian'?*~Terse Blanche and
Durrheim, menyebut keper€ayaan i, terdivi atas tiga dimensi yaitu :
ontology, epistemology and methodology™’

1. Dimensi ontologys\menyangkit| lapa “seberiarnya hakikat dari
sesuatu yang dapat diketahui (knowable), atau apa sebenarnya
hakikat dari suatu realitas (reality). Dengan demikian dimensi
yang dipertanyakan adalah hal yang nyata (what is nature of
reality).

2. Dimensi epistemology yang ditanyakan adalah apa sebenarnya
hakikat hubungan antara pencari ilmu (inquirer) dan objek yang

127 httpo/fwww.webster-dictionary.org/definition/paradigm

12 hitp:/fen.wikipedia.org/wiki/Paradigm_shift

129 Lincoln, Y. S., and Guba, E., G., Paradigmatic Controversies, Contradictions
And Emerging Confluences, 2000, hlm. 163

130 Martin J. Terre Blanche, Kevin Durrheim, Research in Practice: Applied

Methods for the Social Sciences, (University of Cape Town Press, 1999), him.
125

40
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ditemukan (know atau knowable).

3. Dimensi metodology menyangkut bagaimana cara atau
metodologi yang dipakai seseorang dalam menemukan kebenaran
suatu ilmu pengetahuan. Dalam metodologi terdapat cara untuk
memperoleh pengetahuan karena metode merupakan perwujudan
dari metodologi. Metodologi meletakkan prosedur yang harus
dipakai pada pembentukan atau pengetesan proposisi- proposisi
oleh para peneliti yang ingin mendapatkan pengetahuan yang
valid.

Penelitian ini menggunakan /peneclitian kuantitatif, karena
permasalahan penelitian sudaly jelasdan peneliti ingin mendapatkan
informasi yang lebih luas dan nyata. Penelitian ini tentang pengaruh
budaya kerja, etos kerja secara Tslami“dan | disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan di UPT Gudang Persedidan Yogyakarta. Disebut
penelitian kuantitatif dikarenakan’“datapenelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik|
B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjeki penelitian/ menbrut ‘Subarsindi\ Arikonto tahun

(2016) memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau

orang tempat data untuk variabel pénelittan\melekat, dan yang di

permasalahkan. Dalam , sebuah , penelitian, subjek penelitian

mempunyai peran yang -sanpat " strategis— kdrena pada subjek

penelitian, itulah data tentang variabel yang penelitian amati. ‘3!

Sedangkan objek penelitian merupakan unit penelitian.

Unit analisis merupakan elemen dasar dari suatu penelitian itmiah!*2.

Unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu yang

diperhitungkan sebagai subjek penelitian. Dalam pengertian yang

lain, Unit analisis diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan
fokus/ komponen yang diteliti. Unit analisis ini dilakukan oleh

13! Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta, 2016:16.

132 Karen J. Long, Encyclopedia of Social Science Research Methods (T.tp.: Sage
Publishing, 2004) , hlm. 1158
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peneliti agar validitas dan reabilitas penelitian dapat terjaga'33. Unit
analisis suatu penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi,
benda, wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan problem
penelitian'*. Dari cara mengungkap unit analisis data dengan
menetapkan kriteria responden tersebut, peneliti dengan sendirinya
akan memperoleh siapa dan apa yang menjadi subjek penelitiannya.
Dengan demikian unit analisis yang sesuai dalam penelitian ini
adalah individu karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta

C. Tempat dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan—di-PT Kereta Api (Persero)
Yogyakarta di Unit Pelaksana Teknis-Gudang Persediaan yang
beralamat J1. Dr Wahidin S No.2A Yogyakarta.
D. Variabel dan Definisi Qperasional Variabel

Penelitian ini melibatkan dua varigbel, yang terdiri dari tiga
variabel independen yaitu budaya Keja, efos kerja Islam, dan disiplin
kerja serta satu variabel independen yaitu.kinerja karyawan. Definisi
operasional digunakan menjadi dasar dalam pengumpulan data
sehingga tidak terjadi bias, terhadap .data_apa yang dikumpulkan.
Dalam pemakaian’ praktis, “definisi “eperasiofial “dapat berperan
menjadi penghilang bias] daldm mengartikan suatu konsep dalam
penelitian.

Budaya Kerja ‘merupdkan “penerapan| akan nilai-nilai yang
membentuk perilaku yang menjadi kebiasaan. Nilai-nilai tersebut
bermula dan adat kebiasaan, agama, norma dan kaidah yang menjadi
keyakinannya menjadi kebiasaan dalam perilaku kerja atau
organisasi. Nilai-nilai yang telah menjadi kebiasaan tersebut
dinamakan Budaya!*’. Untuk mengukur budaya kerja, peneliti

133 A, Nuri Yurdusev, —Level of Analysis and Unit of Analysis: A Case for

Distinctionl, Millennium: Jowrnal of International Studies, Vol,22, No.l, 1993, him.
77

134 Ibid., him. 78
135 Toto Tasmara, Etos,... him. I3



43

menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Pawirosumarto
et.al'

Etos kerja Islam merupakan sebuah orientasi yang membentuk
dan mempengaruhi keterlibatan dan partisipasi pengikutnya di
lingkungan kerja'?’. Pengukuran etika kerja Islam menggunakan
instrumen yang dikembangkan oleh Ali'*®

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kerelaan sescorang dalam
menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku'®. Pengukuran etika kerja Islam menggunakan instrumen
yang dikembangkan oleh Frengky et.al %

Dengan demikian kinerja secara sederhana dapat dimaknai
sebagai hasil kerja secara kualitagdan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas”dan | tanggung jawabnya'*!.
Untuk mengukur kinerja, penelit] menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Pawirosumarto et.q/'*

Instrumen dalam penelitian ini‘adalah budaya kerja, etos kerja,
disiplin ketja dan kinerja, bertujuan untuk mengetahui pengaruh
budaya kerja, etos kerja,, disiplin-kerja terhadap kinerja karyawan.
Instrumen tersebut’ ' dikembangkan “dan' ' dibgat* dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang ‘t€lévan dalam bentuk angket. Angket
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket terbuka,

136 Suharno Pawirosumarto, Antonius Setyadi, Evawati Khumaedi, The influence of
organizational culture on the performance of employees at University of Mercu
Buana, (International Journal of Law and Management, 2017), Vol. 59 Issue: 6,
pp.950-963

37 Ali, A. J, & Al-Owaihan, A, Islamic work ethic: a critical review (Cross
Cultural Management: An International Journal, 2008). 15(1), 5-19.

1** A. Ali, The Islamic work ethic in Arabia, (The Journal of Psychology, 1992) 126
(5) (1992), pp. 507-519

¥ Malayu Hasibuan, 2006, Manajemen .......... Hal. 198

0 Frengki, Aida Vitalaya Hubeis, M. Joko Affandi, The Influence of Incentive
towards their Motivation and Discipline (A Case Study at Rectorate of Andalas
University, West Sumatera, Indonesia), (Jotrnal of Education and e-Learning
Research, 2017), 4(4): 122-128

141 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen ................. Hal. 38

2 Suhamo Pawirosumarto, Antonius Setyadi, Evawati Khumaedi, The
crrmeermeeeeeePP.950-963
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yaitu angket yang diisi sesuai dengan jawaban yang dirasakan oleh
responden. Adapun indikator dan kisi-kisl yang berkaitan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kisi-kisi dan Pengembangan Angket

Variabel Dimensi Sumber

Budaya Kerja | ¢ Involvement Culture | Prawirosumarto
« Consistency Culture | etal (2017)

¢ Adaptability Culture
¢ Mission Culture

Etos Kerja * Berusaha Ali (1991)
Islam e Persaingan

= Keterbukaan
» Moralitas

Disiplin Kerja + Ketepatan’ Waktu Frenky et.al (2013)
» Proses Kerja
¢ Ohbidient

Kinerja o, Kualitas Kerja Prawirosumarto
¢ Kuyantitas Kerja et.al (2017)

* FKungsionaliatas
s, Efektifitas

s Independensi

E. Populasi dan Sampling
1. Populasi

Populasi merupakan (universe) merupakan sebuah kelompok
yang utuh- seperti siswa sekolah, wilayah penjualan, nasabah bank
yang memiliki karakteristik tertentu dimana peneliti tertarik untuk
menelitinya'®. Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka populasi
penelitian ini adalah seluruh karyawan UPT Gudang Persediaan
Yogyakarta.

143 Sekaran and Bougie, Reseach Methods...,”" him. 225
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dijadikan
subjek untuk penelitian yang digunakan sebagai ‘“wakil‘* dari para
anggota populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus obyektif
dan representative (mewakili). Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan teknik sampel penuh atau seluruh
Karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta
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F. Instrumen Penelitian

Setiap alternatif jawaban dari variabel diberi skor untuk
mengetahui data dalam bentuk kuantitatif, maka perlu diadakan
penilaian pada tiap-tiap alternatif jawaban. Untuk mendapatkan hasil
yang signifikan, penulis menggunakan alat ukur angket berupa
continuous ratingscale yang berupa jawaban terbuka dengan skala
antara 0 (paling rendah) dan 10 (paling tinggi).

Berdasarkan penelitian Anton Priyo Nugroho (2015)
disebutkan bahwa Continous rating scale merupakan skala
kuantitatif dan termasuk skala rasio, karena termasuk skala rasio
(angka) penelitian ini menggunakan jawaban yang bertipe continous
rating scale . Skala jenis infi,merupakan skala dengan dua aiternatif
jawaban yang saling bertolak beldkang atau bipolar, misalnya tidak
setuju dengan sangat setujuj tidak,yakin dengan sangat yakin, senang
dan sedih dan sebagainya.

Contoh :
N| Tte: T Mawahan

o m
1| Bagi 1,2.3.456 7.8 91
saya, Tidak 0 San
nilai Setiju gat
kerja Settju setuj
lebih u
ditentuk
an oleh
niatnya
daripada
hasil
kerjanya

G.Uji Validitas dan Reliabilitas

Selanjutnya dari pengembangan instrumen tersebut, dilakukan
uji validitas dan realibilitas terhadap variabel-variabel tersebut untuk
mengetahui apakah pengukuran yang dibuat valid dan reliabel atau
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tidak. Dalam pengolahan data statistiknya, penyusun menggunakan
SPSS versi 22.0.
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu data dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut'*!. Suatu instrument dikatakan valid jika
mampu mengukur apa yang diinginkannya. Untuk itu dilakukan
analisis item dengan metode korelasi product moment pearson (r).
Uji validitas dengan metode ini dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor jawaban yang diperoleh pada masing-masing
item dengan skor total dari| Keselitthan item. Pengujian validitas
dalam penelitian ini menggurakan tingkat’signifikansi sebesar o =
5%. Pernyataan valid bilamana memeénuhi kriteria sebagai berikut :

Valid : rhitung = r table atau sig probabilitas< 0,05
Tidak valid : r hituhg/<'r table-atau sig probabilitas> 0,05
Hasil uji validitas dapat ditunjukkan pada Tabel 3.2 berikut:
Tabel 3.2
Rangkuman Hasil Uji Validitas
Variabel item r'hitung r tabel | keterangan
Budaya kerja BK1 0.601 0.344 valid
BK2 0.663 0.344 valid
BK3 0.859 0.344 valid
BK4 0.748 0.344 valid
BK5 0.715 0.344 valid
BK6 0.524 0.344 valid
BK7 0.856 0.344 valid
BK8 0.788 0.344 valid
BK9 0.623 0.344 valid

14 Imam Ghozali, Analisis Multivariat dengan Program SPSS. (Semarang: Penerbit
Universitas Diponegoro, 2013)
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BK10 0.715 0.344 valid
BK11 0.764 0.344 valid
BK12 0.674 0.344 valid
Etos kerja islam ETI1 0.512 0.344 valid
ETI2 0.546 0.344 valid
ETI3 0.627 0.344 valid
ETI4 0.709 - 0.344 valid
ETI5 0.521 0.344 valid
ETI6 0.471 0.344 valid
ETI7 0.471 0.344 valid
ETI8 0.852 0.344 valid
ETI9 0411 0.344 valid
ETII0 0.58 0.344 valid
ETIHI 0.612 0.344 valid
ETI12 0.676 0.344 valid
ETI13 0.376 0.344 valid
ETHA4 0.758 0.344 valid
ETI1S 0.347 0.344 valid
ETI16 0:593 0344 valid
ETILL7 0.601 0.344 valid
ETII8 0.794 0.344 valid
ETIN9 057 0.344 valid
ETI20 0.511 0.344 valid
ETI21 0.535 0.344 valid
Disiplin kerja DK1 0.695 0.344 valid
DK2 0.582 0.344 valid
DK3 0.684 0.344 valid
DK4 0.739 0.344 valid
DK5 0.72 0.344 valid
DK6 0.686 0.344 valid
DK7 0.694 0.344 valid
DK3 0.508 0.344 valid
DK9 0.569 0.344 valid
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DK10 0.544 0.344 valid
DK11 0.652 0.344 valid
DK12 0.722 0.344 valid
DK13 0.663 0.344 valid
Kinerja KIN1 0.677 0.344 valid
KIN2 0.745 0344 | wvalid
KIN3 0.671 0.344 valid
KIN4 0.653 0.344 valid
KINS 0.593 0.344 valid

Sumber : Data Primer Diolah»2019

Seperti telah dikemukakan diatas bahwa, bila nilai
koefisien korelasi (rxy) sama dengan atau lebih besar dari 0,344,
maka butir instrumen dinyatakan valid, sehingga pertanyaan-
pertanyaan yang tertuang dalam, —angket penelitian dapat
digunakan untuk penelitiaty selanjutnya:

1. Uji Reliabilitas

Reliabilitas konstruk _variabel, adalah tingkat kehandalan
kuesioner, mengungkap variabel-pénelitian. ' Suatu data dikatakan
reliabel jika jawaban sescorang tethadap-pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktn ke Wwaktu. Metode “yang digunakan untuk
mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha dari hasil pengolahan
data dengan program SPSS. Suatu pertanyaan / pertanyaan dikatakan
reliabel jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6'%. Hasil uji

reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas
Koefisien Nilai
Variabel Alpha Crobach Kritis Keterangan

145 Gekaran and Bougie, Reseach Methods...,"
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Budaya kerja 0,911 0.6 Reliabel
Etos kerja islam 0,898 0.6 Reliabel
Disiplin kerja 0,886 0.6 Reliabel
Kinerja 0,679 0.6 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2019

Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas seperti yang
terangkum dalam tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien
Cronbach Alpha untuk variabel budaya Kkerja, etos kerja islam,
disiplin kerja, dan kinerja lebih besar dari 0,6. Dengan mengacu pada

teori diatas maka semua bmdalam variabel penelitian
adalah handal. Sehingga lz,utlr—LbﬁlfrA RS tanyaan dalam variabel

penelitian dapat digunakan Létu itian selanjutnya.
@ 2
H. Metode Analisis Data g m
1. Analisis Deskriptif 5 >
Penelitian akan dilakuka ap keseluruhan responden,

selanjutnya dilakukan anal'l;}ﬁ? aran responden. Analisis

dalam bentuk el , wya 1] %lgn penjelasan
seperlunya. Uﬁlvgﬁ gﬁ"

2. Uji Asumsi Klasik I§I AM
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi beﬂamN E@Nngujian regresi,

terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi agar data yang akan
dimasukkan dalam model regresi telah memenuhi ketentuan dan
syarat dalam regresi. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini
mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, residual memiliki distribusi normal ', Model regresi yang
baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Teknik pengujian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah One Sample Kolmogorov Sminorv Test.

146 Tmam Ghozali, Analisis ....”
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b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk mendeteksi gejala
korelasi antara variabel independen yang satu dengan variabel
independen yang lain. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak
terdapat korelasi antara variabel independen. Uji Multikolinearitas
dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF (Variance
Inflation Faktors) dan nilai tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai
tolerance < 0,10 maka terjadi gejala Multikolinearitas'*’.
¢. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah data

dalam model regresi terjadi “ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan ldin. Jika Yariance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan ““lain ~tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika~berbeda discbut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang hoinoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. ~Salah' -sdtd>¢ara untuk mendeteksi
heteroskedastisitas adalah menggunakan uji glejser '#¢
3. Analisis Regresi\Berganda
a.Analisis Regresi Tahap I

Analisis Analisis tahap Il adaldtn menjelaskan analisis tentang
pengaruh variabel independen terhadap variabel mediasi, dalam
penleitian ini pengaruh budaya kerja'dai etos| kera Islami terhadap
disiplin kerja. Adapun persamaan regresi linier berganda tahap I
adalah sebagai berikut :

Z=a+biXi +b2Xoeceoieee e (1)

Dimana :

Z= Disiplin kerja

a = Konstanta

b|,2, = Koefisien regresi X[_ Xz

Xi = Budaya kerja

7 Imam Ghozali, Aralisis ...."”

48 Imam Ghozali, Analisis....”
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X2 = Etos kerja Islami
b. Analisis Regresi Tahap II
Analisis regresi tabap II menjelaskan tentang analisis
pengaruh variabel independen dan mediasi terhadap variabel
dependen. Dalam hal ini analisis regresi Tabap II menjelaskan
pengaruh budaya kerja, etos kerja Islami dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai. Adapun persamaan regresi linier berganda tahap Il
adalah sebagai berikut :
Y=a+bsX|, +b4XotbsZ i, 3]
Dimana :
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
bs4s= Koefisien regresi X, Xz, 7
X1 = Budayaketja
X2 = Etos kerja Islami
Z = Disiplin‘kerja
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4. Analisis Jalur

Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan
metode analisis jalur (Path Analysis). Analisi jalur merupakan
perluasan dari analisis regresi linear berganda, atau analisi jalur
adalah perluasan analisis regresi untuk menaksir hubungan
kualitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori. Akibat langsung berarti arah hubungan antara
satu variabel langsung tanpa melalui variabel lain, sementara
hubungan tidak langsung harus melalui variabel yang lain. Pada
analisis jalur ini untuk mengetahui-sokongan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat, dapat menggunakan regresi linier
berganda'? (Solimun, 2013);

Dalam analisis jalur: (PaghisAnalysis) terdapat beberapa
langkah sebagai berikut.
1) Model diagram jalur

Model diagram jalur: langkal( pértama dalam analisis jalur
adalah merancang model berdasarkan konsep teori. Secara teoritis
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Budaya Kerja dan ctos—kerjaIslami ‘bérperngaruh terhadap
disiplin kerja
b) Budaya kerja, ctos keja Islami dan disiplin kerja

berpengaruh terhadap kinerja‘\pegawat:

Berdasarkan pengaruh antara variabel secara teoritis tersebut
dapat dibuat model dalam bentuk diagram pada gambar 3.1:

143 Solimun, (2013),Penguatan Metodologi Penelitian, General Structural
Component Analysis-GSCA.Program Studi Statistika Fakultas MIPA Universitas
Brawijaya
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-

C
P3

P:
z
P\a .
P, ’ —
Xz Pa
Gambar 3.1. Analisis Jalur / Path Analysis
Keterangan :

X1 = Budaya kerja
X> = Etos kerja Islami
Z = Disiplin kerja
Y = Kinerja Pegawai
P) = Koefisien pengarith bebamkerja terhadap/disiplin kerja
P> = Koefisien pengaruh|efos kerjadslami terhadap disiplin kerja
P5 = Koefisien pengaruh tekanan aturan terhadap kinerja pegawai
P4 = Koefisien pengaruh etos kerjalslamiterhddap kinerja
pegawai
Ps = Koefisien pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
E = Standar error (v1—R? )
Model tersebut dapat juga dinyatakan dalam bentuk
persamaan, sehingga membentuk sistem persamaan jalur:
Z=p1X1 +p2Xoeiiiiirrreceenrerrerenneenn. (1)
Y =psXi + paXot Pslcccciniici e 2)

2) Pemeriksaan terhadap asumsi yang melandasi
Asumsi-asumsi yang melandasi analisis path ini adalah :

a) Didalam analisis path, hubungan antara variabel adalah linier
dan adiktif
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b) Hanya rekrusif dapat dipertimbangkan yaitu hanya sistem
kausal kesatu arah. Sedangkan pada model yang mengandung
respiokal tidak dilakukan analisi path.

c) Variabel endogen minimal dalam skala interval.

d) Observed variabel diukur tanpa kesalahan (instrumen
pengukuran valid dan reliabel).

¢) Model yang dianalisis dispesifikasikan (diidentifikasi)
dengan benar berdasarkan teori-teori yang relevan.

3) Pemeriksaan validitas model
Langkah ketiga daldm analisis ‘path adalah pemeriksaan

validitas model. Valid tidaknya' terganting pada terpenuhi atau
tidaknya asumsi yang melandasi. Astimsi analisis path memiliki dua
indikator validitas model, yaitu koefisien diterminasi total dan theory
trimming.
a) Koefisien determinasi total

Total keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model diukur

dengan.

R’m=1-PP;..... P’

Dalam hal ini, inteprestasi tehadap R’m, sama dengan
inteprestasi (R?) pada, analisis~regresi= Untuk uji R? (Koefisien
determinasi). Koefisien determinasi ifii mencan seberapa besar
pengaruh variabel independen dalam menerangkan keseluruhan
terhadap variabel dependen serta pengaruhnya secara parsial. Jadi
koefisien determinasi hanya mengukur seberapa besar sumbangan
variabel dependen secara keseluruhan terhadap naik turunnya variasi
nilai dependen. Nilai R? ini akan mempunyai range 0-1
b) Trimming Theory

Uji validitas koefisien path pada setiap jalur penggaruh
langsung adalah sama dengan pada regresi, menggunakan nilai p dari
uji t, yaitu pengujian koefisiensi regresi variabel dibakukan secara
parsial.

Berdasarkan trimmingtheory, maka jalur-jalur nonsignifikan dibuang.



Uji t regresi ini adalah sebagai berikut :

Keterangan :

t = Nilai t hitung

by = Nilai koefisien dari variabel ke 1

S. = Nilai standar error

Tingkat signifikasi ditentukan 0,05

Jika p-value < 0,05 , maka Ho ditolak yang berarti variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen

Jika p-value > 0,05 , maka-Ho-diterima yang berarti variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
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4) Melakukan interprestasi hasil analisis

Langkah keempat dalam analisis path adalah melakukan
intepretasi hasil analisis. Pertama dengan memperhatikan hasil
validitas model. Kedua, menghitung pengaruh total dari tiap variabel
yang mempunyai kausal ke variabel endogen. Didalam analisis path,
disamping ada pengaruh langsung juga ada pengaruh tidak langsung
dan pengaruh total. Koefisien P dinamakan koefisien path pengaruh
langsung. Sedangkan koefisien pengaruh tidak langsung dan
pengaruh total dihitung dengan cara :

a) Pengaruh langsung X1 ke Z =pl
b) Pengaruh langsung Z (ke Y =p5
¢} Pengaruh tidak langsug-X1 Ke Z kecY' =pl xpS
d) Pengaruh langsung X2 ke'Z =p2

e) Pengaruh tidak langsug X2 ke Z ke'Y' =p2 x p5
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Budaya
Kerja, dan Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan dengan
Disiplin Kerja sebagai Variable Mediasi pada unit Pelaksana Teknis
Gudang Persediaan PT. Kereta Api (Persero) Yogyakarta.
Pengambilan data variabel penelitian ini dilakukan dengan menyebar
kuesioner sebanyak 33 eksemplar,/dan’\seluruh kuesioner dapat
dikembalikan dan memiliki data yang lengkap.

Sesuai dengan permasalahan’ dan perumusan model yang
telah dikemukakan, serta kepentingan (pengujian hipotesis, maka
teknik analisis yang digunakan dalam-penelitian ini meliputi analisis
deskriptif dan analisis kuantitatifl Analisis deskriptif merupakan alat
analisis dengan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan yang
logis mengenai|data*s data/hasil penchtian daldm kaitannya dengan
identitas responden dan variabel — variabel penelitian. Sedangkan
analisis kuantitatif meliputi“analisis-regresi berganda, uji serentak,
dan uji parsial.

A. SEJARAH PERKEMBANGAN PT. KERETA API
(PERSERO) INDONESIA

Kereta Api merupakan sarana transportasi yang mempunyai
peran sangat penting dalam perekonomian Negara ini. Kereta Api
diakui satu-satunya alat transportasi darat yang paling diandalkan
untuk mengatasi kepadatan lalu-lintas jalan raya dan kelancaran kerja
masyarakat luas, disamping mengangkut penumpang dan barang
dalam jumlah banyak. Kereta Api lebih aman dan nyaman dibanding
alat transportasi lainnya. Seiring dengan kemajuan tekhnologi global
serta tuntutan pasar yang terus meningkat, PT. Kereta Api (Persero)
Indonesia telah menunjukkan peningkatan dalam segi status, sarana

58
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dan prasarana. Perkembangan PT. Kereta Api (Persero) Indonesia

dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat) kurun waktu, sebagai

berikut :

1. Kurun Waktu Kolonial Belanda

Sebelum Kereta Api dikembalikan sebagai alat angkut,

digunakan cikar-cikar yang ditarik oleh hewan piaraan. Cikar-
cikar tersebut digunakan untuk mengangkut hasil pertanian dan
perkebunan. Pengangkutan dengan-cikar-ini sangat membutuhkan
waktu lama, disamping itu digerakan hewan pengangkut menjadi
lambat karena kelebithan muatan#/Bémmulal fenomena ini, maka
muncul ide untuk mengganty alatiangkut tersebut dengan yang
lebih cepat dan mempunyai|daya angkut yang banyak. Untuk itu
mulai pembuatan jaln rel yang pertama. kali oleh perusahaan
umum jalan jalan rel dari semarang:surakarta yang diprakarsai
oleh Poolman dan kawan-Kawan ‘dari NISM (Nederlanchsh
Indische Spoorweg, Maatscppij). ~Hasil pembuatan. jalan rel
tersebut dipergunakan sebagai-angkutan’ nmum,” pérkembangan
lintas jalan rel berkembangCterus. NISM, (Nederladsch Indische
Spooreg Maatscppij), SS (Staate Spooreg), SJS (Semarang Juana
Stommtram), JS (Java Spoorweg Maatseappij). Petkereta apian di
masa Belanda mempunyai peran yang sangat penting sebagai alat
angkut hasil bumi dan sebagai alat untuk memeindahkan tentara
dari tempat satu ke tempat yang lainnya. Perkembangan
perkeretaapian pernah mengalami masa-masa sulit, yaitu Perang
Dunia I (1914-1918) karena kebutuhan perkerta-apian harus
didatangkan dari Eropa dan harganya sangat mahal, Meskipun
demikian perkembangannya tidak begitu berpengaruh.

2. Kurun Waktu Pendudukan Jepang

Setelah kekalahan Belanda terhadap Jepang saat Perang

Dunia I, maka secara tidak langsung Inonesia menjadi Negara
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jajahan Jepang. Perang Dunia Il mempengaruhi perkembangan
perkereta-apian yang mengalami kemacetan, yaitu :
a. Import kebutuhan perlengkapan kereta-api darfi eropa
dihentikan.
b. Perusahaan Kereta-Api mengalami kerugian.
¢. Kurun Waktu Perang Kemerdekaan.

Kurun waktu 1945-1950 oleh Bangsa Indonesia dikenal
dengan sebutan masa perang kemerdekaan. Dengan demikian
perkembangan perkereta-apian mengalami perubahan karena
Bangsa Indonesia yanga/masth labil. Kurun waktu kemerdekaan
alat angkut kereta-api digunakan untuk mengangkut pengungsi-
pengungsi dan lascar-laskar, rakyat, s¢rta bala tentara ke medan
perang. Tanggal 28 september. 1945 “dibentuk wadah Djawatan
Kereta Api Republik Indonésia (DKARI) kemudian diubah
menjadi Djawatan Kereta Api{DIA).

. Kurun Waktu Pra Kemerdekaan sampai sekarang

Perang yang kecamuk mengakibatkan alat-alat kebutuhan
dan suku cadang kereta api-dihentikan dan biaya-perawatan yang
tinggi. Secara bertahap mengadakan berbagai perbaikan dan
penambahan lokomotif,gérbong‘barang dan gerbong penumpang.
Hal ini dilakukan untuk bmengatasi. pengguna jasa kereta api.
Perkembangan jasa ‘angkutan' kereta-api ‘peniangannya berubah-
ubah dari Djawatan Kereta Api menjadi Perusahaan Negara
Kereta Api diubah menjadi Perusahaan Jawatan Kereta Api
(PJKA). Dalam pelimpahan sebagian wewenang Pemerintah,
maka Perusahaan Jawatan Kereta Api. Dalam hal ini
perkembangan dan pemeliharaan instansi tetap menjadi beban
Pemerintah, tetapi operasionalnya diserahkan sepenuhnya kepada
PERUMKA. Dalam perkembangannya yang terus meningkat,
maka PERUMKA diganti menjadi PT. Kereta Api (Persero).
Sebagai Badan Usaha Milik Negar, perusahaan kereta api im tidak
dialihkan kekantor Menteri BUMN karena mempunyai misi
pelayanan yang dibebankan Pemerintah. PT. Kereta Api
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terpadu. Untuk dapat mewujudkannya maka dibentuk
suatu unit organisasi yang mampu melaksanak fungsi
atau kegiatan pengadaan, pergudangan dan logistik.
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Pembentukan Gudang Persediaan dan Logistik
didasarkan pada Keputusan Kepala Perusahaan
Jawatan Kereta Api'>®, sedangkan pembentukan Unit
Pelaksana Teknis Gudang Persediaan dan Logistik
Yogyakarta berdasar pada Keputusan Direksi.’!
Setiap perusahaan yang bergerak baik dibidang jasa
maupun barang tidak bias dilepaskan dari gudang
penyimpanan. Fungsi gudang untuk penyimpanan
barang sebelum barang tersebut digunakan. Dalam
hal ini Gudafig Persediaan‘\dan Logistik Yogyakarta
merupakan | gudang, penyimpanan suku cadang.
Pengaturan | Logistik ~adalah proses perencanaan,
pelaksanaan | pengadaan® | dan pengendaliannya
meliputi efisiensi, efektivitas baiaya penyaluran dan
penyimpanan-barang serta-informasi yang berkenaan
dengan sumber) barang | sampai tempat pemakainy,
serta untuk memenuhi kebutuhan sampai dengan
Penanigandn Mmasalahpenghapusainys:'>2 :

Gudang Persediaan Yogyakarta adalah satuan
organisasi vertikal. Kantor\pusat unit Material Stock
yang; p.berkedudukan, (di- Xogyakarta, mempunyai
fungsi ‘dan’ “t0gas'“~méelaksanakan penerimaan,
penyimpanan, penjagaan, pendistribusian atas
barang-barang sediaan milik Perusahaan untuk
mendukung kelancaran operasional kereta api,
pelumas dan administrasi pergudangan, mengusulkan
penghapusan barang persediaan dan melaksanakan

150 Kepka PJKA Nomor KA/OT/08911/SK/89 tanggal 28 Februari 1989 tentang
pengalihan dan wewenang pengelolaan gudang suku cadang lokomotif dari Balai
Yasa ke Kepala Gudang Persediaan Semarang

151 Keputusan Direksi Perusahaan Umum Kereta Api Nomr KA/OT/13634/SK/91
tanggal 30 April 1991

132 Peratutan Dinas Nomor 9
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proses penjualannya serta melaksanakan pemantauan
» penyelsaian dan pelaporan tindak lanjut temuan
pemeriksaan internal maupun eksternal.’”® Untuk
melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya
tersebut, Kepala UPT Gudang Persediaan Yogyakarta
mempunyai fungsi :

Pelaksanaan  administrasi UPT  Gudang
persediaan dan Pelaporan,-

Penerimaan) dan pengjriman barang-barang
sediaan,-

Penyimpanan dan*perjagaan barang-barang
sediaan darrpelumas,-

Penerimaarnbdan pengelolaan barang bekas dan
limbah dari unit-upit-«pemakai di Daerah
Operasi / Balai Yasa dan lainya,-

Pengusulan, ;penghapusan..barang-~persediaan
dan pelaksanaan proses 'penjualafnya. Dalam
melaksanakadn| tugas /pokok dan tanggung
jawabnya tersebut, KUPT Gudang Persediaan
Yogyakarta dibantu oleh;

Senior Supervisor Admisitrasi, yang
mempunyai tugas poko dan tanggung jawab
melaksanakan  administrasi  pergudangan,
kepegawaian, kerumahtanggaan, keungan,
umum dan pelaporan serta menjaga ketertiban,
keamanan, dan kebersihan lingkungan UPT
Gudang Persediaan Yogyakarta.

153

Keputusan Direksi PT. Xereta Api Indonesia (Persero) WNomor

KEP.U/KO.104/T/3/KA-2017 tanggal 06 Februari 2017 tentang Organisasi dan
Tata Laksana Direktorat Logistik dan Pengembangan
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Senior Supervisor Penerimaan dan
Pengiriman, yang memepunyai tugas pokok
dan tanggung jawab melaksanakan penerimaan
dan pengiriman/pendistribusian barang
persediaan.

Senior Supervisor Penyimpanan dan
Penjagaan Los I, yang mempunyai tugas
pokok dan tanggung jawab melaksanakan
penyimpanan suku cadang darana dan pelumas.

Seitior°Supervisor Pentyimpanan dan
Penjagaan Los II] lyang mempunyal tugas
pokok /idan " tanggung jawab melaksanakan
penyimpanan:barang, prasarana, barang umum,
dan barang proyek; serta penanganan barang
scrap, ‘barang bekas-dan limbah.
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€. STRUKTUR ORGANISASI

JUNIOR MANAGER

UPT Gudang Persediaan

SENIOR SUPERVISOR

Administrasi
SENIOR SUPERVISOR SENIOR SUPERVISOR SENIOR SUPERVISOR
Penerimaan dan Penyimpanan dan Penyimpanan dan

f. LUAS PEMANFAATAN LAHAN DAN

BANGUNAN
No Pemanfaatan Lahan Luas(M3) Persentase (%)
1. Luas lahan terbangun 6.539,5 56,81
2. Parkir 1.409,12 12,24
3. RTH dan Perkerasan 3.562,38 30,95
Total 11.511,00 100,00

Sumber : Data sekunder, 2019.
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g. SUSUNAN PEGAWAI DAN KARYAWAN

No NAMA NIPP KETERANGA
1 SAIFFUDIN ACHMAD 46419 KUPT / LGSUY
2 | AGUS SARWONO 40580 SS ADM/

LGSUYA
3 | DEDE HERMAWAN 46075 SS LOS1/
LGSUY 1
4 | MUH. MARKUM 46038 SS LOS2/
LGSUY 2
5 | ILHAM FERDIANSYAH 65850 SS PPGG/
LGSUYP
6 | BASUKIRIYONO 46442 PELAKSANA
7 | SUMARYANTO 46444 PELAKSANA
8 | BUDIYANTO 46446 PELAKSANA
9 | EDISUDONO 46447 PELAKSANA
10 | SUWARNO 46448 PELAKSANA
11 | SAPARI 51850 PELAKSANA
12 | SIGIT PRAWOTO 51851 PELAKSANA
13 | VIVISILVIYANTI 51852 PELAKSANA
14 | EKO ARIANTO 51853 PELAKSANA
15 | DAUT ISBANDI 51854 PELAKSANA
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16 | SUWARNO 55797 PELAKSANA

17 | INDRA GUNAWAN 72688 PELAKSANA

18 | NUR SHOHIB 72718 PELAKSANA

19 | YULI HERDIYANTO NON ORGANIK | SATPAM

20 [ GURITNO HANDOYO NON ORGANIK | SATPAM

21 | M. FAJAR ANTARIKSA: | NON ORGANIK | SATPAM

22 | ARI SETIAWAN NON-ORGANIK | SATPAM

23 | AMIN TANTYO NON ORGANIK | SATPAM

24 | MARTANTO NONORGANIK | SATPAM

25 | RIAN ALDIKA PUTRA/ [[ENON ORGANIK, [CSATPAM

26 | ARY BUDI PRASETY@ || NON ORGANIK | SATPAM

27 | SETYO KRISTIONO® NON ORGANIK\ | CLEANING
SERVICE

28 | DEDY SUPIONO NON ORGANIK | CLEANING
SERVICE

29 | SUSANTO NON ORGANIK | CLEANING
SERVICE

30 | NANANG TRIYANTO NON ORGANIK | CLEANING
SERVICE

31 | SANUSIROHMAD NON ORGANIK | CLEANING
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32 | ARIS EKO WIBOWO

NON ORGANIK. | SERVICE

CLEANING
SERVICE

33 | SAMSUL HIDAYAT

NON ORGANIK | PKWT

Sumber : Laporan Data Pegawai, 2019.

h. BARANG PERSEDIAAN YANG DIKELOLA

No Material Jumlah’/ |“Nilai Per 31-03-2019 | Keterangai»

Type Item

(Rp)

1. ZCG 111 1.625:802:203,00 Aktif
2. ZFL 12 171.956.379,00 Aktif
3. ZRM 18 98.980.820,00 Aktif
4. ZSP 1.159 12.70.788.055,00 Aktif
5. ZTL 2 4.985.682,00 Aktif

Total 1.302 144.372.513.139,00
Sumber : Data laporan stock opname per 31-03-2019.

i. DAFTAR SARANA KERJA DAN KENDARAAN

DINAS
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Tahun
Perolehan
No Nama Volume | Satuan Lokasi
1 Truk Mitsubishi 135 2 unit 13-09- R.
PS 2003 PPGG
2. | Mobil Toyota kijang 1 unit | 22-11- R.
super 1996 Parkir
3. | Forklift 7 Ton ( New) 1 unit | 01-06- R.
2018 PPGG
4. | Forklift 5 Ton Komatsu 1 unit 12-03- R.
2003 PPGG
5. | Forklift 3 Ton (New) 2 unit | 02-12- R.
2015 PPGG
6. | Forklift 3 Ton 1 unit 12-05- R.
2003 PPGG

Sumber : Data Laporan inventaris, 2019.
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B. Analisis Deskriptif
1. Profil Responden

Profil atau karakteristik responden terdiri dari jenis
kelamin, usia, pendidikan, jabatan, status kepegawaian, dan masa
kerja. Hasil analisis deskriptif profil responden adalah sebagai
berikut :

a. Jenis Kelamin Responden

Data karaketeristik' responden berdasarkan jenis
kelamin responden ditunjukkan pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis\Kelamin Jumtah Persentase
Pria 32 97%
Wanita I 3%
Total 33 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa
karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta mayoritas
adalah pria yaitu sebanyak 32 orang atau sebesar 97% dan
hanya 1 orang atau sebesar 3% wanita. Hal ini menunjukkan
bahwa UPT Gudang Persediaan Yogyakarta lebih banyak
membutuhkan tenaga kerja pria dibandingkan wanita.

b. Umur Responden
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Data karakteristik responden berdasarkan umur dapat
ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Persentase
< 20 tahun 1 3.0%
26 - 30 tahun 7 21.2%
31 - 35 tahun 4 12.1%
36 - 40 tahun 9 27.3%
41 - 45 tahun 7 21.2%
46 - 50'tahun 3 91%
51 - 55 tahun 2 6.1%
Total 33 100.0%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa
mayoritas responden berumur antara 36 s/d 40 tahun yaitu
sebesar 27,3% atau sebanyak 9 orang, responden yang
berumur kurang dari 20 tahun sebesar 3%, berusia antara 26
s/d 30 tahun dan 41 s/d 45 sebesar 21,2%, berumur antara 31
s/d 35 tahun sebesar 12,1%, antara 46 s/d 50 tahun sebesar
9,1%, dan antara 51 s/d 55 tahun sebesar 6,1%. Hal ini
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menunjukkan bahwa karyawan pada UPT Gudang Persediaan
Yogyakarta termasuk tenaga kerja berusia muda. Keragaman
demografi pegawai menjadikan etos kerja Islami menjadi
semakin kompleks karena akan timbul berbagai persepsi, ide,
pemikiran, perilaku yang berbeda. Oleh karena itu, organisasi
membutuhkan kebijakan terhadap pegawai agar diperlakukan
secara adil dan setara agar tidak menimbulkan diskriminasi.
Pegawai muda cenderung lebih mudah menerima teknologi
baru, semangat dan motivasi kerja yang tinggi, serta beban
kerja yang masih refidahs Selain itu, pegawal muda memiliki
ketrampilan serta Kreativitas yang |tinggi dalam melakukan
inovasi pekerjaan. /Pegawai) tua yang terkadang sulit
menerima teknologiibara, nmamun| memiliki kualitas yang
positif yaitu dari segi peéngalarfan, komitmen kerja yang
tinggi, serta etika kerja<yang-baik. Sehingga, pegawai tua
Iebih menguasai, memahami/dan mampu mengerjakan tugas
secara cepat.'™

¢. Tingkat PendidikamrResponden

Data karakteristik responden berdasarkan pendidikan
formal ditunjukkan pada ' Tabel 4.3 berilt:

Tabel 4.3

Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase

154 Rabbins, Stephen P & Judge, Timothy A. "Organizational Behavior Edition 15".
(New Jersey: Pearson Education)
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SMA 31 93.9%
Sarjana 2 6.1%
Total 33 100.0%

Sumber : Data Primer yang diolaly 2019

Berdasarkan Tabel 4.3|dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta
mayoritas adalah berpendidikan SNMA/ yaitu sebesar 93,9%
atau sebanyak 31 orang. Distribusi tingkat pendidikan yang
lain adalah, berpesdidikan- sarjana ; sebesar ¢6;1%, atau
sebanyak 2 orang. Tingkat pendidikan Tornifal katyawan UPT
Gudang  Persediaan] € YjogyaKarta, /mayoritas adalah
berpendidikan menengah keatas. Pendidikan dalam penelitian
ini adalah latar “belakang) pendidikan| formal pegawai.
Pendidikan adalah suatu deskripsi dari pengetahuan, sikap,
tindakan, penampilan yang diharapkan akan dimiliki sasaran
pendidik pada periode tertentu. Tingkat pendidikan pegawai
akan mempengaruhi tingkah laku serta pola pikir
seseorang.' Semakin tinggi tingkat pendidikan yang
diperoleh maka diharapkan akan mendapatkan ilmu
pengetahuan yang dapat diterapkan di tempat kerja sehingga
dapat mempengaruhi kinerja  pegawai.  Penerapan
pengetahuan  berguna untuk pengambilan  keputusan

155 Andarias Patiran, "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Negeri Sipli (PNS)", (Jurnal Ilmian) Volume 5. No.2. 2010
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organisasi yang mempunyai pengaruh cukup besar, serta
strategi untuk mencapai tujuan organisasi.

d. Masa Kerja Responden

Hasil analisis data ini diperoleh nilai tendensi sentral
dan variabilitas data seperti ditunjukkan pada Tabel 4.4
berikut:

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan'Masa Kerja
Masa Kerja Jumlah Persentase
< 5 tahun 3 9.1%
5- 10 tahun 4 42.4%
16 - 20 tahun 2 6.1%
21 - 25 thaun 10 30.3%
26 - 30 tahun 4 12.1%
Total 33 100.0%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019

Dari Tabel 4.6 di atas menunjukkan-bahwa masa
kerja karyawan mayoritas adalah antara 5 - 10 tahun yaita
sebesar 42 4% atau sebanyak 14 orang, sedangkan distribusi
masa kerja yang lain yaitu antara 16 — 20 tahun sebesar
6,1%,antara 21 — 25 tahun sebesar 30,3%, antara 26 - 30
tahun sebesar 12,1%, dan kurang dari 5 tahun sebesar 9,1%.
Pegawai yang memiliki masa kerja lama, maka akan
mendapatkan  pengalaman banyak mengenai bidang
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pekerjaanya. Pengetahuan yang dimiliki juga akan
berkembang dengan bertambahnya pengalaman, yang
selanjutnya dapat berpengaruh terhadap kinerja.

e. Jabatan Responden

Hasil analisis data ini diperoleh nilai tendensi sentral
dan variabilitas data seperti ditunjukkan pada Tabel 4.5

berikut:
Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkandabatan
Jabatan Jumlah Persentase
Staf 28 84.8%
Kepala 5 15.2%
urusan/koordinator
Total 33 100.0%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa
jabatan karyawan mayoritas adalah staf yaitu sebesar 84,8%
atau sebanyak 28 orang, dan kepala urusan atau koordinator
sebesar 15,2% atau sebanyak 5 orang. Karyawan mayoritas
menempati jabatan sebagai staf hal ini juga didukung dari
latar belakang dan masa kerja pegawai yang tamat SMA dan
belum lama bekerja di UPT Gudang Persediaan Yogyakarta,
sehingga pegawai masih menempati posisi atau bagian
operasional sebagai staf. Penempatan karyawan sesuai
dengan job description (deskripsi jabatan) dan job
specification (spesifikasi jabatan) agar sesuai dengan
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kemampuan dan keahlian masing — masing karyawan.
Ketepatan atau ketidak tepatan penempatan pegawai dalam
suatu jabatan tertentu akan sangat menentukan tingkat
keberhasilan atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai
suatu tyjuan. Menempatkan orang yang tepat pada jabatan
yang tepat dapat mempertimbangkan latar belakang
pendidikan, masa kerja, pangkat/ atau golongan, maupun
syarat yang lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal
ini bertujuan agar kemampuan serta keahlian yang dimiliki
pegawai sesuai dengan tuntutan tugas dan jabatan sehingga
pegawai akan menjadi, produktif dan berprestasi yang
diharapkan akan; memingkatkan kinerja dalam suatu
organisasi secara keseluruhan. 2°f .

f. Status kepegawaian Responden

Hasil analisis data ini diperoleh nilai tendenst sentral
dan wariabilitas data- seperti- ditunjukkan pada Tabel 4.6

berikut:
Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Status kepegawaian
Status kepegawaian | Jumlah Persentase
Karyawan tetap 19 57.6%
Karyawan tidak 14 42.4%
tetap
Total 33 100.0%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019

1% Atkhan dkk, “Pengaruh penempatan kerja terhadapkinerja pegawai”,( jurnal
administrative reform), Volume 1. No. (1), Hlm 258 271
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa

status kepegawaian karyawan mayoritas adalah pegawai tetap
yaitu sebesar 57,6% atau sebanyak 19 orang, dan pegawai
tidak tetap sebesar 42,4% atau sebanyak 14 orang. Jumlah
pegawai tetap dan tidak tetap jumlahnya hampir sama atau
berimbang, sehingga diharapkan memiliki semangat kerja
yang tinggi dan ada kerjasama yang baik dalam teamwork di

organisasi tersebut.

2. Deskripsi Variabel Penglitian

Analisis ini menjelaskan téntang deskriptif penilaian

responden terhadap variabel penelitian yang terdiri dari budaya
kerja, etos kerja islam disiplin kerja, dan kinerja karyawan.
Penilaian terhadap variabél penelitian‘ini diukur dengan skor
terendah 1 (sangat tidak setuju), dan skor tertinggi adalah 10
(Sangat setuju), Hasil analisis’ deskriptif terhadap.variabel

penelitian dapat ditunjukkan dengan tabe] berikut :

Tabel 417

Deskriptif Variabel Penelitian

Terendah | Tertinggi | Rata-rata Standar. Deviast
udaya kerja 5.58 9.33 7.7703 0.86709
*os kerja islam 5.62 8.52 7.4548 0.75531
_isiplin kerja 477 8.85 7.7221 0.78581
inerja 6.40 9.20 7.6848 0.68744
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Valid N (listwise)

Sumber : Data primer diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui tanggapan dari 33
karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta memiliki
penilaian yang sangat setuju atau tinggi terhadap budaya kerja,
yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 7,77 yang lebih
besar dari nilai tengah (5,5), yang berarti budaya kerja di UPT
Gudang Persediaan Yogyakarta baik. Hal ini disebabkan karena
organisasi telah melakukdn » pemberdayaan, meneckankan
kerjasama tim, mengedepankah “core value, melakukan
perubahan kearah yang:lebili baik,"mempunyai visi dan misi
yang jelas.

Berdasarkan Tabel4.7-dapat diketahui tanggapan dari 33
karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta memiliki
penilaian yang sangat’ setuju ataudtinggi/terhadap etos kerja
islam, yang ditunjukkan-denganilai rata-rata sebesar 7,45 yang
lebih besar dari nilai ‘tengah(5,5), yang berarti etos kerja islam
di UPT Gudang Pefsediaan Yogyakarta Hail\Hal ini disebabkan
karena bagi karyawan kemalasan dalam bekerja adalah sifat
ynag buruk, sehingga karyawan akan bekerja dengan baik,
mempunyai dedikasi tinggi, dan bekerja dapat membuat
karyawan mandiri. Bagi karyawan bekerja merupakan sarana
pengembangan pribadi dan hubungan sosial, bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup, dan karyawan akan merasa hidup
jika bekerja.

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui tanggapan dari 33
karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta memiliki
penilaian yang sangat setuju atau tinggi terhadap disiplin kerja,
yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 7,72 yang lebih
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besar dari nilai tengah (5,5), yang berarti disiplin kerja di UPT
Gudang Persediaan Yogyakarta baik. Hal ini disebabkan karena
karyawan selalu datang tepat waktu, mampu memanfaatkan
waktu dalam- bekerja, selalu memenuhi perintah pimpinan,
melakukan perawatan fasilitas perusahaan, dan memakai
seragam jika bekerja.

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui tanggapan dari 33
karyawan UPT Gudang | Persediaan ~Yogyakarta memiliki
penilaian yang sangat setuju- atau tinggicterhadap kinerja, yang
ditunjukkan dengan nilai ratd-rata sebésar 7,68 yang lebih besar
dari nilai tengah (5,5), yang berarti kifierja di UPT Gudang
Persediaan Yogyakarta bajk. Hal ini| disebabkan karena
karyawan memiliki kualitas-kerja yang-sesuai dengan harapan
organisasi, kuantitas kerja Sesuai target organisasi, dapat
melakukan tugas sesuai dengan job description,dan dalam
bekerja selalu mengedepankan-efektifitas!

C. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis Regresi Linear Berganda, Uji F, dan Uji t dan
Analisis Jalur (Path Analisys). Model analisis Regresi Linear
Berganda ini dipilih untuk mengetahui besarnya pengaruh
Budaya Kerja, Etos Kerja Islami kerja terhadap disiplin kerja
dan pengaruh Budaya Kerja, Etos Kerja Islami serta disiplin
kerja terhadap Kinerja Karyawan pada UPT Gudang Persediaan
Yogyakarta.
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1. Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis
Regresi Linier Berganda terlebih dahulu dilakukan uji
penyimpangan asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dilakukan
untuk menguji validitas dari hasil analisis regresi linier berganda
yang telah dilakukan. Adapun pengujian yang digunakan adalah
uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.

a. Uji Normaliias
Pengujian normalitas/menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov. Jika probabilitas lebihsbesar dari 0,05 maka data
berdistribusi normal. Hasil uji| normailitas dapat ditunjukkan
pada tabel berikut :
Tabel 4.8

Uji Mormalitas déngatiK.olmogorév Siirnov

Variabel Probabilitas Keterangan
Residual 0.964 Nommal
Regresion

Sumber : Data Sekunder diolah, 2019

Hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa residual
hasil analisis regresi memiliki probabilitas sebesar 0,964 > 0.05
dengan demikian data berdistribusi normal."?’

157 Imam Ghozali, Analisis
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b. Uji Multikolinieritas

Menguji ada tidaknya gejala multikolinieritas
digunakan VIF (Variance Inflacition Factor). Jika nilai VIF
dibawah 10 maka model regresi yang diajukan tidak terdapat
gejala multikolinieritas, begitu sebaliknya jika VIF lebih besar
10 maka terjadi gejala multikolinieritas. Hasil uji
multikolinieritas dapat ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut:

Tabeld.9

Uji Multikelinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Budaya Kerja 0.475 2105\ | Tidakada
mutltikolinieritas
Etos I'(elja 0.456 5104 T1da¥c ad.a o
Islami multikolinieritas
Disiplin Kerja 026 bab Tlda%: aqa o
multikolinieritas

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas nilai VIF untuk seluruh variabel
bebas yang terdiri dari budaya kerja, etos kerja islami dan
disiplin kerja memiliki nilai VIF dibawah 10 dan nilai tolerance
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lebih dari 0,1 sehingga model regresi yang diajukan dalam

penelitian ini tidak mengandung gejala Multikolinieritas.

¢. Uji Heteroskedastisitas

158

Pengujian adanya gejala Heteroskedastisitas digunakan
analisis glejtser. Pengambilan kesimpulan dilakukan denga
melihat nilai probabilitas (sig) pada koefisien korelasi antara
variabel independent dengan nilai absolut residual. Jika sig >
0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedasitas dalam model
regresi. Hasil uji Heterogkedastisitds dapat ditunjukkan pada
Tabel 4.10 berikut ini :

Tabel 4.10

Hasil Uji-Heteroskedastisitas

Variabel T test Sig (p- Keterangan
valug)

Budaya Kerja 0483 o645 Tidak ada B
heteroskedastisitas

Etos I.{eqa 0.878 0.387 Tidak ada N

Islami heteroskedastisitas

Disiplin Kerja 0.125 0.901 Tidak ada N
heteroskedastisitas

Sumber ; Data sekunder diolah, 2019

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh
variabel memiliki nilai probabilitas > 0,05. Dengan demikian

158 Imam Ghozali, Analisis
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model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung gejala
Heteroskedastisitas.'*®

2. Analisis Regresi Linear Model I

Regresi model I adalah regresi yang menjelaskan Pengaruh
Budaya Ketja dan Etos Kerja Islami terhadap Disiplin Kerja.
Hasil rangkuman hasil analisis regresi linear berganda pengaruh
budaya kerja dan etos kerja Islami terhadap disiplin kerja dapat
ditunjukkan seperti pada Tabel 411 sebagai berikut:

Model persamaannya
Z=b1X; + X2
Hasil regresi linier berganda model I adalah sebagai berikut
Tabel 4.11

Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Beta| t hitung | Sig-t
(Constant) 1.686
Budaya kerja (X1) 0.382 2.339 0.026
Etos kerja Islami (X2) 0.431 2.640 0.013
Koefisien Determinasi (R?) 0,550

159 Tmam Ghozali, Analisis
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F hitung

18.351

Sig F

{1,000

Sumber : Hasil Olahdata Regresi

Z = 1,686+ 0,382X; + 0,4310X;

Berdasarkan koefisien Beta dalam persamaan regresi
mengenai variabel - (variabel 'vang )\ mempengaruhi Disiplin
Kerja, maka dapat diberikan ifitérpretasi sebagai berikut:

a. Interpretasi Persamaan‘Regresi

1)

2)

3)

Nilai konstanta” sebesar 1,686 jika variabel Budaya
Kerja (X;), dan-Etos Kerja-Islami (X2) nilainya tetap
atau sama dengan nol (0),'\maka Disiplin Kerja sebesar
1,686.

Variabel' Budaya—Kkerja ~({1) | mémpunyai koefisien
regresi sebesar 0,382, Variabel ini mempunyai
pengaruh yang.positif~terhadap Disiplin kerja, dengan
koefisien regresi-sebesar-0;382 artinya apabila variabel
Budaya® kerja meningkat” sebesar *1 satuan, maka
Disiplin kerja akan menurun sebesar 0,382 satuan
dengan asumsi bahwa pada variabel Etos kerja Islami
(X2) dalam kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh
yang postif ini, berarti bahwa antara variabel Budaya
kerja dan Disiplin kerja menunjukkan hubungan yang
searah. Artinya jika variabel Budaya kerja semakin
baik mengakibatkan Disiplin kerja akan meningkat,
begitu pula sebaliknya jika pada variabel budaya kerja
semakin buruk maka Disiplin kerja akan semakin
menurun.

Variabel Etos kerja Islami (X2) mempunyai koefisien
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regresi sebesar 0,431. Varibel ini mempunyai pengaruh
yang positif terhadap Disiplin kerja, dengan koefisien
regresi sebesar 0,431 artinya apabila pada variabel Etos
kerja Islami meningkat sebesar 1 satuan, maka Disiplin
kerja akan meningkat sebesar 0,431satuan dengan
asumsi bahwa pada variabel Budaya kerja (Xi) dalam
kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh yang positif
ini, berarti bahwa antara-variabel Etos kerja Islami dan
Disiplin kerja menunjukkan hubungan yang searah.
Artinya jika variabeld etos kétja Islami semakin
meningkat mengakibatkar” Disiplin  kerja akan
meningkat, begitu| pula sebaliknya jika pada variabel
etos kerja Islami semakin menurun maka Disiplin kerja
akan semakin menurun.

b. Uji Regresi Serentak (Uji F)

Untuk menginterpretasikan data-di atas hipotésis yang
digunakan:

Ho : Tidak' ada (penganih—yang| signifikan antara
Budaya kerja (Xi), dan Etos kerja Islami (X>2)
secara bersama-sama terhadap Disiplin kerja.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara Budaya
kerja (X1), dan Etos kerja Islami (X3) secara
bersama-sama terhadap Disiplin kerja.

Kriteria pengujian hipotesis :

- Jika p value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
- Jika p value> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
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Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui besarnya
F hiwng sebesar 18,351 dan probabilitas sebesar 0,000, hal
ini menunjukkan bahwa sig Fhiung lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Ini
menunjukkan bahwa variabel Budaya kerja (Xi), dan
Etos kerja Islami (X;), secara bersama - sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Disiplin
kerja karyawan Unit Pelaksana Teknis Gudang
Persediaan PT Kereta Api (Persero) Yogyakarta

Berdasark di atas juga dapat
diketahui koefisien grmi % (R® square) sebesar
0,550. Nilai koefisiend 1 sebesar 0,550, artinya

bahwa 55% Disighin

L dijelaskan oleh kedua
variabel bebas y? te

variabel Budaya kerja
erje —X,). Sedangkan sisanya
sebesar 45% dipéngamhi &fﬁmabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian.

Uji Regrelsﬁarsm!%l;ﬁ) SIT S

Has;j ﬁﬁ value dengan tingkat
sigmkanm xﬁm tuk mengambil
keputusan apakah hipotesis di terima atau ditolak. Tabel

4.11 merupakan ringkasan hasil penelitian yang
memperlihatkan hasil dari p value.

Untuk menginterpretasikan data pada Tabel 4.11
hipotesis yang digunakan :

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara
Budaya kerja (X;), dan Etos kerja Islami (X»)
secara parsial terhadap Disiplin kerja (Y).
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Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara Budaya
keja (X)), dan Etos kerja Islami (Xz) secara
parsial terhadap Disiplin kerja (Y).

Kriteria pengujian hipoteses :

- Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan secara
parsial variabel buddya kerja,/dan\etos kerja Islami
terhadap Disiplin kerja pegawai.

- Jika probabilitas > ;05 makaHo |diterima atau Ha
ditolak, artinya tidak adavpengarth yang signifikan
secara parsial budaya kegja, dan’etos kerja Islami
terhadap Disiplin kerja karywan-

(1) Pengujian terhadap 'koefisien regresi pada variabel
Budaya kerja (X).

Hasil perhitungan pada regresi berganda
diperoleh nilai thiwsg 8ebesar-2,339 'dan probabilitas
sebesar 0,026. Dengan.demikian probabilitas lebih
kecil dari 0,05 (0,026<0;05) sehingga Ho6 ditolak dan
Ha diterima, artinya variabel Budaya kerja secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap Disiplin kerja. Hasil ini sekaligus
mendukung hipotesis kedua yang menyatakan
“Budaya kerja berpengaruh positif terhadap disiplin
kerja  karyawan UPT Gudang Persediaan
Yogyakarta”

(2) Pengujian terhadap koefisien regresi pada variabel
Etos kerja Islami (X2).
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Hasil perhitungan pada regresi linier berganda
diperoleh nilai thiwng sebesar 2,640 dan probabilitas
sebesar 0,013. Dengan demikian probabilitas lebih
kecil dari 0,05 (0,013 < 0,05) sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya pada variabel Etos kerja
Islami secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Disiplin kerja. Dengan demikian
hasil penelitian mendukung hipotesis keempat yang
menyatakan “Etos kerja Islam berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan UPT Gudang Persediaan
Yogyakarta™

Analisis Regresi Linear Model 1I

Model Regresi |Einear | |Berganda untuk variabel
Independen terhadap varidbel/dependén mempunyai formula
sebagai berikut:

Y =lat bixXyahaXe bEZ +e

Hasil analisis Regresi Lingar Bergandajdapat ditunjukkan seperti
pada Tabel 4.12 sebagai benkut:



Tabel 4.12
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Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Varnabel Koefisien| Beta | thiwung Sigt |(Keteranga
Regresi n
(B)
(Constant) 1.129
0.218 |0.27 | 721145 | 0.040 | Signifik
Budaya kerja 5 an
0.293.)10.32/1:-2.458 | 0.020 | Signifik
Etos kerja islam 2 an
0.347 1039 | 3.013 | 0.005 | Signifik
Disiplin 7 an
Adjusted R Square ||"= = 0,750
R Square = {0,774
(R) Multiple R = 0,880
Sig F = 0,000
F hitung = 33,062

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019




90

a. Interpretasi persamaan Regresi

Dengan memperhatikan model Regresi dan hasil Regresi

Linear Berganda maka didapat persamaan variabel-variabel
yang mempengaruhi Kinerja karyawan UPT Gudang Persediaan
Yogyakarta sebagai berikut :

mengenai  variabel-varifibe ]ISL)@,{\Q
karyawan, maka dapat dibgrik

2)

3)

Y =1,129 + 0,275X, + 0,322X> + 0,397X3

Berdasarkan berbagai parameter dalam persamaan Regresi
empengaruhi  Kinerja
rpé‘ asi sebagai berikut:

i g%berarti bahwa jika tidak
ada variabel bebas yang tetdiri ddgi variabel Budaya kerja
(X)), Etos kerja islani—(Xs Disiplin kerja (Z), yang
mempengaruhi Kinétja’ ﬂ]&&jﬂ;“@b@ﬁ) maka Kinerja

karyawan akan sebesar 1,129.

Pada van@'&"WR 8i@mlseﬁszen Beta

sebesar 0,275. Vanabeé ini mempunyai pengaruh yang positif
terhadap Kinerja k danya pengaruh yang

positif ini, b ﬁl t iabel Budaya kerja dan
Kinerja karyjﬂ e&ﬁEm yang searah.
Semakin meningkat nilai variabel Budaya kerja
mengakibatkan Kinerja karyawan akan meningkat, begitu
pula sebaliknya jika pada variabel Budaya kerja menurun
maka Kinerja karyawan akan semakin menurun.

Variabel Etos kerja islami (X2) mempunyai koefisien Beta
sebesar 0,322. Variabel ini mempunyai pengaruh yang positif
terhadap Kinerja karyawan. Dengan adanya pengaruh yang
positif ini, berarti bahwa antara variabel Etos kerja islami dan
Kinerja karyawan menunjukkan hubungan yang searah. Jika
variabel Etos kerja islami semakin meningkat mengakibatkan
Kinerja karyawan akan meningkat, begitu pula sebaliknya




4)

b.
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jika pada variabel Etos kerja islami semakin menurun maka
Kinerja karyawan akan semakin menurun.

Pada variabel Disiplin kerja (Z) mempunyai koefisien Beta
sebesar 0,397. Variabel ini mempunyai pengaruh yang positif
terhadap Kinerja karyawan. Dengan adanya pengaruh yang
positif ini, berarti bahwa antara variabel Disiplin kerja dan
Kinerja karyawan menunjukkan hubungan yang searah.
Semakin meningkat nilai Disiplin kerja mengakibatkan
Kinerja karyawan akan uneningkat, begitu pula sebaliknya
jika pada variabel Disiplin/ketja menurun maka Kinerja
karyawan akan semakin menurins

Pengujian Hipotesis
1) UjiF

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap\variabel terikat. Hipotesis
yang digunakan dalam.penelitian ini.adalah :

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara
variabel-variabel Budaya kerja (X)), Etos
kerja islam (Xz), dan Disiplin kerja (Z) secara
bersama-sama terhadap Kinerja karyawan.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel-
variabel Budaya kerja (X)), Etos kerja islam
(X2), dan Disiplin keria (Z) secara bersama-
sama terhadap Kinerja karyawan.

Kriteria pengujian :
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b)

- Jika Sig F hiung £0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima

- Jika sig F tiwng >0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas di dapat F piwng
sebesar 33,062dan probabilitas sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa sig F ning lebih kecil dari 0,05.
Karena sig F piwng <0,05(0,000<0,05), maka Ho ditolak
dan Ha diterima. <Ini, menunjukkan bahwa variabel
Budaya kerja (X1), Etos kerja islami (X2), dan Disiplin
kerja (Z), secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Kinérja karyawan UPT Gudang
Persediaan Yogyakarta.

Dari Tabell||4.12) | dapat diketahui koefisien
determinasi (ddjusted R?) sebesar 0,750. Dengan nilai
koefisién, | [detefminasi) sebesar™ 0,750, maka dapat
diartikan bahwa 75% Kinerja karyawan dapat dijelaskan
oleh ketiga wvariabel bebas\yang terdiri dari variabel
Budaya kerja (X)), Etos kerja.islami (Xz), dan Disiplin
kerja (Z). Sedangkan sisanya-sebésar 25% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian.

Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui bahwa variabel
budaya kerja, etos kerja islami dan disiplin kerja secara
parsial berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Pengambilan keputusan diperoleh darn
membandingkan nilai p vawe< 0,03.

Hipotesis yang digunakan :
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Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara
variabel-variabel Budaya kerja (X), Etos kerja
islami (X>) dan Disiplin kerja (Z), secara parsial
terhadap Kinerja karyawan (Y).

Ha . Ada pengaruh yang signifikan antara variabel-
variabel Budaya kerja (X)), Etos kerja islami
(X2) dan Disiplin kerja (Z), secara parsial
terhadap Kinerja'karyawan (Y.

Kriteria pengujian :
Jika sig t ning <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika sig t hiung>0,05 maka Ho/ ditéfifna/atau Ha ditolak.

(1) Pengujian_terhadap t hitung pada variabel Budaya
kerja (Xy).

Hasil perhitungan padd "Regresi Linear
Berganda diperoleh nilaithng,-Sebesar 2,145 dan sig
(probabilitas) sebesar 0,040. Dengan demikian sig
t<0,05(0,040<0,05) maka dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya pada variabel
Budaya kerja secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Kinerja karyawan. Dengan
demikian hipotesis pertama yang menyatakan
“Budaya kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja
karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta™
didukung oleh data.

(2) Pengujian t 1 jwung pada variabel Etos kerja islami (X2)



Hasil perhitungan pada Regresi berganda
diperoleh nilai tnwng sebesar 2,458 dan sig
(probabilitas) sebesar 0,020. Dengan demikian sig t
0,020<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya pada variabel Etos kerja islami secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis ketiga
yang menyatakan “Etos Kerja Islami berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan UPT Gudang
Persediaan Yogyakarta” didukung oleh data

(3) Pengujian terhadap t hitung|pada variabel Disiplin
kerja (X3)

Hasil >perhitungan’ pada Regresi Linear
Berganda diperoleh milai thidng sebesar 3,013dan sig
(probabilitas)-sebesar 0,005. Dengan demikian sig
thiung<0,05 (0,005<0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa He ditelak-dan~Ha .diterimas-artinya pada
variabel " Disiplin- kerjd~secara ‘parsial’ mempunyai
pengaruh | §dng signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Dengan demikian hipotesis kelima yang
menyatakan )¢Disiplin—Kerja ' berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan UPT Gudang Persediaan
Yogyakarta” didukung oleh data.

4. Pengaruh Budaya Kerja dan Etos Kerja Islami Terhadap
Kinerja Melalui Disiplin Kerja.

Analisis jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh tidak
langsung budaya kerja dan etos kerja Islami terhadap kinerja
melalui disiplin kerja. Untuk memberikan gambaran pengaruh
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sangsung pada masing-masing variabel, maka dapat dilibat pada
tabel di bawah ini.

a) Budaya Kerja - Disiplin Kerja - Kinerja Karyawan

Pengaruh Langsung

Budaya kerja 2 Kinerja Karyawan =0,275
Budaya Kerja = Disiplin Kerja = 0,382
Disiplin Kerja - Kinerja Karyawan =0,397
Pengaruh Tidak Langsung

Budaya Kerja 2 Disiplin.= Kinerja =0,382 x
0,397=0,152

Pengaruh Total =0,275+

0,152 = 0,427

Hasil diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh langsung Budaya
Kerja terhadap Kinerja karyawan UPT Gudang Persediaan
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Yogyakarta adalah sebesar 0,275 lebih tinggi dibandingkan
pengaruh tidak langsung budaya kerja terhadap kinerja karyawan
melalui disiplin kerja yaitu sebesar 0,152 dengan total pengaruh
sebesar 0,427. Dengan demikian pengaruh langsung lebih besar
daripada pengaruh tidak langsung, maka dapat dinyatakan bahwa
disiplin kerja belum berfungsi sebagai keseluruhan mediast,
tetapi hanya parsial mediasi saja.

b) Etos Kerja Islami > Disiphin Kefja'=> Kinerja Karyawan

Pengaruh Langsung

Etos kerja Islami—>"Klinerja Karyawan =4Q,322
Etos Kerja Islami = Disiplin.Kerja =(,431
Disiplin Kerja = 'Kinerja’Karyawan =0,397
Pengaruh Tidak Langsung

Etos Kerja Islami - Disiplin - Kinerja =0,431x
0,397=10,171

Pengaruh Total =0,322 +

0,171 = 0,493
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Hasil diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh langsung Etos
Kerja Islami terhadap Kinerja karyawan UPT Gudang
Persediaan Yogyakarta adalah sebesar 0,431 lebih tinggi
dibandingkan pengaruh tidak langsung etos kerja terhadap
kinerja karyawan melatui disiplin kerja yaitu sebesar 0,171
dengan total pengaruh sebesar 0,493. Dengan demikian pengaruh
langsung lebih besar daripada pengaruh tidak langsung, maka
dapat dinyatakan bahwa disiplifi kégja belum berfungsi sebagai
keseluruhan mediasi, tetapt hanya pérsial mediasi saja.

Budaya kerja B3z 0,276

*,:382 il
Disiplin\Kerja Mp Kinerja

Karyawan

Etos Kerja Islami /524’4: F
; By= 0373

Gambar 4.1. Hasil Diagram Jalur.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan teknik
analisis Regresi Linier Berganda, uji F, dan uji t, diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa budaya kerja, etos kerja islam kerja dan disiplin
kerja secara serentak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada UPT Gudang Persediaan Yogyakarta. Hasil ini juga
didukung dengan hasil secara parsial yang menunjukkan bahwa
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ketiga variabel tersebut juga berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan UPT Gudang Persediaan Yogyakarta. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Udin Renaldi (2016)
yang menemukan bahwa disiplin kerja, etos kerja dan iklim
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

1. Pengaruh Budaya kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja
mempunyai pengaruh positif dan_signifikan terhadap kinerja
karyawan UPT Gudang Persediaan| Yogyakarta. Adanya
pengaruh positif budaya kefjanterhadap kinerja karyawan,
menunjukkan bahwa semakinsbaik’budaya kerja maka semakin
tinggi pula kinerja karyawan.

Islam adalah agama, yang universal yang mewarnai
segala aspek kehidupan manusia, termasuk di dalamnya aspek
ekonomi dan budaya. Sebagai.agama yang universal inilah,
perlunya setiap muslim’ mempelajart’ dan mengammalkan islam
dalam setiap aspeky chudayanya sehingga membentuk
kebudayaan islam atau budaya yang islami. Baik dalam budaya
kerja yang dilakitkan ol€h)indivndu‘individu hingga budaya
perusahaan yang terdiri dari individu-individu yang
membutuhkan manajemen yang baik dan profesiona.'®® Bisnis
islam banyak mengandung nilai-nilai spiritual dan sosial. Dalam
Islam mengutamakan apa yang dinamakan etika atau akhlak.
Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah sesuatu yang
bersemayam pada jiwa dan melahirkan perbuatan secara
langsung (mudah) tanpa lagi memerlukan lagi pemikiran.'®!

0 Tayaman dan Maya Jumalia, Pengaruh Budaya Kerja Dan Etos Kerja
Islami Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon ,
(ejournal Program Studi Perbankan Syariah ) FSEI IAIN Syekh Nurjati Cirebon,
hlm. 5
181 H, Idri, “Hadits Ekonomi: Ekonomi dalam Prespektif Hadits Nabi>, (Jakarta:
Kencana, 2015), hlm. 324



99

Etika diperlukan karena Islam merupakan sumber nilai dan etika
dalam segala aspek kehidupan manusia secara menyeluruh,
termasuk wacana bisnis. Islam memiliki wawasan yang
komperhesif tentang etika bisnis, mulai dart prinsip dasar,
pokok-pokok kerusakan dalam perdagangan, faktor-faktor
produksi, tenaga kerja, modal organisasi, ditribusi kekayaan,
upah, barang dan jasa,kualifikasi dalam bisnis, sampai kepada
etika sosial ekonomi menyangkut—halk- milik dan hubungan
sosial. Aktivitas bisnis menipakan bagian |integral dari wacana
ekonomi, sistem ekonomi|‘berafigkat dari kesadaran tentang
etika, sedangkan sistem o ekonomi konvensional, seperti
kapitalisme dan sosialisme cenderung, | mengabaikan etika
sehingga aspek nilai tidak bagitu tampak dalam bangunan kedua
sistem ekonomi tersebut

Penelitian Shahzad menemukan-hasil.budaya-organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan #*,\Hasil tersebut
juga didukung oleh beberapa: penelitian seperti Lee dan Yu.'®® ,
Agbejule'™, dan Prawirosumarto” et.al'® yang membuktikan
hasil yang serupa dalam konteks‘yang besbeda:beda. Budaya
yang kuat adalah menciptakan kesepakatan yang tinggi antar
anggota mengenai apa yang diyakini organisasi. Keharmonisan
tujuan semacam ini membangun kekompakkan, loyalitas, dan
komitmen organisasional. Nilai-nilai yang dianut bersama
membuat pegawai merasa nyaman bekerja, memiliki komitmen

182Fakhar Shahzad, Impact ...... Him.219-227
183Siew Kim Jean Lee and Kelvin Yu, Corporate ...him. 340-459

1644 debayo Agbejule, Organizational .....HIm, 74-89

165Qyharmo Pawirosumarto, Antonius Setyadi, Evawati Khumaedi, The influence
....hm..950-963
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3.

dan kesetiaan serta membuat pegawai berusaha lebih keras,
meningkatkan kinerja dan berusaha mencapai kepuasan kerja
serta berusaha untuk mempertahankan keunggulan atau
kompetensi yang mereka miliki.'¢

Pengaruh Budaya Kerja terhadap Disiplin Kerja

Berdasarkan analisis regresi linier berganda dapat
diketahui bahwa budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja karyawan.-Hal-ini.dapat diartikan semakin baik
budaya kerja yangvada akan -meningkatkan disiplin kerja
karyawan.

Keberhasilan>sebuah pekérjaan, berasal dari nilai-nilai
dan tingkah laku yang melekat dalam kebiasaan dikenal sebagai
budaya. Budaya dihubungkan dengan mutu kerja yang disebut
budaya kerja. Budaya kerja sudah dikenal manusia, namun tidak
scketika langsung disadari-oleh manusia bahwa keberhasilan
sebuah ‘pekerjaan’ berasal® “dari 'nilaisnilai dan perilaku
kebiasaannya. Tujuan |dari Budaya kerja untuk memperbaiki
perilaku SDM agar lebih disiplin sehingga akan meningkatkan
produktivitas kerja méningkat serta-manipu menghadapi kendala
di masa depan.'®’

Hasil penelitian mendukung penelitian Puspita dan
Sudarijati (2007) menemukan bahwa budaya keja berpengaruh
signifikan positif terhadap disiplin kerja pegawai.

Pengaruh Etos kerja islami terhadap Kinerja karyawan

1% Suprayitno, Syahrani dan Burhanuddin, Pengaruh ........... hlm. 1267

167 Puspita Gita dan Sudarijati (2018) Pengaruh..., him:24
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Berdasarkan analisis regresi linier berganda dapat
diketahui bahwa etos kerja islami berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat diartikan bahwa etos
kerja islami merupakan faktor utama yang memberikan
dorongan sangat penting terhadap peningkatan kinerja
karyawan.

Etos kerja merupakan—syarat- mutlak untuk dapat
mencapai kebahagian dunia dan akherat! Sebab dengan etos
kerja yang tinggi akan menghagilkan kinerja yang tinggi pula.
Etos kerja yang tinggi dapat diraib’dengan jalan menjadikan
motivasi ibadah sebagai pendorong utaifia disamping motivasi
penghargaan dan hukuman serta perolehan material. Karena etos
kerja berhubungan dengan, kejiwaan, hendaknya setiap pribadi
muslim harus selalu mempertajam dan menjaga kualitasnya
dengan kebiasaan.kebiasaan..yang, .positif. dan~ada suatu
dorongan motivasi untuk menampilkafrpribadi yang-unggul dan
berkualitas yang ditampilkam thelalui\hasil kerja yang maksimal
dan baik. Dengan demikian etos kerja harus mendarah daging di
diri setiap pribadi mislim. Segala“apa-yang dikerjakan ia akan
merasakan bahwa dengan menghasilkan pekerjaan yang terbaik,
bahkan mencapai titik sempurna. Etos tidak sekadar dimaknai
sebagai sifat, bisa lebih luas lagi yaitu suatu martabat, harga diri
dan jati diri seseorang.'®

Orang beretos kerja Islami menyadari potensi yang
dikaruniakan dan dapat dihubungkan dengan sifat-sifat Ilahi
pada dasarnya merupakan amanah yang mesti dimanfaatkan
sebaik-baiknya secara bertanggung jawab sesuai dengan ajaran
Islam yang ia imani. Ayat-ayat Al-Qur®an dan Hadis-hadis

V68 bid. Membudayakan,.. hlm.16
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Rasul SAW jelas tidak sedikit yang menyuruh atau mengajarkan
supaya orang Islam giat dan aktif bekerja. Artinya, agar mercka
giat memanfaatkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka,
sekaligus memanfaatkan sunatullah di alam ini. Seperti dalam
QS. AnNahl: ayat 93 :

S v BT fa s 1 Ba usd 515 B Aol sl 15 51

& shasd

Dan kalau Allal menghendaki, niscaya Dia menjadikan
kamu satu umat (saja),; tetapi, Allalt \menyesatkan siapa yang
dikehendaki-Nya dan | meiberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dapi sesunggihnya kamu akan ditanya
tentang apa yang telah kamu kerjakan.

Mengajarkan agar orang Islam mempunyai sikap
bertanggung jawab dalam bekerja, QS. Al-Imran ayat 159:

‘.y;z_mu‘ﬂj}wumm‘y@amm_usgjﬂjmmmem

el Suad i & i B T8 &30 MR A 35005 1 5L

"Maka disebabkan_ralimat darb Allah-lah kamu berlaku
lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjaubkan dirvi dari
sekelilingmu, Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai  orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.".
Memerintahkan sikap tawakkal dalam QS.Al- Hasyr ayat 18 :

P I Rt e P S SR W A St Pt B A B R E



103

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telak
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

Etika kerja islam memberikan pengaruh yang baik
terhadap perilaku sescorang dalam pekerjaan karena dapat
memberi stimulus untuk sikap/‘kerja/yang positif. Sikap kerja
yang positif memungkinkanchasil¢yang menguntungkan seperti
kerja keras, komitmen dan) dedikasi) tethadap pekerjaan dan
sikap kerja lainnya yang tentUisajd hal ini dapat memberi
keuntungan bagi individw itu | sendifif dan organisasi'®.
Pendedikasian diri yang' ting@i ‘terhadap pekerjaan akan
membawa individu untuk ‘bekerja’keras meraih hasil yang
maksimal. Ketika seorang karyawan mendapatkan apa yang
sesuai dengan harapan ataw/keinginanaya, dia akan fiterasa puas
dan merasa pekerjaannya memjliki arti baginya. Hasil pekerjaan
yang memuaskan akan!‘meémberi—dampak pada karyawan
tersebut untuk terus memberikan kemampuannyadan ingin terus
berada dalam organisasinya,”sehingga dapat meningkatkan
kinerja.

4. Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Disiplin Kerja

Berdasarkan analisis regresi linier berganda dapat
diketahui bahwa etos kerja islam berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja karyawan. Hal ini dapat diartikan bahwa

¥Darwish A. Yousef, Islamic...hlm. 152-169.
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etos kerja islam merupakan faktor utama yang memberikan
dorongan sangat penting terhadap peningkatan disiplin kerja.

Seiring dengan berkembangnya zaman yang serba
modern ini, nilai etika semakin luntur karena adanya
kecenderungan masyarakat untuk berlaku bebas di dalam
lingkungan kehidupan maupun organisasinya. Karena
sesungguhnya ctos berkaitan dengan nilai kejiwaan seseorang
hendaknya setiap pribadi muslim harus mengisinya dengan
kebiasaan yang positif dal mampu menunjukkan kepribadiannya
sebagai seorang muslim dalam bentuk Hasil kerja serta sikap dan
perilaku yang menuju atau mengarahckepada hasil yang lebih
sempurna. Penerapan etos kem@ Islam yaitu dengan cara
mengekspresikan sikap 7 atau | sesudtu selalu  berdasarkan
semangat untuk menuju-—kepada “perbaikan, dengan berupaya
bersungguh-sungguh menerapkan) etika)tersebut, dan berupaya
untuk menghindari hal yang negatif. Hal ini dapat dilakukan
cara menerapkan “kKode /ettk- secata<tegas /dalam, perusahaan
dengan baik sehingga akan mempunyai reputasi yang baik dan
mendapatkan keuntungan,’sebagai\mana\ penerapan etos kerja
Islam tersebut sesuai dengan-al=Qur’an dan Hadist. Faktor itulah
yang kemudian "dianggap penting—sekdli ‘sebagai salah satu
standar bahwa etos kerja Islam dalam sebuah bisnis memegang
peranan penting bagi sukses dan tidaknya suatu perusahaan
dalam meningkatkan sikap dan perilaku seperti disiplin ketjanya

Etika dibutuhkan dalam bekerja ketika manusia mulai
menyadari bahwa kemajuan dalam bidang bisnis telah
menyebabkan manusia semakin tersisth dari nilai-nilai
kemanusiaan (humanistik), dalam persaingan bisnis yang ketat
perusahaan yang unggul bukan hanya perusahaan yang
mempunyai kriteria bisnis yang baik, melainkan juga perusahaan
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yang mempunyai etika bisnis yang baik.!” Konsep etika dalam
Islam mempunyai titik tekan yang berbeda dengan konsep etika
konvensional. Perbedaan itu muncul karena dasar pijakan dan
dasar berpikir masing-masing berbeda. Ftika bisnis Islam
didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits, pemikiran ulama

dalam bentuk ijma’ ataupun giyas, dan pengalaman bisnis
dikalangan umat Islam. Sedangkan etika bisnis konvensional
berdasar pada hasil pemikiran para filsuf dan keadaan
masyarakat yang memaksa dibuatnya aturan-aturan moralitas
dalam bidang bisnis.'”! Didasakan pada sifat keadilan, etika
syari’ah sebagai sumber untukemembedakan mana yang benar
(haq) dan yang buruk (bathil)., Seperti' yang telah dijelaskan
didalam firman ‘Allah dalam QS. AnNisa ayat 29, yaitu:

V5% e (a5 B 8383 648 O ) gty ki Riad 1 RE  afladg
Lo 3y & i ke s

Artinya: “Hai orang-orang yang, beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu defgan-alan yang batil, kecuali dengan
Jalan perniagaan yang \berlaky denganisukd sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.” H. 1dri menyatakan maksud
dari ayat tersebut yakni bisnis harus dilakukan dengan sukarela,
tanpa paksaan. Segala aktivitas bisnis harus dilakukan dengan
kerelaan  pihak-pihak yang terlibat didalamnya. Dengan
menggunakan syari’ah bukan hanya membawa individu lebih dekat
dengan Tuhan, tetapi juga memfasilitasi terbentuknya masyarakat

' M. Nur Ghufron, “Pengaruh Etika Kerja Islam dan Kepemimpinan
Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal Ekonomi Syariah, (Kudus,
Vol 3 No. 2, 2015), him. 341

" H. Idri, *Hadits Ekonomi: Ekonomi dalam Prespektif Hadits Nabi”...., hlm. 348
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secara adil didalamnya tercakup individu dimana mampu
merealisasikan potensinya dan kesejahteraan yang diperuntukan bagt
semua umat.'”

5. Pengaruh Disiplin kerja Kerja terhadap Kinerja karyawan

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin disiplin
seseorang maka kinerjanya akan semakin meningkat. Disiplin
adalah kesadaran dan kesediaan-seseorang mentaati semua
peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kinerja yang tinggi dapatgdicapaiCjika didukung oleh para
karyawan yang mempunyaindisiplin’ kerja yang tinggi dalam
melaksanakan tugas dan-kewajibannya. Disiplin kerja karyawan
dapat dikatakan baik apabila’patuh pada peraturan perusahaan,
dapat menggunakan alat-alat produksiy dan dapat memanfaatkan
bahan-bahan produksi “dengan ™ efektif dan efisien. Secara
sederhana dapat_dijelaskan-bahwa-dengan adanya disiplin kerja
akan dapat berpengaruh terhadap kinerja kefja karyawan berupa
hasil kerja yang berkualitag danberkuantitas.

Hal ini |dikemuKakans oleh “Mondy, dan Noe bahwa
tindakan disiplin yang efektif akan mendorong individu untuk
meningkatkan kinerja yang menguntungkan individu tersebut
dan tentunya juga organisasi. Kedisiplinan merupakan fungsi
operasional manajemen sumber daya manusia yang terpenting
karena semakin baik disiplin kerja pegawai, semakin baik
kinerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi
organisasi untuk mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan
merupakan faktor yang utama yang diperlukan sebagai alat
peringatan terhadap pegawai yang tidak mau berubah sifat dan
perilakunya, Sehingga seorang pegawai dikatakan memiliki

172 4 Idri, “Hadits Ekonomi: Ekonomi dalam Prespektif Hadits Nabi”...., hlm. 341.
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disiplin yang baik jika pegawai tersebut memiliki rasa tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya'”?.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Budaya kerja (X;) mempunyai pengaruh yang positif
signifikan terhadap Kinerja karyawan, terbukti nilai sig thiwung
sebesar 0,040 < 0,05. Hal ini berarti semakin baik budaya
kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan pada UPT
Gudang Persediaan Yogyakarta.
Budaya kerja (X)) mempunyai | pengaruh yang positif
signifikan terhadap~disiplin kerja, terbukti nilai sig thing
sebesar 0,026< 0,05. Halin berarti semakin baik budaya
kerja maka semakin tinggi~disiplin kerja karyawan pada
UPT Gudang Persediaan Yogyakarta,
Etos kema 'islamiV(Xsz)-mempunyai’ pengaruli yang positif
signifikan terhadapcKinerja karyawan, terbukt inilai sig thitung
sebesar 0,020 <0,057 Hal in berarti semakin baik etos kerja
islami maka “semakifi tinggi-kinerja Karyawan pada UPT
Gudang Persediaan Yogyakarta.
Etos kerja islami (X;) mempunyai pengaruh yang positif
signifikan terhadap disiplin kerja karyawan, terbukt inilai sig
thiung S€besar 0,013 <0,05. Hal in berarti semakin baik etos
kerja islami maka semakin tinggi disiplin kerja karyawan
pada UPT Gudang Persediaan Yogyakarta.
Disiplin (Z) mempunyal pengaruh yang positif signifikan
terhadap Kinerja karyawan, terbukti nilai sig thiwng sebesar
0,005 <0,05. Hal ini berarti semakin tinggi disiplin ketja
maka semakin tinggi pula kinerja karyawan pada UPT
Gudang Persediaan Yogyakarta.

108
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B. Saran

Berdasar pembahasan dan kesimpulan, selanjutnya dapat

diusulkan saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi UPT
Gudang Persediaan Yogyakarta berkaitan dengan pengaruh
Budaya kerja, Etos kerja islam, dan Disiplin kerja terhadap
Kinerja karyawan.

1.

3.

UPT Gudang Persediaan Yogyakarta  sebaiknya
meningkatkan etos kega—islami;karena terbukti sebagai
berpengaruh terhadap “ kinetja karyawan. Peningkatan
dilakukan pada indikator«_yang ‘memberikan penilaian
terendah yaitu bekerja dengan baik karena bermanfaat bagi
diri sendiri. Perusahaan scbaiknya mendorong karyawan
untuk bekerja semangat tinggi dan hasil kerja yang baik,
sehingga dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri,
organisasi, dan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
Karyawan juga)perlu, dijaga-disiplin-kerjanya teratama pada
indikator yang paling rendah yaitd ‘'mampu’ békerja tepat
waktu. Setiap karyawan, diwajibkan absen pagi dan sore
dengan menggunakan absen sidik jari, dan karyawan yang
akan bekerja di| [apangan_juga divajibkan-absen terlebih
dahulu di kantor sebelum dan setelah jam kerja usai guna
melatih mereka agar lebih disiplin. Untuk itu juga harus ada
ketegasan bagi karyawan yang datang terlambat atau tidak
masuk kerja tanpa alasan, sehingga disiplin kerja karyawan
benar-benar ditegakkan dalam organisasi ini.

Budaya kerja perlu ditingkatkan khususnya pada indikator
fokus pada kinerja. Sebaiknya perusahaan terus melakukan
perbaikan pada pelayanan dan fasilitas atau sarana dan
prasarana schingga dapat melayani konsumen dengan baik.
Perusahaan juga terus melakukan inovasi baik dari
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kemampuan tenaga kerjanya (SDM) maupun teknologi
sehingga dapat mengikuti trend pasar atau konsumen.
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KUESIONER PENELITIAN
DATA RESPONDEN
Bagian 1

Pertanyaan bagian I berupa identitas Karyawan / Pegawai UPT
Gudang Persediaan Yogyakarta. Berilah tanda (V) pada jawaban anda

1. Jenis Kelamin - O Pria O Wanita

2. Umur : O<20 tabun [131-35tahun  [146-50 tahun
[121-25 tahu [J36-40tahun [151-55 tahun
O 26-3G:tahun (141-45 tahun O > 55 tahun.

3. Pendidikan 00 SMA O Master
O Sadana O Doktor.

4, Unit Kerja :

5. Jabatan : 0 Staff [I'Kepala Divisi

O Kepala Urusan/Koordinator [ Direktur.

6.Status Kepegawaian : [CKaryawan Tetap Laryawan Tidak
Tetap.

7. Masa Kerja gE-< Stabhun [1,16-20 tahun
01 5-10 tahun 00 21-25 tahun
01 11-15 tahun O 26-30 tahun
0 > 30 tahun
Bagian I1

Petunjuk : Beri tanda centang (*1) atau tanda silang (X) pada jawaban
yang sesuai dan benar menurut Anda, serta isi pada tempat yang telah
disediakan :

ITEM PERNYATAAN:



BUDAYA KERJA

0 | Organisasi
telah
melakukan
pemberdayaan
terhadap
karyawan

10

W

Organisasi
menekankan
kerja sama tim
dalam  setiap
kegiatan

Tidak
Setuju

10

Sangat
Setuju

% | Organisasi
mempunyai
kemampuan
untuk
berkembang

Tidak
Setuju

10

Sangat
Setuju

i | Organisasi
mengedepanka
n core value
dalam  setiap
kegiatan
mereka

Tidak
Setuju

10

Sangat
Setuju

Organisasi
melakukan
perjanjian kerja
dengan
karyawan

Tidak
Setuju

10

Sangat
Setuju

Organisasi

mengedepanka
n  koordinasi
dan integrasi

Tidak
Setuju

10

Sangat
Setuju




dalam settiap
hubungan

Organisasi
selalu
melakukan
perubahan
organisasi kea
rah yang lebih
baik

Tidak
Setuju

10

Sang
Setu.

Organisasi
focus terhadap
kepuasan
konsumen

Tidak
Setuju

10

San;
Setu

Organisast
mempunyai
kemampuan
untuk  belajar
ke arah yang
lebih baik

Tidak
Setuju

10

San;
Setr

10

Organisasi
mempunyai
arah  strategi
yang jelas

Tidak
Setuju

10

Sany
Setu

11

Organisasi
mempunyai
tujuan  yang
jelas

Tidak
Setuju

10

San
Sett

12

Organisasi
mempunyai
visi dan misi
yang jelas

Tidak
Setuju

10

San
Setr




ETOS KERJA ISLAM

Ttém - -

Bagi saya, kemalasan

iyang buruk

dalam bekerja adalah sifatf Tidak

Setuju

Sang
at

Setuj

Saya mempunyai dedikasi

pekerjaan

yang tinggi terhadap Tidak

Setuju

10

Sang
at
Setuj

Saya bekerja dengan baik

sehingga bermanfaat bagil Tidak

10

Sang
at
Setuj

10

Sang
at
Setuj

melaksanakan pekerjaan
dengan kemampuan yang
terbaik

diri sendiri Setuju
Saya bekerja dengan baik
sehingga bermanfaat bagil’ Tidak
orang lain Setuju
Sebagai seorang
karyawan, saya Tidak

Setuju

10

Sang
at
Setuj

Bagi saya, bekerjal

untuk mandiri

memberikan kesempatan| Tidak

Setuju

10

Sang
at
Setuj




agi saya, Keadilan di
empat kerja merupakaq
ondisi penting bagi
esejahteraan karyawan

Tidak
Setuju

10

agi saya, Kenyamanan

i tempat kerja
erupakan kondisij
enting bagi

esejahteraan karyawan

Tidak
Setuju

10

Saya  bekerja  untuld
memenuhi kf:butuhan1
keluarga

Tidak
Setdju

10

10.

Bagi saya, bekerja bukan
merupakan tujuan, tetapi
bekerja merupakan sarana
untuk pengembangaw
pribadi

Tidak
Setaju

10

11.

Bagi saya, bekerja buka
erupakan tojuan, tetapil
Eakelja merupakan safana)
untuk pengembangan
hubungan sosial

Tidak:

Sety

10

n

~ oA @

12.

aya merasa hidup tidak
erarti tanpa bekerja

Tidak
Setuju

10

ra

13.

Bagi saya, Hubungan
manusia dalam organisasi
harus mendapatkan|
perhatian yang besar

Tidak
Setuju

10




aya mengedepankan,

reatifitas kerja yang
erupakan sumber
ebahagiaan

Tidak
Setuju

10

Sang
at
Setyj

Saya mengedepankan|

kreatifitas kerja yang
merupakan sumber
keberhasilan

Tidak
Setuju

10

Sang
at
Setu)

agi saya, siapa saja yang]

ekerja akan  dapat
encapai kemajuan|
alam kehidupan

Tidak
Setuju

10

Sang
at
Setuj

aya adalah orang yang
apat memenubhi target di
alam pekerjaan

Tidak
Setuju

10

Sang
at
Setuj

aya berpendapat bahwa
ebih banyak waktu luang
untuk santai-santai}
dalah tidak baik

Tidak
Setuju

10

Sang
at
Setuj

agt saya, bekerj

emungkinkan seseoranz
engendalikan keadaan)
idup

Tidak
Setuju

10

Sang
at
Setuj

aya harus terus bekerja
eras untuk memenuhi
anggung jawab sebagail
eorang karyawan

Tidak
Setuju

10

Sang
at
Setuj




21.

Bagi saya,

nilai kerja 123 4 5 6 7

lebih ditentukan oleh Tidak
niatnya daripada hasil Setuju

kerjanya

g8 9 10
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DISIPLIN KERJA

HE ;
] et g ¥ g
|

%5

Sayﬁ selalu datang t‘ep.'at
waktu

Tidak
Setuju

Saya mampu bekerja
tepat waktu

Tidak
Setuju

Saya selalu  mampul
memanfaatkan waktul
dalam bekerja

Tidak
Setuju

Saya Dbekerja  sesua
dengan standard
operasional organisasi

Tidak
Setuju

Standard operasional
organisasi mampu
meningkatkan  prestasi
kerja

Tidak
Setuju

Fasilitas kerja
mendukung prestasi kerja

Tidak
Setuju




aya selalu taat dengan
erintah pimpinan

Tidak
Setuju

E W~ ow

aya selalu memenuhi
erintah pimpinan

Tidak
Setuju

=T s B Vs |

Saya selalu  disiplin
dalam menjalankan

Tidak
Setiju

e v~ wm

10.

Tidak
Setuju

11.

aturan organisasi
Peraturan organisast
mampu  meningkatkan|
pengetahuan danj
kompetenst

Saya selalu memakai
seragam organisasi

Tidak
Setuju

12,

aya selalu memakai
dentitas organisasi

Tidak
Setuju

13.

Saya selalu melakukan
perawatan fasilitag
perusahaan

Tidak

Setuju




KINERJA

- -Jawaban -

1| Sebagai pegawai,

kualitas kerja saya | Tidak 0 Sangat
sesuai dengan | Setuju Setuju
yang diharapkan
organisasi

2 | Sebagai pegawali, 1 234567891
kuantitas  kerja | Tidak 0 Sangat
saya sesuai | Setuju Setuju
dengan yang
ditargetkan
organisasi

3 | Sebagai pegawali, 172 3m4 5 6 7 8 91

saya melakukan | Tidak 0 Sangat
tugas dan fungsi | Setuju Setuju
sesuai dengan job
description

4| Dalam  bekerja I 23004156728 9 1
saya selalu | Tidak 0 Sangat

mengedepankan Setuju Setuju
efektifitas

5| Sebagai pegawai, 1 234567891
saya selalu | Tidak 0 Sangat
independen dan | Setuju Setuju
tidak dapat
dipaksa

Atas Perhatian Bapak/Ibu Saudara Saya Ucapkan Terima Kasih

10



[4"

Ty} 5 3 3 3 3 % ® B B ] 3 s S 1 1 1 0 Tu
358 | eor 0 o % Z ) 3 0 5 ? s T 5 5 1 T T g ]
08 I3 [ O 5 ] ] 3 ] 3 ® [] ] 3 [ T 3 3 3 G
Ire T01 [ 8 8 L 6 L ] B o1 [ L [ L] T H 1 9 fa 3
v | 197 o z 0 o % B z 0 3 3 3 s 0 T T 1 ) e
SC9 T8 ] z T z 3 3 I z n z 3 7 0 q T 3 z oTe
R 17 ] 9 (] ] 3 3 ) 5 3 ] z [ 3 T T T S &
s | oot ] t ® [3 ] B ] 3 ] ] [] 3 5 i T T ] 7
L] 3 ] 3 s z ] ) g 7 3 3 [ Z 3 3 T T T (]
F) 3 3 ] T 8 3 0 ¥ 7 3 5 3 s 0 1 T T 5 E]
s | ot o g 3 5 3 5 T (3 5 | 0T | of 3 3 T T T ¥ E]
0 % ® B 7 ¥ z ] 5 ¥ 0 z 7 3 T T T t z e
L I3 s B 3 v 3 9 ] z 0 3 3 T G T 3 T ] 5
G1 6 T B A 3 ] ] 7 3 z ¥ ] T 5 T 3 T 3 £
EE L o o o [ ] % g ot 5 | o | & 3 3 T 3 T 5 TH
X WL | etee | TIn@ | oma | oa@ | WN@ | 0@ | 9@ | o | @ | oE | od | e | e TmER umEqE] (TR T oN
L 43:1M]
12y eXepng uemeAIEy |Youd

NYLLITINHd VLVA ISVINLIdVIAA TISVH ° T NVHIJIAVT




m| | o ~ rl | m "~ ral ™~ = N
gl = =] s o5 g & #/ & 3 3 % 8 [ g H 8 @
= @ L | od w ~ ~ ~ ~ ] ~ -~ -~ = L] r~ [
= o)
W > " o | ) b4 o re| w u
® B & s 8 =& @9 = s = al = =2 % 8 = =
~ @ . . ™ = Q - ~ g o ™ @ - @ = ~ «
L S = - o ~ =1 = ~ @ L w ~ & -] ~ @
~ - - | L] L) o L] m w L ~ L L] "~ - w ~
o o = v @ ) ~ m ] ~ a ~ o L] ~ - o -
= ~ ~ Ll L = L L o o = =~ o ™~ = - ~ @
L] @ « | L r r~ o = ~ - ~ -] ~ @ = ~ @
o = & @ @ © ~ L] - ) - « ~ « ) =1 ~ ]
| ~| 0| w = g | | ~ o o ~ ~ w - o =] o
~ ) a n| g o ~ w ~ o 8 o ™~ ~ o, L) ™~ @
= =1 ~ - L L o | | L L r~ ~ ~ LY - ~ @
ol @ e @ o @ o) LS @ r o w0l © ~ ES ™ ~ B
@ @ @ o ® o | ~ - w o ol w = @ LS - e
- - ~ | | ~ o~ ~ ~ ~ ~ - ~ ~ ~ w ~ wn
| | - -~ ~ | i~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ - ~| ~
- - - | - - - - - - - - - - - - - |
- - - - | - - - - - - - - - - - - -
< | | n wn " m 0| n, n - n m < < w ~ =
- B = - - - - | - - - - - - - - - -
al sl ozl gl sl s 8 s s g 3 s sz 3 g g g @2
= Z 2 b= 2 2 @ o 2 = & 2 2 2 2 2 2 2

13



14}

<08 651 [ 6 8 6 L ] 3 [ L L [] L [ [l 3 3 B & 2 [ ] EE]
(03 [113 L g 3 [ T L 8 t [] 3 8 L g g E] 5 3 [ i 9 L 5Ty
Er'y [73} 5 L B or [ [ 3 3 & 3 L B [ (13 3 3 3 [] 3 L 2 ]
33 EST ] L & ] 9 3 [ L 8 5 B 3 Z £ E 3 9 z S L 3 €Ty
33 61T 8 3 3 3 L [ 3 [] [ 3 [ or G 3 £ B L 3 3 [ L 7]
X 1 [ 3 L 3 L 3 L 3 g 3 ] [3 [ [3 L L 3 3 F 3 L ¥
L] "wi ] [] 3 3 [] 9 s 9 9 L 1 ] V. s [ L L [ 3 A g oy
1373 EST 3 z 1 5 ] L g ¢ ] L ] ] 1 T & B L 3 3 L 3 &Y
e 13 0 9 L 5 L 3 2 3 t g g 3 t ® ot 3 3 5 9 ¢ § ]
s [31] 9 9 i H S L] 9 ] % S s 9 5 [ 9 ] ) H 9 g H [
499 [ E] L 9 [] ¥ ] & ] F] [3 [ 3 g 9 9 L [] 9 E 4 H N
X [733 ] z g 3 ] ] & § E] 1) ot 3 [] [ 3 3 8 3 L 8 £ [
ts9 LET H L 9 9 E] 9 E] ] 9 T 9 [ (] L 9 S 3 L S 9 3 ]
199 ort 9 T L ] € ¥ 9 Z E] 1 3 ] T B} z 3 B 9 L [ L €Y
59 IET ] L L 5 B L 3 z L 9 L 5 5 E] L 3 9 9 S 3 5 T
i 6i1 ? £ g 3 3 [ Fl or 5 F] ] ¥ ] ot 3 3 ar [ ] oT ot T4
[Z] 10, [EIY] GITE] ] [ [T IETTE] GifE) I BT I | il | ond 5] [TE) [ITE] Si3 BTE] [TE] €113 [IE] TIa3 °oN
sy ofi#y £013
&L €6 e vi 3 L 3 £ 9L 8L 9L 5L (4]




5T

51 re ¥ L T El &L F¥4 vl vL S S'L 9L Yi e |4 L't L i

143 [113 L] ® & i L] - L) L [] 8 [3 9 g 9 33}
Ers SET t 9 at o1 2 s ] 1 o1 L [ 9 S z ZEH

£ Lit] ] [} [ i B Ll [H [ [ & 6 L £l Ted
187 BSL £ 2 B [ ¥ L] L 8 3 1 ) L i 9 (3]
49 191 L] L I3 8 [} 8 I3 L ¥ L [ [ 5 L 674
EEL w51 i T i 9 i L) L) ] L i o1 9 9 9 |14 ]
0L irt L [3 L L) ] 9 ] 9 [} L L 9 I3 9 Lo
S8L L9t L] 8 [} [:23 8 8 ] E] [3 6 2 ] & L ET4
o6t (L1 4 i g 3 9 L [ 9 8 6 8 L 1 a ST
6L 951 E] L) i L 6 i ¥ L 9 L E] 8 9 i e
(15 (131 L] B ¥ L [] 8 [} B o1 L a a B L} E2d
i99 arl 3 9 9 9 9 an '3 9 L 9 L T g ol [24]
i) SET H ] o1 e L 9 g 9 E] i t L H € T8
L 55T [3 o ot L 9 6 H H L] ot [ L] [ 8 (4]
() i S [ 3 9 [3 H L] L s 6 114 9 o1 [ [34.]
ne 1 [ L 6 L [ [} [} L} [ [] 6 a [ L E]
S6'L ist L] L} B i [ L a 8 L) B i L 5 ] [Al]




o1

ozg | Tr 6 ] 6 2 L 9’8 | oTT L 8 0T 6 6 6 8 6 8 6 6 L 8 Ty
ozt | 9 L g L 2 9 'L | L6 L g L g 3 L 2 8 L L § 9 L ETH
ov's | zv 6 6 8 6 L 9’ | 01T 8 8 o1 g 6 g8 2 6 L 6 8 0t 8 ZTY
or's | v 6 B 7 6 8 sTg | 901 6 6 8 6 6 L g 8 6 8 9 L 6 1TH
08'9 | ve L 9 L 9 8 €28 | 01 | oOF 6 6 ] 1 il g 8 6 6 8 L g8 oty
ov'9 | ZE 9 g L L 9 76906 9 9 9 L L L g 8 L 8 9 8 9 6Y
ove | LE L 6 L 8 9 at's | 6 8 £ 6 L 9 6 9 L 8 9 8 L 6 2
099 | €€ 9 2 9 L 9 804|426 ] 9 £ g2 9 ] L 8 9 8 L 9 L i
00°L | G 9 8 g L 8 0oZ | T6 L 3 9 9 2 9 L 9 L L 6 L 8 9y
00’8 | or 6 6 8 L L 98| 011 8 6 6 8 g g ot 6 6 6 8 L 8 oY
ovre | LE g 9 8 8 L T€'L | S6 2 8 L g < 6 L € L 8 6 L 6 L]
0TL | o 6 L g L L aoe | 18 L 6 L 8 2 8 L L L 5 5 L 9 Ed
0oL | &€ g S L g 9 80L | 6 L g L 5 ] g8 9 g L L 9 L 8 o
or's | ov 6 o1 o1 6 ] S8’ | SIT 6 6 g 8 6 8 ot 6 g 6 6 6 o1 2]

A | 3oL | SNBE | BNIM [ ENDN | ZNDI j TNDI | EX | 1oL | €INQ | ZINO | TING | oTMa [ éda | e¥a [ a [ oda [ swa | vwa | 0 [ ia | T™a oN

eliauny eli3)| uydisiq




ol ol o] ol g o] o o o o g 2 ¢ ¢ <2
8 8 B R 2 YR8 8 I G & 8 8 5 8 § &l
| a| o8| od] & M| | ]| ed| o8| 6] od| 6| ~f o8| M| co| M1 ™~
o m|l m| o &l =] ©f 9 9ol o ol 2| g =] o] w| = vl v
o 9| 2 | o m| m| m| F| <] «| | || | T m| | M| @
w|l o ~| o | =~ w| =~ | ~[ o] o @] @] o 0| @ wf ~
a| o o o wn| o ~| v] o] w| o] w| o] @ w| ~] @] ~ ®
N~ ] o | o] @ w o] ~ o] o o ~| W] W ~| @] 0| ~
w| | G| | w| ~| ~| o] | o w| ~| | caf w| | eof ~| ~
~ & & o] w| ] v o] o o & | | ~| ~| @ ~| oW ~
I = I T = I B ) I - - =1 =] B L T = e B I
Ind ] ] I | NI ol mf B m| O oA <) 0 g T NS
| 8] 8| e F| | ] | B of| ed| o8 | ~| o8| ~| &b M| o~
ol =~ vl =@ al m|-&|Vial » o0 =)

~ <t <t < = a a I~ M~ pr} = P~
gl gl g 8 v & s &G I 8| 8|28 & 8 = I of @
| ~| o] | | w| ~| | |9 il @] lnl o of ~[ ~] ~] ~
w|l o w] @| wn| ~ v e e o o o] w] o] ~] o] w|

o ol o
~ o9 w0 (=] [F3) o p=1 ™~ oo Oy 1=} o {-+] o0 [=+] o — - ™~
~ o o o un| F| ofl o «l_a| ~| <l o] of=ea] ) o o =
o o o « o w] Z o] e & | L~ of ~[ @ G| w
o =~ o o inl ~f ol Bl ole] o) W) el ] o o] w0
o3 =) [ -] n P~ = [F+] [} =1 ] =)} (=] ca [=;] 1] -] o =< o0
~ | o) wf | w| | wW| @ @] w| o | ~| v @l o] w| =
~| o] w| o] wn| o w] w©| =] w| o w| w| | w| ~ w| wn| ~
w| w| o] vl | wl ~| ~| o of & w| w| ~| | ~ | ~ ~
w|l o ~[ o | W] ©f w| w| | o] @] w| N ~| ®w| & W ~
t~ o~ o] | | w] ~| @ o w| 0| o o] ~| 0] | ~| ~[ ~
o o =~ G =] ~ v ol S &«
=1 = ~ | & ~| o ~| o v ~

nl wf ~l w @ o] df ~§f o] =] wl vl s @9 ol o 2 | m
ol gl d a9 ol 8 & W] N A N ] o« A
2l =2 & 2] 2| 2| =| & & | | 2| 2| 2| £ 2| 2| 2| 2

17



81

Jpes | v | LEvp |9t LV ibvbT e I gege’ ) /| .18e” | .08E" |.19€" |.PES uopeo]) uosiead gMg
£e £e £g ee A £e £e EE EE € £E €E £E N
0000 (2i00  |900° olo’ LEQ" 10007 oo’ o0’ £00° 0e0’ g0’ 49N {ponei-z) ‘615 &xg
SLE e LElY | LEPET | P98 | LEB9T | LEZ9 | BeY l LBY | LERS | .BLY |28 uopejalio] uosiead
EE £g €E €E €e £t £e £e €€ €e gE EC £e N
000 oo0” Sio° 800 G20 0003 <00" 620’ £00 0a0° BLO 200’ (poner-z) ‘Bis g
LBPLT | .B08° {.1ek | .6ty 068 |.645 ). ELS |.L8E | . L6E |1 .CL8 | S0¥" |.6LS uonejaLIo] uosiead
€e EE £t eg ee €L gE £ [ %5 54 e % £E N
000 900 000’ 100" yo0r 000 000 e’ 0oQ’ 0GOo* 000’ cio’ (patter-Z) 'Bis £Ma
L8988 | LL9F | .L2hL | LLEST |06 | .22L7 /| L8O | 0ee= | . Eh9. | T8 |} LBLG° | .28F UOHE[2M0] UosIead
£e £E £ EE EE €€ EE £E £S £e 41 % 54 N
000" | 820 g1y LEQ” €20\ pen 000t 6EQ GLO5, | 61O 000, 6e0’ (palel-z) Bis zyg
LE99° |19g" |62y |.8LE |.S6E |.GiE |.GS9 |.19¢8 |8 G0k~ | .ELG |1 Aog Lole[21io]) uosiead
EE £e £L £€e £e et £e £e £e £e €E %) £t N
000" 900" |E60° £e0’ 8.1 |60e" [800° 100" iy | 2o (458 620’ (paler-z) ‘Bis LyA
W09 .88y | 162 L8 |0 JeBL | .ESY |.PES | 2BEew] 6LG | .2EF ._.Imm. 3 uolje[pue) uosiead
100 [ ZiME [ LiXa | olXa ] 6Ma | 8M9 | Mg Mg Grg| ¥M9 | £¥8 (A1) 158
suolje|aiion
SVYLgvITay Nvas v.iairmvA IrN TISYH '€ NYdIdINV

_ 89°L _ _ 6L _ L _ 'L _....h _ e _

_m.h _m.h _ 6L _ 6L _ 6L _ 6L _ 9't _ L _ gL _ 'L _ S'L _ 'L _ 8L




61

(PallEr-Z) [3A8] 10°0 Y} 1€ JUBDYIUBIS S| UOHEFHDY ",
(pallel-g) 18A8] GO0 Y} 1€ JUeDl|UBSS S| UOREBX0D °,

£E £8 £e €€ £E £e £¢ (3 £ £g 3 £ £€ N
000" (000" |ooor Jooor |ooor |ooor |zoor |ooor \eoDt [ooo o000 | 000° {papes-z)‘Big 101

L pro | por |.s1e |.ezor |88l |.958° |.vES |.6L2 |«8VL |.698 €99 |.l09 UOJIBI2AI00) UoSiRad

£g ££ £S £ £E ee £ £¢ £ eg €€ £ €€ N

000" 2000 |zoo |9zor |0 w0t |99l |Zi00 [0OOT | 800 ==f®ZD' |900° {pajieyr-g) ‘Bis EM

bl |1 Aoy | .6le |8ee | .eevy—eeb—l2bedAie  [LB09 [wlovl J|Jiee | .68t uone|sLIoY Uosiead

eg £ £e £g £ (3 £e £g ) £e £e f £ N

000" | Z00° 000" |ezo' Jlogor fomoy | 0107 9000 pEKOT  [eoor B0 | E80° (panel-z) Bis c:w

T AN LT 22 |ee | .gsod| 000 Htery L2l ey Ylzvi=dezy | leT uopetalo uosiead

£e ee £e g £ ¢g €8 ) £ £c EE £8 £ N

poo | zoo | 00O gzor [ioo [e00r |:zov | JOKOT |B0OD° | LDOT INEOT | EE0° (peney-z) ‘Bis §m

BT AR X~ I+ Y Jeg |\sgs | . 405 {ogz | [Levy [ebr, mlesyoie | .ziE UojjE|2M0) UbsIead

£ £8 €g £ £ €€ £% £¢ 5 eg o £ £e N

poor  |92Z0° |620° | S20° v00° |oo0" |85 [4£00 peZor P00 Laf£20° | 8LV (pale)-g) Bis 68

JEeo |.88e” 1.8t |.BE° |} .osy |.089 [v1y | p98 |w@BE |.06¥ 4] .86E° |OvT uoye|sLI00 UoSIESd

£e ge €€ £¢ e £g £ £ ge £e £e (%) £e N

oo0" |1t00 |ooor |00 | OO ooo |ezib |ooo [o0Q" |oo00T |[2E00 | 60E {pane-g) BIs 8vg

.88s | ser |.es9 |.6S% |.98F |1 BS2 | prz | .£89° |wBlS |.2ZL |.GZE |e8) uoleja1I0) uosiead

£ £e £E £e £e £e £€ £ £ £g €6 ee £€ N

000" 4LL0" |0000 {€00° |00O° |0QC zgo© |ooo- |[zoot |ocor |oo0r | BOO {pale)z) ‘BIS /M9

ose |eet |.e08 .05 |.08% |.6SL |1 e |.e29° |.€1g |.€9L° |.SSOD° |.gSt uohe[aloy uosiead

X £e £e £g €€ £e £ ge £C €€ £€ €€ N N

Zoor |e9t |otor |28l |88 gLl | 2SO0 Zoo' | 620" |szor |eg0t |00 (papey-z) ‘Big




Reliability

Case Processing Summary

N %
Vailid 33 100.0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 33 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
911 12
Correlations
Tot
Pearson Correlation 5127
ETH Sig. {2-tailed) 002
N 33
Pearson Correlation 548"
ETI2 Sig. (2-tailed) .001
N 33
Pearson Comelation 827~
ETI3 Sig. (2-tailed) 000
N 33
Pearson Correlation 709"
ETI4 Sig. (2-tailed) .000
N 33
Pearson Correlation 5217
ETI5 Sig. (2-tailed) 002
N 33
Pearson Correlation 4717
ETI6 Sig. (2-tailed) .006
N 33
Pearson Correlation 4717
ETI7 Sig. (2-tailed) .006
N 33
Pearson Correlation .852~
ETI8 Sig. (2-tailed) .000
N 33
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Pearson Correlation 411
ETI9 Sig. (2-tailed) 018
N 33
Pearson Correlation 580"
ETHO  Sig. (2-tailed) .000
N 33
Pearson Correlation 612"
ETI11 Sig. (2-tailed) .000
N 33
Pearson Correlation 676"
ETI12  Sig. (2-tailed) .000
N 33
Pearson Correlation 376
ETI13 Sig. (2-tailed) .031
N 33
Pearson 758"
ETI14 Sig. (2-tai /Z .000
33
O 4
Pearson Corr 0 .347
ETI15 Sig. (2-tai Z .048
N m 33
Pearson Correla ) 593"
ETI16 Slg (2-tai > .000
a3
Pearson éﬂlﬂ&ﬁﬂjg | 601"
ETI17 Sig. (2-tailed) .000
Uinbihgomim S| [TA Sy
ETI18 ig. (2-taile .000
a3
Pearsorl §LmA M 570"
ETI19 .001
q
INCSONESIA s
earson Correla 5117
ETI20 Slg (2-tailed) .002
33
Pearson Correlation 535"
ETI21 Sig. (2-tailed) .001
N 33
Pearson Caorrelation 1
Tot Sig. (2-tailed)
N 33
Reliability
Case Processing Summary
N %
Valid 33 100.0
Cons Excluded?® 0 .0




I Total

33]

100.0 |

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.898

21
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%o

Valid

Total

Cases Excluded?

33
0
33

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

886

13

25




Correlations

Correlations

KiN1 KIN2 KIN3 KiN4 KINS Tot
Pearson . -
Correlation 1 433 .340 323 .095 877
KIN1 519, (2-tailed) 012| 053] .0e7( 98| .000
N 33 33 33 33 33 33
Pearson . . - -
N Correlation 433 1 367 481 297 745
Sig. (2-tailed) .012 .035 .005 094 .000
N 33 33 33 33 33 33
Pearson . . -
N3 Correlation 340 367 1 118 410 671
Sig. (2-tailed) .053 D35 513 .018 .000
N 33 33 33 33 33 33
Pearson 4 -
N Correlation 323 ), .481 .H8 1 221 .653
4 sig. (2-tailed) 067 .005 513 216 .000
N 33 33 33 KK 33 33
Pearson . -
. Correlation 095 297 410 221 1 593
S sig. (2-tailed) .598 094 018 218 .000
N 33 33 33 33 33 33
Pearson - = = £ "
Correlation B7 7 745 671 1653 583 1
Tot Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .0G0 .000

N 33 33 33 33 33 33

*_. Carrelation is significant at the 0705 level (2-tailed).
** Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Relia

bility

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

33
0

100.0
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| Total

I

33]

100.0 |

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of [tems

679

5
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LAMPIRAN 4. ANALISIS DESKRIPTIF

Frequencies
Frequency Table
jenis kelamin
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Pria 32 97.0 97.0 97.0
Valid Wanita 1 3.0 30 100.0
Total 33 100.0 100.0
umur
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
< 20 tahun 1 3.0 3.0 30
26 - 30 tahun 7 21.2 21.2 24.2
31 - 35 tahun 4 12.1 121 36.4
. 36 - 40 tahun 9 27.8 27.3 63.6
Valid 41 _ 45 tahun 7 212 212 848
46 - 50 tahun 3 9.1 9.1 93.9
51 - 55 tahun 2 6.1 6.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SMA 3 93.9 93.9 93.9
Valid Sarjana 2 6.1 6.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
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jabatan

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Staf 28 84.8 84.8 84.8
Kepala
Valid  yrusan/koordinator 5 18.2 15.2 100.0:
Total 33 10000 100.0
status
Frequency | |Percent || Valid Percent| Cumulative
Percent
Karyawan tetap 19 57.6 57.6 57.
Vaiid :‘egawa" tidak 14| 424 424 100.
Total 33 100.0 100.0
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masa kerja

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
< 5 tahun 3 9.1 9.1 9.1
5 - 10 tahun 14 42.4 42.4 51.5
. 16 - 20 tahun 2 6.1 6.1 57.6
Valid 51 . 25 thaun 10 30.3 30.3 87.9
26 - 30 tahun 4 121 12.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
Descriptives
Desgriptive Statistics
N Minimum. | "Maximum Mean Std. Deviation
Budaya kerja 33 5.58 9.33 7.7703 .86709
Etos kerja islam 33 5.62 8.52 7.4548 .75531
Disiplin kerja 33 4.77 8.85 7.7221 .78581
Kinerja 33 6.40 9.20 7.6848 68744
Valid N (listwise) 33
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LAMPIRAN 5. UJI ASUMSI KLASIK

Uji normalitas
NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 33
Mean OE-7
Normal Parameters®® Std. Deviation 95197164
Absolute .087
Most Extreme Differences Positive 077
Negative -.087
Kolmogorov-Smimov 2 .500
Asymp. Sig. (2-tailed) .964

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Uji multikolinieritas

Coefficients?

Model

Gollipearity Statistics

Tolerance

VIF

(Constant)
X1
X2
X3

475
456
.450

a. Dependent Variable: Y
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Uji heterokedastisitas

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 209 1.169 179 .859
; X1 -.083 179 -.124 -.465 .645

X2 .184 210 .238 878 .387

X3 -.025 .203 -.034 -.125 901

a. Dependent Variable: abs_res

32




LAMPIRAN 6. ANALISIS REGRESI

REGRESI MODEL |

Regression

Variables Entered/Removed?

Model Vartables Entered Variables Method
Removed
Etos kerja islam,
1 Budaya kerja® FfEnter
a. Dependent Variable: Disiplin kefja
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
- Square Estimate
1 422 .550 .620 .54428
a. Predictors: {Constant), Etos kerja islam, Budaya kerja
) ANOVA?
Mode! Sum of df Mean Square F Sig
Squares

Regression 10:873 2 5436 18.351 .
1 Residual 8.a87 30 2086

Total 19.760 32

a. Dependent Variable: Disiplin kerja
b. Predictors: (Constant), Etos kerja islam, Budaya kerja
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.686 1.004 1.680 103
1 Budaya kerja .346 .148 .382 2.339 .028
Etos kerja 449 470 431 2640 013
islam

a. Dependent Variable: Disiplin kerja
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REGRESI MODEL 1l

Regression
Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered Variables Method
Removed
Disiplin kerja,
1 Budaya kerja, Enter
Etos kerja islamP |
a. Dependent Variable: Kinerja
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .B802 74 750 .34347

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Budaya kerja, Etos kerja islam

ANOVA?
Model Sum of df Mean/Square F Sig
Squarés
Regression 11701 3 3.900 33.062 A
1 Residual 3421 29 18
Total 15122 32

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: {Constant), Disiplin kerja, Budaya kerja, Etos kerja islam
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 1.129 .663 1.704 .099
Budaya kerja .218 102 275 2.145 040
1' .
Etos kerja 293 119 322| 24s8{ 020
islam
Disiplin kerja 347 .115 .397 3.013 005

a. Dependent Variable: Kinerja
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